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ABSTRAK
Judul : Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Inkuiri
Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa
Kelas XI Pada Materi Jaringan Hewan
Penulis : Fella Suffah
NIM  :1503086047

Penelitian ini dilatarbelakangi masih kurangnya jumlah sumber belajar
yang menarik minat baca siswa dan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian
pengembangan ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik desain
prototipe produk booklet yang sesuai terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi (HOTS), menjelaskan kelayakan, dan efektivitas produk
booklet yang dihasilkan terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
(HOTS). Penelitian pengembangan ini menggunakan model
pengembangan 4-D dikembangkan oleh Thiagarajan yang terdiri atas
define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
XI SMAN 16 Semarang tahun pelajaran 2020/2021. Teknik analisis data
dalam penelitian ini menggunakan uji mann whitney dan uji N-Gain.
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang sudah dilakukan
diketahui booklet pop up yang dikembangkan layak dan -efektif
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Dengan
persentase penilaian kelayakan oleh ahli materi sebesar 87,80%, ahli
media sebesar 88,80%, dan guru biologi sebesar 97,64%. Booklet dinilai
efektif berdasarkan hasil penilaian angket efektivitas pada uji skala kecil
sebesar 83% dan persentase pada uji skala besar adalah 89%. Serta
berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitney dengan
hasil Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan
perbandingan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 0,83
dengan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,56.

KATA KUNCI : Booklet, HOTS, Inkuiri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses Kkerja
sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan potensi dan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Pembelajaran merupakan suatu proses kerja sama sehingga
pembelajaran ditentukan oleh kegiatan guru dan siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan. Guru dan
siswa harus meiliki kesadaran dan keterpahaman dalam proses
pembelajaran, sehingga nantinya guru dan siswa dapat mencapai
tujuan yang sama (Sanjaya, 2011).

Terdapat beberapa komponen penting agar pembelajaran
dapat tercapai dengan baik, salah satunya sumber belajar. Menurut
Siregar dan Nara (2011) sumber belajar merupakan sesuatu yang
dapat memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Sumber belajar
merupakan komponen dalam kegiatan pembelajaran yang
membantu siswa untuk memperoleh kemampuan, pengetahuan,
keyakinan, dan sikap.

Sumber belajar dapat memberikan pengalaman belajar
kepada siswa sehingga siswa akan lebih mudah mencapai tujuan
belajar, tanpa sumber belajar maka proses pembelajaran akan sulit
mencapai tujuan yang diharapkan (Sitepu, 2014).

Secara singkat menurut Edgar dalam Sitepu (2014) sumber

belajar merupakan sesuatu yang digunakan untuk memudahkan
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proses pembelajaran. Sedangkan menurut Mriil dan Dorel dalam
Sitepu (2014) menyatakan bahwa sumber belajar diantaranya
adalah televisi, bahan-bahan grafis, dan audio. Video, buku, kaset
audio, program video pembelajaran, program pembelajaran
berbasis komputer, atau paket belajar yang menggabungkan
berbagai media (multimedia) termasuk sumber belajar.

Materi biologi umumnya berupa materi yang harus
dihafalkan, oleh karena itu dibutuhkan sumber belajar yang
inovatif agar dapat menarik minat belajar bagi siswa sehingga akan
mudah bagi siswa untuk menghafalkan dan memahami materi
biologi. Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran
biologi adalah materi jaringan hewan. Tubuh hewan dan manusia
disusun oleh berbagai macam jaringan sehingga tubuh hewan dan
manusia dapat melakukan fungsinya dengan baik. Jaringan yang
menyusun tubuh hewan memiliki berbagai macam fungsi yang
berbeda-beda, diantaranya berfungsi untuk melakukan proteksi,
sekresi, kontraksi, dan masih banyak fungsi lainnya. Menurut
Hernawati (2008) jaringan hewan merupakan jaringan yang
mendasari terbentuknya organ tubuh yang fungsional pada hewan.
Terdapat beberapa jaringan yang menyusun tubuh diantaranya
adalah jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot dan jaringan
saraf, setiap jaringan tersebut memiliki bentuk dan fungsi yang
berbeda-beda sesuai dengan letaknya. Tulang merupakan salah

satu contoh dari jaringan ikat yang menyusun tubuh manusia,
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proses pembentukan tulang terdapat didalam Q.S. Al-Mu’'minun

atau 14, sebagai berikut:

//‘!{’ (,13,’-\0 AR /7; 227 /H‘ ] A.G.LC ’)7@3‘\’ <21< ‘i-’

- -

Sl ot 4 Bpes o s aslal B el 2680
Artinya:

“Kemudian, air mani itu Kami jadikan sesuatu yang melekat, lalu
sesuatu yang melekat itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
menjadikannya makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Mahasuci
Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”

Salah satu sumber belajar yang sesuai digunakan untuk
proses pembelajaran biologi adalah booklet. Booklet merupakan
sumber belajar yang umumnya digunakan untuk proses
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan pengetahuan, karena
menyajikan informasi yang jelas dan rinci (Septiwiharti, 2015).
Menurut Satmoko dalam Septiwiharti (2015) mengatakan bahwa
booklet adalah buku kecil yang memiliki paling sedikit lima
halaman, booklet berisikan informasi-informasi penting, yang
isinya tegas, jelas, dan mudah dimengerti, booklet dapat lebih

menarik jika didalamnya berisikan gambar-gambar.



Terdapat berbagai macam inovasi dalam proses pembuatan
booklet salah satunya adalah booklet pembelajaran berbasis pop
up. Pop up adalah bentuk tiga dimensi yang dapat memperindah
suatu buku. Kelebihan dari pop up adalah mampu memberikan
gambaran baru yang tidak terduga saat bentuknya dibuka.
Beberapa penelitian dalam bidang pendidikan menunjukan hasil
bahwa pemanfaatan pop up pada sumber belajar efektif digunakan.
Guru dan sebagian besar siswa yang menggunakan bentuk pop up
menjadi lebih tertarik untuk mempelajari materi pelajaran yang
sedang dipelajari (Wulandari, 2015).

Buku pop up merupakan buku yang memiliki halaman
dengan lipatan gambar yang dipotong membentuk suatu bagian
tiga dimensi yang dapat digerakan sehingga lebih menarik bagi
pembacanya. Buku pop up merupakan alternatif sumber
pembelajaran yang mampu membangkitkan imajinasi peserta didik
dalam memahami materi pelajaran, terutama pada materi yang
menuntut siswa untuk memahami bentuk dan struktur dari suatu
organ, seperti materi jaringan hewan. Pola gambar yang terdapat
pada buku pop up dapat disesuaikan dengan materi yang yang akan
disampaikan (Sholikhah, 2017).

Khoirotun dalam safri (2017) menyebutkan bahwa sumber
belajar pop up sesuai digunakan karena mempunyai daya tarik bagi
peserta didik dan mampu menyajikan visualisasi dengan bentuk-
bentuk yang dibuat dengan melipat, bergerak dan muncul ketika

peserta didik membuka setiap halamannya.



Setyawan dalam safri (2017) menyebutkan bahwa kelebihan
dari sumber belajar pop up book adalah dapat menarik minat
belajar peserta didik karena melibatkan peserta didik untuk
membuka, melipat, dan menggeser bagian pop up pada buku, hal ini
membantu siswa untuk lebih mudah mengingat dan memahami
pelajaran yang disampaikan.

Dzuanda dalam Sugiarti dan Handayani (2017) menjelaskan
bahwa buku pop up merupakan buku yang memiliki bagian yang
dapat digerakan dan memiliki bagian tiga dimensi yang mampu
memberikan pesan visualisasi yang menarik berupa tampilan
gambar yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka.

Salah satu unsur penting yang menentukan suksesnya proses
pembelajaran adalah model pembelajaran yang digunakan, dengan
menggunakan model pembelajaran yang sesuai maka proses
pembelajaran akan mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Terdapat berbagai macam model pembelajaran yang biasa
digunakan salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri. Model
pembelajaran inkuiri merupakan salah satu model pembelajaran
yang dalam pelaksanaannya melibatkan kemampuan peserta didik
secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki sesuatu secara
sistematis, logis, dan kritis sehingga siswa mampu merumuskan
sendiri kesimpulan dari proses pembelajaran yang sudah mereka
lakukan (Ariyana, dkk., 2018).

Model pembelajaran inkuiri adalah model pembelajaran

yang terdiri atas enam tahapan diantaranya adalah yang pertama



yaitu tahapan orientasi, pada tahap ini akan dijelaskan mengenai
pentingnya topik yang akan disampaikan dalam proses
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai pada
proses pembelajaran yang akan dilakukan. Langkah kedua yang
terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah merumuskan
masalah pada tahap ini akan disajikan sebuah permasalahan yang
harus dijawab oleh siswa, sehingga nantinya dapat
mengembangkan kemampuan berpikir pada siswa. Langkah ketiga
yang terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah
merumuskan hipotesis pada tahap ini siswa didorong untuk dapat
merumuskan berbagai perkiraan jawaban yang sesuai untuk
menjawab rumusan masalah yang sebelumnya sudah disajikan
(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Langkah keempat yang terdapat pada proses pembelajaran
inkuiri adalah mengumpulkan data pada tahap ini memerlukan
adanya motivasi yang kuat dan ketekunan dalam belajar, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir pada siswa. Langkah
kelima yang terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah
menguji hipotesis pada tahap ini siswa dituntut untuk menemukan
suatu kebenaran dari jawaban, pada tahap ini siswa akan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Langkah keenam
yang terdapat pada proses pembelajaran inkuiri adalah

merumuskan kesimpulan pada tahapan ini siswa dituntut untuk



mampu mendeskripsikan data yang sebelumnya sudah diperoleh
pada tahapan menguji hipotesis (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Model pembelajaran inkuiri juga dapat membantu
meningkatkan kemampuan higher order thinking skills pada siswa.
Karena langkah-langkah pada proses pembelajaran inkuiri yang
terdiri atas proses orientasi, merumuskan masalah, mengumpulkan
data, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis dan merumuskan
kesimpulan dapat menjadikan siswa memiliki kemampuan yang
termasuk kedalam ranah kognitif higher order thinking skills seperti
kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan.

Higher order thinking skills adalah keterampilan untuk
berpikir sistematis dalam memahami materi, menganalisis,
menarik kesimpulan, dan mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka peroleh melalui aktivitas mental yang paling dasar
(Ariyana, dkk., 2018).

Berdasarkan dimensi pengetahuan, soal HOTS mengukur
dimensi metakognitif, tidak hanya mengukur dimensi konseptual,
faktual, atau prosedural saja. Dimensi metakognitif merupakan
kemampuan menghubungkan beberapa konsep yang berbeda,
memecahkan masalah (problem solving), menginterpretasikan,
memilih strategi untuk memecahkan masalah, menemukan
(discovery) metode baru yang sesuai, mengambil keputusan yang
tepat, dan berargumen (reasoning) (Setiawati, dkk., 2018).

Soal-soal HOTS berfungsi untuk mengukur kemampuan

berpikir tingkat tinggi pada siswa, kemampuan berpikir tingkat



tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak hanya menyatakan
kembali (restate), mengingat (recall)) atau kemampuan untuk
merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). Soal-soal HOTS
berfungsi untuk mengukur kemampuan mentransfer suatu konsep
ke konsep lain, memproses dan menerapkan informasi, mencari
hubungan dari berbagai informasi yang berbeda-beda,
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, serta
kemampuan untuk menelaah ide dan informasi secara Kkritis.
Walaupun begitu soal HOTS tidak selalu soal yang sulit namun soal
HOTS adalah soal yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa (Widana, 2017).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 16
Semarang diperoleh informasi bahwa peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 16 Semarang masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi jaringan hewan, karena materi jaringan hewan menuntut
siswa untuk dapat mengetahui bentuk dan fungsi dari setiap
jaringan yang menyusun organ tubuh hewan. Hasil data yang
diperoleh melalui proses wawancara dengan guru mata pelajaran
biologi dan pengisian angket minat siswa oleh siswa kelas XI di SMA
Negeri 16 Semarang, menunjukan hasil bahwa sebelumnya sumber
belajar berupa booklet pop up belum pernah digunakan untuk
proses pembelajaran pada materi biologi, sumber belajar yang
sering digunakan adalah LKS.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMAN 6

Semarang, diketahui bahwa sumber belajar yang terdapat di SMA



Negeri 16 Semarang masih harus ditingkatkan lagi karena
jumlahnya yang masih belum cukup untuk memenuhi kebutuhan
siswa, selain itu sumber belajar yang tedapat di SMA Negeri 16
Semarang masih belum mampu meningkatkan kemampuan higher
order thinking skills pada siswa. Sehingga siswa masih kesulitan
untuk menjawab soal Higher Order Thinking skills, selain itu kadang
siswa masih kesulitan untuk membedakan bentuk dari berbagai
macam jaringan yang menyusun tubuh hewan beserta dengan
fungsinya.

Oleh karena itu maka perlu diadakan penelitian mengenai
‘Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Inkuiri Untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Siswa Kelas XI Pada
Materi Jaringan Hewan’. Booklet pop up ini sesuai untuk
digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa, selain itu dengan
adanya gambar yang bersifat ilustratif maka dapat menambah
semangat siswa, serta memudahkan bagi siswa untuk memahami
materi mengenai jaringan hewan.

Booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri yang
akan dikembangkan diharapkan mampu menjadi sumber belajar
yang bisa membantu siswa dalam proses pembelajaran sehingga
memudahkan peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16 Semarang
dalam memahami materi jaringan hewan. Materi jaringan hewan
yang terdapat didalam booklet disusun dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang terdiri dari enam tahapan, setiap

tahapan dalam proses pembelajaran menggunakan model inkuiri
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dapat membantu siswa untuk berpikir tingkat tinggi, sehingga

nantinya diharapkan siswa akan lebih mudah untuk menjawab soal

Higher Order Thinking Skills.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana karakteristik desain prototipe Booklet Pop Up
Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan
Hewan Yang Sesuai Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang?

Bagaimana Kkelayakan Booklet Pop Up Dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan sebagai
sumber belajar Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang Tahun
Pelajaran 2020/20217?

Bagaimana efektivitas Booklet Pop Up Dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI
SMAN 16 Semarang Tahun pelajaran 2020/20217?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan karakteristik desain prototipe Booklet Pop
Up Dengan Model Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan
Hewan Yang Sesuai Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang.
Menjelaskan kelayakan Booklet Pop Up Dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan sebagai
sumber belajar Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarang Tahun
pelajaran 2020/2021.
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3. Menjelaskan efektivitas Booklet Pop Up Dengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan Hewan Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Siswa Kelas XI
SMAN 16 Semarang Tahun pelajaran 2020/2021.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Menambah  pengetahuan  peneliti  mengenai
penggunaan sumber belajar biologi yang sesuai dengan
materi yang diajarkan dan mudah dipahami oleh siswa,
serta dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai
sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher
order thinking skills (HOTS).
b. Bagi Siswa
Membantu siswa di dalam memahami materi biologi
khususnya pada materi jaringan hewan siswa akan lebih
mudah untuk memahami struktur jaringan hewan, selain
itu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills
(HOTS).
c. Bagi Guru
Menambah pengetahuan guru mengenai berbagai
macam sumber belajar yang sesuai untuk digunakan dalam

pembelajaran biologi terutama pada materi jaringan
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hewan dan menambah pengetahuan guru mengenai
sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher
order thinking skills (HOTS).
d. Bagi Sekolah
Menambah sumber belajar biologi yang dapat
digunakan pada proses pembelajaran biologi terutama
pada materi jaringan hewan dan menambah sumber
belajar yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher order
thinking skills (HOTS).
e. Bagi Penelitian Lain
Dapat memotivasi peneliti lain untuk
mengembangkan berbagai macam sumber belajar yang
lebih inovatif dan dapat menjadi rujukan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya.
Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi, referensi, dan rujukan dalam menjawab berbagai
macam permasalahan dalam dunia pendidikan, khususnya
pada materi jaringan hewan diharapkan dapat mempermudah
siswa dalam memahami struktur jaringan hewan. Selain itu
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan untuk
mengembangkan berbagai macam inovasi dalam mendesain

sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
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dapat membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman
mereka pada pelajaran biologi dan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa atau higher

order thinking skills (HOTS).

E. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan

ini memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1.

Produk yang dihasilkan adalah sumber belajar berupa booklet
pop up dengan model pembelajaran inkuiri yang berisi materi
jaringan hewan untuk siswa kelas XI semester ganjil.
Booklet pop up tersebut dibuat dengan menggunakan
coreldraw X7.
Materi jaringan hewan yang terdapat didalam booklet disusun
dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri.
Booklet pop up dibuat berisi gambar-gambar mengenai materi
jaringan hewan.
Bagian isi booklet pop up dicetak dengan menggunakan kertas
BC TIK 20.
Bagian cover booklet pop up dicetak dengan menggunakan
kertas ART Carton 310 gram.
Terdapat empat jenis teknik pop up dialam booklet yautu:
a. Teknik Pop Up Pull-tabs
Teknik pop up Pull-tabs adalah jenis pop up yang
memiliki bentuk berupa sebuah kertas yang dapat digeser,

baik dengan cara ditarik atau didorong untuk



14

memperlihatkan gambaran baru. Teknik pop up Pull-tabs
terdapat pada halaman 11, 31, dan 33.
Teknik Pop Up lift the flap

Teknik pop up lift the flap adalah jenis teknik pop up
yang dibuat dengan cara melubangi suatu kertas, dan ketika
kertas tersebut dibuka terdapat suatu gambar atau suatu
bentuk objek tertentu yang dapat memperlihatkan suatu
ilustrasi. Tseknik pop up lift the flap terdapat pada halaman
07,08, 09, 10, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 27 dan
28.
Teknik Pop Up automatic pull strips

Teknik pop up automatic pull strips merupakan salah
satu teknik pop up berupa suatu kertas yang memiliki
bentuk tertentu, dan dihubungkan oleh suatu kertas pada
halaman disebelahnya, yang dapat ditarik dan didorong,
serta dapat memperlihatkan suatu ilustrasi tertentu ketika
halaman buku dibuka. Teknik pop up automatic pull strips
terdapat pada halaman 22.
Teknik Pop Up box

Teknik pop up box adalah salah satu teknik pop up
berupa sebuah kubus yang dapat bergerak naik dari tengah
halaman booklet. Teknik pop up box terdapat pada halaman
29 dan 30.
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8. Booklet pop up yang dihasilkan berisi:

o

-

=

l.

Cover

Redaksi

Kata pengantar

Daftar isi

Petunjuk penggunaan booklet

Peta konsep

Kompetensi dasar dan indikator
Materi jaringan hewan yang disusun dengan model
pembelajaran inkuiri

Glosarium

Aplikasi medis dari jaringan hewan
Daftar Pustaka

Bio note

F. Asumsi Pengembangan

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu cara

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pada proses

belajar mengajar yang ada dilapangan, baik dari segi sumber belajar

dan dari segi model pembelajaran. Booklet pop up ini merupakan

salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai

sumber belajar bagi siswa kelas XI pada materi jaringan hewan.

Melalui booklet pop up ini diharapkan dapat memberikan pengaruh

yang baik bagi kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi

(higher order thinking skills).
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Pengembangan booklet pop up dengan model pembelajaran

inkuiri pada materi jaringan hewan ini didasarkan pada asumsi-

asumsi sebagai berikut:

1.

Booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri ini hanya
berisi materi pokok mengenai jaringan hewan yang didasarkan
pada standar kurikulum 2013 yang tercantum pada
permendikbud No. 24 tahun 2016 yang menuntut tercapainya
kompetensi tertentu pada proses pembelajaran.

Booklet pop up yang dikembangkan menggunakan alur
penelitian 4-D yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate.
Penelitian ini menggunakan keempat tahap yang terdapat pada
model pengembangan 4-D karena penelitian ini dilakukan
sampai dengan menguji efektivitas booklet pop up yang dibuat.
Uji keefektifan produk dilakukan pada uji lapangan dengan
ruang lingkup terbatas dan uji lapangan dengan ruang lingkup
luas.

Validator terdiri dari satu orang ahli materi, satu orang ahli
media, dan satu orang guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang.
Ahli materi adalah seseorang yang memiliki keahlian dicabang
ilmu biologi pada bidang jaringan hewan yang berjumlah satu
orang.

Ahli media adalah seseorang yang memiliki keahlian pada
bidang desain yang berjumlah satu orang.

Booklet mengenai jaringan hewan yang dikembangkan dengan

diberi tambahan inovasi berupa adanya halaman yang dapat
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ditarik, dibuka, dan dilipat sehingga dapat menarik minat siswa
untuk mempelajarinya.

Materi yang terdapat didalam booklet disusun dengan
menggunakan model pembelajaran inkuiri sehingga
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan Higher Order

Thinking Skills (HOTS) pada siswa.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Sumber Belajar

Belajar merupakan suatu upaya yang dilakukan secara
sadar, sistematis, terencana, dan menggunakan suatu metode
tertentu untuk mengubah perilaku yang relatif menetap melalui
penggunaan sumber belajar. Sumber belajar adalah suatu
komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu
mendapatkan pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan,
emosi, dan perasaan. Sumber belajar dapat memberikan
pengalaman belajar, tanpa adanya sumber belajar maka proses
pembelajaran tidak dapat terlaksana (Sitepu, 2014).

Sumber belajar dapat berupa guru dan bahan-bahan
pelajaran atau bahan belajar baik berupa buku atau
semacamnya. Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang
dapat digunakan untuk membantu proses belajar atau aktivitas
pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, diluar
dari lingkungan peserta didik yang melengkapi diri mereka pada
saat proses pembelajaran (Ahmad, 2010). Menurut AECT
(Association of Education Communication Technology) (1997)
dalam Rohani (2010) mengklasifikasikan sumber belajar
menjadi 6 macam, diantaranya yaitu:

a. Message (Pesan), adalah suatu informasi yang disampaikan

oleh komponen lain dengan bentuk gagasan, fakta, arti, dan

16
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data. Contoh pesan dapat berupa semua bidang studi atau
bahan pengajaran yang diajarkan kepada peserta didik, dan
sebagainya.

People (Orang), yaitu manusia yang berperan sebagai
penerima, pengolah, penyimpan, dan menyajikan pesan
pendidikan. Contohnya adalah guru, dosen, tutor, dan
sebagainya.

Materials (Bahan), adalah perangkat lunak yang didalamnya
terdapat pesan untuk disajikan melalui penggunaan alat atau
perangkat keras. Contoh dari material adalah berbagai
program media seperti slide, film, audio, video, modul,
majalah, buku dan sebagainya.

Device (Alat), yaitu suatu perangkat keras yang digunakan
untuk menyampaikan materi dalam proses pembelajaran.
Contoh dari device adalah proyektor, slide, video tape,
recorder, pesawat radio, Televisi, dan sebagainya.

Technique (Teknik), adalah suatu prosedur atau acuan yang
dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang,
lingkungan, yang digunakan untuk menyampaikan suatu
pesan. Misalnya modul, simulasi, demonstrasi, Tanya jawab,
dan sebagainya.

Setting (Lingkungan), adalah suasana atau situasi sekitar
yang memiliki pesan untuk disampaikan. Baik lingkungan
fisik, perpustakaan, ruang Kkelas, gedung sekolah, taman,

laboratorium, lapangan, dan sebagainya. Lingkungan
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contohnya adalah suasana belajar itu sendiri, tenang, lelah,
ramai, dan sebagainya.

Sumber belajar menurut segi pengembangannya dibagi

menjadi dua, diantaranya adalah (Ahmad, 2010):

a.

Learning resources by design adalah sumber belajar yang
didesain, atau sengaja digunakan untuk kepentingan proses
belajar.

Learning resources by utilitarian adalah sumber belajar yang
tidak dirancang untuk Kkeperluan pembelajaran atau
pengajaran, misalnya segala sumber belajar (lingkungan)
yang ada di sekitar peserta didik yang sedang belajar.
Memiliki sifat seketika. Contohnya tokoh, pahlawan, tempat
dan sebagainya.

Manfaat sumber belajar yaitu untuk memfasilitasi

kegiatan belajar agar proses pembelajaran lebih efektif dan

efisien. Secara rinci manfaat dari sumber belajar adalah (Siregar

dan Nara,2011):

d.

Mampu memberikan pengalaman belajar yang nyata dan
langsung, contohnya pergi berdarmawisata, atau pergi ke
tempat yang sesuai dengan pembelajaran.

Menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dikunjungi,
dilakukan, atau dilihat secara langsung, contohnya foto,
model, denah, film, dan lain-lain.

Menambah dan memperluas cakrawala ilmu pengetahuan.

Misalnya buku, foto, film, dan lain-lain.
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Memberikan informasi yang terpercaya dan terbaru,
contohnya buku, koran, majalah, dan lain-lain.

Dapat memecahkan masalah pendidikan baik dalam lingkup
makro maupun mikro, contoh makro adalah penggunaan
modul untuk belajar jarak jauh pada universitas terbuka.
Sedangkan contoh mikro adalah pengaturan lingkungan
yang menarik dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan OHP dan film pada proses pembelajaran.
Dengan perancangan yang tepat dapat memberikan motivasi
positif terhadap siswa.

Mampu merangsang siswa untuk lebih berpikir kritis, dan
merangsang untuk berkembang menjadi lebih baik.
Contohnya dengan membaca buku ataupun melihat film
yang dapat merangsang pemakainya untuk mampu berpikir
dan menganalisis pengetahuannya.

Suatu sumber belajar memiliki beberapa ciri-ciri (Siregar

dan Nara,2011) diantaranya adalah:

a.

Memiliki daya atau kekuatan yang mampu memberikan
sesuatu yang diperlukan untuk kegiatan proses
pembelajaran.

Dapat mengubah perilaku menjadi lebih baik sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Dapat digunakan secara mandiri (terpisah), tetapi juga dapat

digunakan secara kombinasi (gabungan).
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Sumber belajar dibedakan menjadi dua diantaranya sumber
belajar yang langsung digunakan (by utization) dan sumber
belajar yang dirancang (by design).

Hal-hal yang harus dipertimbangkan saat menggunakan

sumber belajar adalah (Ahmad, 2010):

a. Ekonomis atau biaya, dalam menggunakan sumber belajar
harus menyesuaikan dengan biaya yang akan ditentukan.

b. Teknisi atau Tenaga, adalah semua pihak yang
mengoperasikan sumber belajar tersebut.

c. Bersifat praktis dan sederhana, dalam menggunakan sumber
belajar sebaiknya bersifat mudah dilaksanakan.

d. Bersifat fleksibel, artinya sumber belajar yang digunakan
bersifat mudah dikembangkan, dan tidak bersifat kaku.

e. Relevan atau sesuai dengan tujuan belajar dan komponen-
komponen belajar lainnya.

f. Bersifat efisien dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pengajaran.

g. Memiliki nilai positif bagi proses belajar, terutama bagi
peserta didik.

h. Sesuai dengan strategi dan interaksi belajar yang telah
dirancang atau sedang dilaksanakan.

Booklet

Menurut Simamora dalam Gustaning (2014) booklet

merupakan buku berukuran kecil atau biasanya berukuran

setengah kertas kuarto, dan biasanya berjumlah tidak lebih dari
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30 lembar yang biasanya bolak-balik yang didalamnya berisi
tulisan dan gambar-gambar. Istilah booklet berasal dari buku
dan leaflet, sehingga yang dimaksud dengan booklet adalah
perpaduan antara leaflet dan buku menggunakan format ukuran
yang lebih kecil seperti leaflet. Booklet memiliki bagian isi
menyerupai buku diantaranya pendahuluan, isi, dan penutup.
Hanya saja booklet memiliki cara penyajian isi yang lebih
singkat dibandingkan buku.

Menurut Widi Atmaja dalam Gustaning (2014)
menyatakan bahwa booklet adalah buku yang memiliki cetakan
dengan bentuk istimewa, dalam proses pembuatannya booklet
memiliki isi yang sebenarnya tidak jauh berbeda dengan buku
lainnya. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembuatan
booklet adalah tahapan kita dalam menyusun materi agar
menjadi lebih menarik, yang menjadi perhatian pertama pada
saat melihat sekilas kedalam isi booklet adalah pada sisi
tampilan booklet.

Booklet dikembangkan bertujuan sebagai inovasi yang
dapat digunakan sebagai sarana yang diberikan oleh guru
terhadap peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang
disampaikan agar menjadi lebih efisien dan efektif, booklet
dapat berperan sebagai sumber belajar tambahan (suplemen’s
learned resource) yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk

belajar (Andreansyah, 2015).
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Booklet memuat materi pembelajaran dalam bentuk fisik
yang unik, menarik, dan lebih fleksibel. Booklet merupakan
salah satu sumber pembelajaran yang unik karena memiliki
bentuk fisik dengan ukuran yang kecil lengkap dengan desain
full colour yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan pada
penggunanya. Booklet juga merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dibawa dan digunakan dimanapun dan
kapanpun karena memiliki bentuk yang lebih kecil dari pada
buku pada umumnya (Andreansyah, 2015).

Booklet merupakan salah satu sumber belajar tambahan
atau yang bisa disebut juga dengan suplemen’s learned source
yang digunakan oleh peserta didik diluar jam belajar didalam
kelas. Biasanya dengan hanya menggunakan buku paket yang
biasa peserta didik gunakan, materi yang disampaikan terkesan
lebih banyak karena jumlah halaman yang lebih banyak dan
lebih tebal, selain itu kalimat-kalimat yang berada didalam buku
paket biasanya didominasi oleh kalimat yang panjang sehingga
terkadang membuat peserta didik bosan untuk membacanya,
dengan adanya booklet diharapkan dapat memberikan nuansa
baru dalam membaca dan memahami materi. Booklet biasanya
didesain dengan menonjolkan gambar-gambar yang lebih jelas
dilengkapi dengan penjelasan yang merupakan intisari dari
materi pembelajaran yang terdapat didalam buku paket yang

digunakan oleh peserta didik (Andreansyah, 2015).
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Terdapat beberapa keunggulan booklet adalah (Utami,

dkk., 2018):

a. Pesan-pesan pembelajaran yang disampaikan didalam
booklet bersifat mudah disimpan, permanen, mudah diambil
kembali, dan mudah dibaca ulang sesuai dengan kebutuhan
pembaca.

b. Dapat membantu mengatasi hambatan belajar, berupa jarak
yang jauh sehingga dapat menjangkau berbagai sasaran yang
lebih banyak.

c. Biasanya booklet membutuhkan biaya yang relatif lebih
murah.

d. Penggunanya dapat belajar secara mandiri maupun
berkelompok.

e. Booklet dapat menyimpan informasi yang dengan praktis,
lebih lengkap, dan sederhana.

f. Bisa digunakan untuk proses pembelajaran mandiri.

g. Memudahkan pembaca dalam mempelajari materi dengan
mudah dan santai.

h. Informasi mudah dipahami oleh peserta didik.

i. Mudah untuk dibuat, dan diperbanyak serta mudah untuk
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan.

j.  Tidak perlu terlalu banyak mencatat.

k. Bisa dibuat dengan desain yang sederhana.

l. Tahanlama.

m. Dapat mencakup materi yang luas.
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Dapat diarahkan pada bagian tertentu dari suatu materi
pembelajaran.

Selain beberapa keunggulan booklet yang sudah

disampaikan terdapat pula beberapa kelemahan booklet,

terdapat beberapa kelemahan booklet diantaranya adalah

(Utami, dkk., 2018):

a.

Tingkat membaca, keterbatasan terbesar dari materi cetak
adalah harus menyesuaikan dengan level pembaca, karena
setiap siswa memiliki kemampuan untuk membaca yang
berbeda-beda.

Memorisasi, beberapa guru mewajibkan siswa untuk
mengingat banyak fakta dan definisi. Praktek semacam ini
menurunkan kualitas materi yang berada di dalam booklet
karena hanya akan menjadi alat bantu ingatan semata.
Kosakata. Beberapa buku memperkenalkan beberapa
konsep materi dengan jumlah kosakata yang sangat terbatas.
Presentasi satu arah, sebagian besar materi cetak kurang
interaktif, dan sering kali tanpa adanya maksud untuk
memahamkan.

Penentuan kurikulum, setiap buku cetak memiliki kurikulum
sendiri yang kadang berbeda-beda antar provinsi.

Penilaian yang sepintas, terkadang booklet dipilih melalui

pengujian sekilas tanpa adanya penelaahan yang mendalam.
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g. Keberhasilan penyampaian informasi yang berada di dalam
booklet tergantung kepada kemampuan pembaca yang
menjadi sasaran.

h. Kualitas booklet dapat menurun jika rancangan visual yang
terdapat didalam booklet untuk penyampaian materi kurang
tepat.

Booklet memiliki kelebihan diantaranya informasi yang
disajikan didalam booklet lebih praktis, lengkap, mudah
dipahami, dan bisa membantu proses belajar secara mandiri,
dan mudah untuk melakukan pengulangan materi, serta mudah
untuk dibawa kemana-mana. Sedangkan kelemahan booklet
diantaranya membutuhkan waktu yang lama dalam proses
pembuatannya, bersifat satu arah, dan keberhasilan
penyampaian informasi melalui booklet tergantung dengan
minat dan daya baca penggunanya. Booklet secara umum harus
memiliki rancangan yang menarik, informatif, dan
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa (Utami, dkk., 2018).

Pop Up

Buku merupakan salah satu fasilitator dalam proses
pembelajaran, kebanyakan buku yang kita temui lebih sering
menyajikan penjelasan mengenai suatu konsep yang dikemas
secara serius. Buku yang dipenuhi berbagai konsep itu tidak
pernah berbicara mengenai kegembiraan belajar. Kegembiran
belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan

kualitas dan kuantitas belajar (Sholikhah, 2017).
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Salah satu alternatif sumber belajar yang menarik adalah
buku pop up atau pop up book. Pop up book adalah buku yang
didalamnya menampilkan halaman-halaman buku yang
memiliki lipatan gambar yang dipotong membentuk lapisan tiga
dimensi yang dapat digerakan sehingga tidak membosankan
bagi pembaca. Pop up book dapat meningkatkan kemampuan
imajinasi siswa sehingga siswa akan lebih mudah untuk
mengingat materi pembelajaran yang lebih  banyak
membutuhkan hafalan mengenai suatu bentuk tertentu. Selain
itu pola gambar dalam buku pop up dapat disesuaikan dengan
pengalaman belajar siswa dan desainnya dapat dibuat sesuka
hati (Sholikhah, 2017).

Dzuanda (2011) dalam sugiarti dan handayani (2017)
menjelaskan bahwa buku pop up merupakan sebuah buku yang
memiliki bagian yang bisa bergerak dan memiliki unsur tiga
dimensi serta mampu memberikan visualisasi cerita yang
menarik karena adanya tampilan gambar yang dapat bergerak
ketika halaman dibuka.

Pop up merupakan suatu bentuk tiga dimensi yang
digunakan untuk memperindah suatu buku. Pop up mampu
memberikan pengalaman yang menarik kepada orang yang
membukanya. Berdasarkan penelitian pendidikan yang telah
dilakukan diketahui bahwa pemanfaatan bentuk pop up pada
proses pembelajaran sangat efektif untuk digunakan

(Wulandari, 2015).
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Menurut Dzuanda dalam Pramesti (2015) terdapat

beberapa manfaat dari pop up book diantaranya:

a.

Mampu menjadikan siswa lebih menghargai buku dan
merawatnya dengan baik.

Mampu mendekatkan siswa dengan orang tua, karena pop
up book memberikan kesempatan kepada orang tua untuk
mendampingi anak saat menggunakannya.

Dapat meningkatkan kreativitas siswa.

Mampu merangsang kemampuan imajinasi siswa.

Dapat meningkatkan pengetahuan serta dapat mengenalkan
berbagai bentuk tertentu pada siswa.

Mampu digunakan meningkatkan minat baca pada siswa.

Menurut Sabuda dalam Pramesti (2015) terdapat

beberapa jenis teknik pop up diantaranya adalah:

a.

Transformations, merupakan bentuk tampilan pop up yang
terdiri atas beberapa potongan pop up yang disusun secara
vertikal.

Volvelles, merupakan bentuk pop up yang memiliki tampilan
dengan unsur lingkaran dalam proses pembuatannya.
Peepshow, merupakan pop up yang memiliki tampilan yang
tersusun atas serangkaian tumpukan kertas yang disusun
menjadi satu sehingga menciptakan ilusi.

Pull-tabs, memiliki bentuk yang dapat ditarik dan didorong

untuk memperlihatkan gerakan gambaran baru.
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e. Carousel, merupakan teknik pop yang didukung oleh tali,
pita, atau kancing yang apabila dibuka memperlihatkan
sebuah bentuk yang komplek.

f.  Lift the flap adalah jenis teknik pop up yang dapat dibuka dan
dibuat dengan cara melubangi suatu kertas.

g. Automatic pull strips merupakan salah satu teknik pop up
berupa suatu kertas yang memiliki bentuk tertentu, dan
dihubungkan oleh suatu kertas pada halaman di sebelahnya.

h. Box and cylinder, atau yang biasa disebut dengan kotak dan
silinder merupakan gerakan sebuah kubus atau tabung yang
dapat bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman
dibuka.

Inkuiri

Inkuiri yaitu suatu rangkaian kegiatan yang terdapat
didalam proses pembelajaran yang dalam prosesnya melibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik dalam
mencari suatu jawaban dan menyelidiki suatu masalah secara
sistematis, logis, dan kritis sehingga diharapkan peserta didik
dapat menemukan sendiri pengetahuan yang dia miliki, sikap
dalam mengatasi masalah, dan keterampilan berpikir sebagai
suatu wujud adanya perubahan perilaku peserta didik (Hanafiah
dan Suhana, 2012). Terdapat beberapa macam metode inkuiri
diantaranya:

a. Inkuiri terpimpin
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Model pembelajaran inkuiri terpimpin adalah inkuiri
yang dilakukan atas petunjuk dari seorang guru. Proses
pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri dimulai
dari membuat pertanyaan inti, selanjutnya guru akan
mengajukan pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu
peserta didik, yang bertujuan agar peserta didik dapat
menarik kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya siswa
melakukan proses percobaan sehingga dapat membuktikan
pendapat yang dikemukakan sebelumnya (Hanafiah dan
Suhana, 2012).

Inkuiri bebas (free inkuiri)

Pada inkuiri bebas siswa melakukan penelitian sendiri
seperti  seorang ilmuwan. Siswa  harus  dapat
mengidentifikasi dan merumuskan masalah dari berbagai
topik permasalahan yang hendak diteliti pada pelajaran.
Pada model pembelajaran inkuiri bebas metode yang
digunakan adalah dengan melibatkan siswa dalam kelompok
tertentu setiap anggota memiliki tugas masing-masing,
misalnya sebagai koordinator kelompok, pembimbing teknis,
pencatatan teknis, pencatatan data dan pengevaluasi proses
(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inkuirr)

Model pembelajaran Inkuiri bebas yang dimodifikasi

yaitu guru memberikan permasalahan selanjutnya siswa

diminta untuk memecahkan permasalahan tersebut melalui
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pengamatan, eksplorasi, dan prosedur tertentu pada
pembelajaran berbasis inkuiri. Pada model pembelajaran ini
guru dituntut harus mampu merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran dengan tepat. Melalui model
pembelajaran inkuiri bebas yang dimodifikasi diharapkan
siswa dapat memperoleh bekal pengetahuan dan kecakapan
agar dapat hidup di masyarakat (Nurdyansyah dan Fahyuni,
2016).

Menurut Kuhlthau dalam Nurdyansyah dan Fahyuni

(2016) terdapat enam prinsip dalam penggunaan model

pembelajaran inkuiri diantaranya adalah:

a.

Siswa harus dapat belajar secara aktif untuk dapat
menghubungkan dan bercermin dari pengalaman yang telah
terjadi.

Siswa belajar dengan membangun suatu pengetahuan dari
apa yang mereka ketahui.

Siswa mampu mengembangkan berpikir tingkat tinggi
melalui berpikir sistematis dan kritis dalam belajar.

Siswa memiliki cara berbeda dalam belajar.

Siswa dapat belajar melalui interaksi sosial dengan siswa
lainnya.

Siswa dapat belajar melalui pedoman yang sesuai dengan

perkembangan kognitif mereka.
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Menurut Sanjaya dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016)

terdapat beberapa karakteristik yang terdapat dalam model

pembelajaran inkuiri, diantaranya:

a.

Inkuiri menekankan pada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Pada model pembelajaran
ini siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui guru tetapi siswa juga ikut serta untuk menemukan
sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban dari suatu pertanyaan
oleh dirinya sendiri, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dalam belajar. Dalam
metode inkuiri, guru tidak berperan sebagai sumber belajar
tetapi sebagai motivator dan fasilitator belajar siswa.

Model pembelajaran inkuiri memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis,
kritis, dan logis serta mengembangkan kemampuan berpikir
intelektual pada peserta didik. Siswa dituntut untuk dapat
menggunakan kemampuan yang dimilikinya secara optimal
tidak hanya sekedar menguasai materi pelajaran saja.

Kuhlthau dalam Nurdyansyah dan Fahyuni (2016)

menyebutkan beberapa kelebihan dari penggunaan model

pembelajaran inkuiri untuk siswa diantaranya:

a.

Siswa mampu mengembangkan keterampilan bahasa,

membaca, dan keterampilan sosial yang dimilikinya.
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Siswa mampu memahami sendiri.

Siswa memperoleh kebebasan dalam melakukan.

Siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan
mengembangkan strategi belajar untuk menyelesaikan
masalah oleh dirinya sendiri.

Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran

inkuiri diantaranya adalah (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016):

d.

Membutuhkan waktu yang lebih lama didalam proses
pembelajaran.

Kesuksesan model pembelajaran inkuiri ditentukan juga
oleh kemampuan self-management siswa.

Siswa sering mengalami kesulitan dalam membuat pendapat,
membuat rancangan percobaan, membuat hipotesis, dan
menarik kesimpulan.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam proses

pembelajaran inkuiri (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016)

diantaranya adalah:

d.

Orientasi
Pada tahap orientasi guru melakukan langkah berupa
membina suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif.
Langkah yang perlu dilakukan pada tahapan orientasi
adalah:
1) Menjelaskan topik pembelajaran, tujuan pembelajaran,
dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh

siswa.
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2) Menjelaskan kegiatan apa saja yang harus dilakukan oleh
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

3) Memberikan motivasi belajar kepada siswa dengan cara
menjelaskan pentingnya topik yang akan dipelajari
(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Merumuskan masalah

Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk
memecahkan suatu masalah dengan cara menyajikan suatu
kasus yang menantang bagi siswa, melalui teka-teki yang
berada di dalam masalah tersebut siswa didorong untuk
menemukan jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban
inilah yang sangat penting didalam proses pembelajaran
inkuiri, karena melalui proses ini siswa akan memperoleh
suatu pengalaman yang berharga sebagai upaya untuk
mengembangkan mental siswa melalui proses berpikir yang

dilakukan oleh siswa (Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).

Merumuskan hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang
diperoleh dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai
jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Cara
yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan
kemampuan berhipotesis pada setiap siswa adalah dengan
mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk
dapat merumuskan suatu jawaban sementara atau dapat

memperkirakan kemungkinan jawaban dari suatu
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permasalahan yang dipelajari (Nurdyansyah dan Fahyuni,
2016).
Mengumpulkan data

Mengumpulkan data merupakan suatu langkah untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menguji
suatu hipotesis yang diajukan. Mengumpulkan data
merupakan proses penting dalam model pembelajaran
inkuiri, karena dapat mengembangkan kemampuan
intelektual siswa. Dalam proses pengumpulan data
dibutuhkan motivasi yang kuat di dalam belajar, selain itu
juga dibutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan
potensi berpikir yang dimiliki oleh siswa (Nurdyansyah dan
Fahyuni, 2016).
Menguji hipotesis

Menguji hipotesis merupakan suatu tahapan untuk
menentukan jawaban yang dianggap sesuai berdasarkan
data atau informasi yang diperoleh dari pengumpulan data
yang sudah dilakukan. Menguji hipotesis merupakan
tahapan untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis
pada siswa, karena kebenaran jawaban yang diberikan
bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi juga
berdasarkan data yang sudah ditemukan dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya (Nurdyansyah dan

Fahyuni, 2016).



35

f.  Merumuskan kesimpulan

Merumuskan kesimpulan merupakan tahapan dimana
siswa mendeskripsikan pengetahuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis, untuk memperoleh
suatu kesimpulan yang akurat sebaiknya guru mampu
menunjukan pada siswa data mana yang sesuai dengan
hipotesis yang sedang dipelajari (Nurdyansyah dan Fahyuni,
2016).

Dalam penggunaan model pembelajaran inkuiri siswa
akan memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui peran
aktif dalam melakukan suatu penyelidikan. Penyelidikan dalam
proses pembelajaran inkuiri difokuskan agar siswa mampu
memahami berbagai konsep dalam pembelajaran dan dapat
meningkatkan keterampilan dalam proses berpikir ilmiah pada
siswa, sehingga pemahaman konsep yang diperoleh merupakan
hasil dari proses berpikir ilmiah (Nurdyansyah dan Fahyuni,
2016).

Model pembelajaran  inkuiri merupakan model
pembelajaran yang bertujuan untuk menanamkan kemampuan
dasar berpikir ilmiah pada siswa, sehingga siswa mampu untuk
melakukan  proses  belajar secara  mandiri, untuk
mengembangkan Kkreativitasnya dalam memecahkan masalah.
Dalam proses pembelajaran inkuiri siswa benar-benar

ditempatkan sebagai subjek dalam pembelajaran, sedangkan
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guru berperan sebagai pembimbing atau fasilitator
(Nurdyansyah dan Fahyuni, 2016).
Jaringan Hewan

Jaringan yang menyusun anggota tubuh hewan dibedakan
menjadi empat yaitu jaringan epitel, jaringan ikat, jaringan otot,
dan jaringan saraf:

a. Jaringan epitel

Gambar 2.1. Jaringan Epitel Pipih Bertingkat

(Sumber : https://www.perpusku.com/)

Jaringan epitel memiliki sel dengan bentuk yang
bervariasi mulai dari silindris tinggi ke kuboid, sampai
dengan bentuk epitel gepeng yang rendah, namun sel epitel
memiliki bentuk umum polihedral, karena berhimpitan
dalam lapisan atau massa sel. Jaringan epitel memiliki fungsi
utama diantaranya adalah menutupi melapisi dan
melindungi permukaan (misalnya pada kulit), absorbsi
(misalnya pada usus), sekresi (misalnya sel epitel kelenjar),
dan kontraktilitas (misalnya pada sel mioepitel) (Mescher,

2011).


https://www.perpusku.com/2016/10/jaringan-epitel-ephitelial-tissue.html
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Jaringan epitel yang berfungsi sebagai penutup atau
pelapis dapat diklasifikasikan menjadi dua berdasarkan
jumlah lapisan sel yang menyusunnya yaitu simple dan
bertingkat, dan berdasarkan bentuk sel penyusunnya dapat
diklasifikasikan menjadikan tiga yaitu skuamosa, kubus, dan
kolumnar. Berdasarkan perbedaan tersebut maka jaringan
epitel dapat diklasifikasikan menjadi delapan jenis (Sloane,
2004), diantaranya adalah:

1) Epitelium simpel, yaitu jaringan epitel yang memiliki
lapisan sel tunggal, jaringan epitel ini dibagi menjadi
empat, diantaranya adalah:

a) Epitelium skuamosa simpel

b) Epitelium kuboidal simpel

c) Epitelium kolumnar simpel

d) Epitelium kolumnar pseudostratifikasi

2) Epitelium bertingkat, merupakan jaringan yang memiliki
membran dengan ketebalan yang mencapai dua sel atau
lebih, sehingga epitelium ini lebih tahan terhadap
robekan daripada epitelium simpel, epitelium bertingkat
diantaranya adalah:

a) Epitelium skuamosa bertingkat
b) Epitelium kuboidal bertingkat
c) Epitelium kolumnar bertingkat

d) Epitelium transisional
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Selain jaringan epitel yang sudah disebutkan diatas,
juga terdapat jaringan epitel yang disebut dengan epitelium
kelenjar yang berfungsi untuk melakukan sekresi, jaringan
epitelium ini dibagi menjadi dua yaitu kelenjar eksokrin dan
kelenjar endokrin (Sloane, 2004).

Jaringan ikat

Gambar 2.2. Jaringan Ikat

(Sumber : https://www.pelajaran.co.id/)

Jaringan ikat berperan dalam membentuk dan
mempertahankan bentuk dari dari organ dalam tubuh.
Selain itu jaringan ikat memiliki fungsi mekanisme untuk
menyediakan matriks yang dapat menghubungkan dan
mengikat jaringan serta sel-sel lain yang terdapat pada
organ dan memberikan penyokong metabolik bagi sel
sebagai media untuk difusi nutrien (Mescher, 2011).

Jaringan ikat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu:


https://www.pelajaran.co.id/2019/10/jaringan-ikat.html
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1) Jaringan ikat embrionik, yang terdiri atas jaringan
mesenkim dan jaringan mukoid.

2) Jaringan ikat biasa, terbagi menjadi tiga diantaranya
adalah jaringan ikat renggang (areolar), jaringan ikat
fibrosa rapat dan jaringan adiposa.

3) Jaringan ikat yang mengalami spesialisasi, diantaranya
adalah jaringan ikat penunjang, kartilago, tulang, dan
jaringan ikat vascular (darah dan limfe) (Sloane, 2004).

Jaringan otot

Gambar 2.3. Otot Jantung

(Sumber : https://www.gurupendidikan.co.id/)

Jaringan otot memiliki sel-sel yang telah
berdiferensiasi agar mampu melakukan kontraksi. Hampir
seluruh sel otot berasal dari mesoderm, dan sel-sel ini
mengalami diferensiasi terutama melalui suatu proses
pemanjangan sel yang terjadi secara bertahap dengan
sintesis protein miofibril secara bersamaan. Sitoplasma sel
otot disebut dengan sarkoplasma, dan membran sel otot

disebut sarkolema atau plasmalema (Mescher, 2011).


https://www.gurupendidikan.co.id/
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Setiap otot memiliki struktur yang menyesuaikan
dengan peran fisiologisnya. Terdapat tiga macam jaringan
otot pada mamalia yang dibedakan berdasarkan ciri
morfologi dan fungsionalnya diantaranya adalah otot rangka,
otot jantung dan otot polos (Mescher, 2011).

Otot rangka memiliki bentuk silindris panjang, dengan
garis-garis melintang berbentuk lurik. Otot rangka memiliki
kontraksi yang cepat, kuat, dan sifat kerjanya dipengaruhi
bawah sadar. Kontraksi yang terjadi pada otot rangka
dipengaruhi oleh interaksi antar filamen aktin yang tipis dan
filamen miosin yang tebal, dengan konfigurasi molekul yang
memungkinkan keduanya saling tumpang tindih. Tenaga
yang diperlukan untuk melakukan kontraksi diperoleh dari
interaksi lemah jembatan-jembatan diantara aktin dan
miosin. Otot jantung memiliki struktur garis yang melintang
dengan sel-sel panjang yang bercabang, yang terletak
parallel satu sama lain. Diantara ujung otot jantung dengan
ujung yang lain dihubungkan oleh discus intercalaris. Otot
jantung memiliki kontraksi yang bersifat involunter yang
berarti bekerja di luar kesadaran dan memiliki pergerakan
yang teratur (Mescher, 2011).

Otot polos merupakan otot yang memiliki sifat
kontraksi yang bersifat lambat dan bekerja di luar kesadaran
atau secara involunter (Mescher, 2011). Otot polos memiliki

struktur yang polos atau tidak bergaris-garis melintang,



41

serta memiliki bentuk panjang yang runcing atau disebut
gelendong. Umumnya otot polos menyusun organ dalam
tubuh seperti pada usus untuk mengatur gerak peristaltik
pada saat mencerna makanan, pada uterus, lambung, dan
berbagai organ dalam lainnya (Mescher, 2011).

Jaringan saraf

Dendrit \

Gambar 2.4. Jaringan Saraf

(Sumber : http://www.biomagz.com/)

Manusia memiliki sistem saraf yang sangat komplek
baik secara histologis dan fisiologis didalam tubuh manusia
yang tersusun oleh jaringan sel saraf, yang kesemuanya
ditunjang oleh sejumlah besar sel glia. Setiap neuron
terhubung satu sama lain, dan membentuk suatu sistem
yang komplek yang berfungsi untuk pengolahan informasi
dan pembangkitan respon terhadap suatu rangsangan

(Mescher, 2011).


http://www.biomagz.com/
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Jaringan saraf memiliki struktur yang terdiri dari dua
jenis sel, yaitu neuron dan neuroglia. Neuron merupakan sel
saraf yang memiliki prosesus yang sangat banyak yang
disebut dengan serabut saraf, yang tersusun atas tiga
komponen yaitu badan sel atau perikarion, dendrit dan
akson. Neuroglia merupakan penunjang jaringan saraf dan
berperan untuk memberikan nutrisi pada neuron dengan
cara menghubungkan neuron pada pembuluh darah (Sloane,
2004).

Jaringan saraf berperan sebagai jaringan komunikasi
yang terintegrasi sehingga jaringan saraf tersebar diseluruh
tubuh. Sistem saraf dibedakan menjadi dua:

1) Sistem Saraf Pusat (SSP), yaitu terdiri atas otak dan
medula spinalis.

2) Sistem Saraf Tepi (SST), yaitu terdiri atas saraf kranial,
saraf spinal, dan saraf perifer yang menghantarkan
impuls ke sistem saraf pusat atau sebaliknya membawa
impuls dari sistem saraf pusat dan ganglia saraf yang
merupakan kelompok kecil sel saraf di luar sistem saraf
pusat (Mescher, 2011).

6. Higher Order Thinking Skills (HOTS)
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thinking Skills (HOTS) merupakan salah satu kompetensi yang
sangat penting dalam dunia modern, sehingga sangat penting

bagi siswa untuk memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi,
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yang terdiri atas kemampuan untuk keterampilan berpikir kritis
(critical ~ thinking), memecahkan masalah (problem
solving),berpikir  kreatif (creative thinking), kemampuan
berargumen (reasoning), dan kemampuan mengambil
keputusan (decision making) (Widana, 2017).

Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses
berpikir yang kompleks dalam menguraikan suatu materi,
membuat suatu kesimpulan yang sesuai, membangun suatu
representasi yang sesuai, mampu menganalisis suatu
permasalahan, dan membangun suatu hubungan yang
melibatkan berbagai aktivitas mental yang paling dasar.
keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan
yang mengutamakan berbagai proses berpikir tingkat tinggi
sesuai dengan jenjang berpikir taksonomi Bloom (Ariyana, dkk.,
2018).

Menurut Bloom terdapat dua macam keterampilan. Yang
pertama adalah keterampilan tingkat rendah dalam proses
pembelajaran, yaitu terdiri atas mengingat (remembering),
memahami (understanding), dan menerapkan (applying). Bagian
yang kedua adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi, berupa
keterampilan =~ mengevaluasi  (evaluating), = menganalisis
(analysing), dan menciptakan (creating) (Ariyana, dkk., 2018).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi diukur menggunakan
instrumen pengukuran berupa soal-soal HOTS. Kemampuan

berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir yang tidak
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hanya sekedar mengingat (recall), menyatakan ulang suatu
pendapat atau pertanyaan (restate), ataupun merujuk suatu
informasi tanpa melakukan pengolahan kembali (recite). Soal-
soal HOTS digunakan untuk mengukur kemampuan yang terdiri
atas kemampuan transfer suatu konsep ke konsep yang lainnya,
kemampuan memproses suatu informasi dan menerapkannya
kembali, kemampuan menentukan hubungan dari berbagai
sumber informasi yang  berbeda-beda, @ kemampuan
memanfaatkan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan
menelaah suatu ide dan informasi yang telah diperoleh secara
kritis. Walaupun demikian soal-soal HOTS bukanlah berarti
suatu soal yang lebih sulit dibandingkan soal recall (Widana,
2017).
B. Kajian Pustaka
Penelitian ini merujuk pada kajian pustaka riset yang telah
dilakukan sebelumnya, diantaranya yaitu:

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa
mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada
tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Pop Up Booklet
Sistem Pencernaan Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Analisis Siswa Kelas XI IPA Di MA Ashabul Kahfi” penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development/ R&D). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
ini yang pertama adalah untuk mengetahui kelayakan pop up

booklet sistem pencernaan yang dikembangkan dalam
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meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa kelas XI IPA
di MA Ashabul Kahfi, dan tujuan kedua yang ingin dicapai adalah
untuk mengetahui efektifitas pop up booklet sistem pencernaan
yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
analisis siswa kelas XI IPA di MA Ashabul Kabhfi.

Persamaan antara penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Luk Lu Atun Nisa dengan penelitian skripsi yang akan dilakukan
oleh penulis adalah terdapat pada jenis penelitian yang
merupakan penelitian pengembangan atau Research and
Development (R&D), pada penelitian tersebut juga terdapat
kesamaan yaitu pada jenis produk yang dikembangkan berupa
booklet pop up.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Luk Lu
Atun Nisa dengan penelitian skripsi yang dilakukan oleh penulis
adalah pada tujuan penelitian, pada penelitian Luk Lu Atun Nisa
booklet produk yang dikembangkan bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan analisis siswa sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh penulis bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa
atau Higher Order Thinking Skills (HOTS), selain itu juga terdapat
perbedaan dari segi materi dan subjek penelitian, pada
penelitian Luk Lu Atun Nisa booklet yang dikembangkan berisi
materi sistem pencernaan sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis booklet yang dihasilkan berisi materi

mengenai jaringan hewan. Subjek penelitian yang terdapat pada
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penelitian Luk Lu Atun Nisa adalah siswa Kelas XI IPA Di MA
Ashabul Kahfi, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI di SMAN
16 Semarang.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Fitria Ratna Sari
mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Untuk
Meningkatkan Higher Order Thinking Skill Peserta Didik Di SMA
Muhammadiyah 2 Bandarlampung”. Tujuan yang ingin dicapai
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing untuk meningkatkan Higher
Order Thinking Skill peserta didik kelas X pada materi
Keanekaragaman Hayati di SMA  Muhammadiyah 2
Bandarlampung.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitria
Ratna Sari tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
biologi dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri dapat
membantu meningkatkan kemampuan Higher Order Thinking
Skill peserta didik kelas X pada materi keanekaragaman hayati di
SMA Muhammadiyah 2 Bandarlampung, terdapat perbedaan
antara peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
dengan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif. terdapat interaksi antara model inkuiri terhadap Higher

Order Thinking Skill peserta didik.
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Ratna Sari dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah keduanya sama-sama menggunakan model pembelajaran
Inkuiri untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skills.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fitria
Ratna Sari dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu
pada jenis penelitian yang dilakukan, penelitian yang dilakukan
oleh Fitria Ratna Sari merupakan jenis penelitian quasi
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian factorial
design. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan dilakukan
oleh penulis adalah jenis penelitian pengembangan atau yang
biasa di sebut Research and Development (R&D). Serta terdapat
perbedaan pada subjek penelitian yang diamati yaitu pada
penelitian yang dilakukan oleh Fitria Ratna Sari subjek
penelitiannya adalah siswa di SMA Muhammadiyah 2
Bandarlampung, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
penulis subjek penelitiannya adalah siswa di SMAN 16
Semarang.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Amalia Nurkhasanah
mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Inquiry
terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas X
SMAN 1 Depok pada Materi Listrik Dinamis”. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran Guided Inquiry terhadap kemampuan berpikir
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tingkat tinggi siswa kelas X SMAN 1 Depok pada materi Listrik
Dinamis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Amalia Nurkhasanah dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Guided Inquiry berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Listrik
Dinamis.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Amalia
Nurkhasanah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah keduanya sama-sama menggunakan model
pembelajaran Inkuiri untuk meningkatkan Higher  Order
Thinking Skills atau yang disebut juga dengan berpikir tingkat
tinggi.

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Amalia
Nurkhasanah dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis yaitu pada jenis penelitian yang dilakukan, penelitian
yang dilakukan oleh Amalia Nurkhasanah merupakan jenis
penelitian eksperimen semu dengan bentuk Non Equivalent
Pretest-Posttest Design. Sedangkan pada penelitian yang
dilakukan dilakukan oleh penulis adalah jenis penelitian
pengembangan atau yang biasa di sebut Research and
Development (R&D). serta terdapat perbedaan pada subjek
penelitian yang diamati yaitu pada penelitian yang dilakukan
oleh Amalia Nurkhasanah subjek penelitiannya adalah siswa di

SMAN X Depok, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh
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penulis subjek penelitiannya adalah siswa di SMAN 16
Semarang.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Wulandari mahasiswa
Universitas Negeri Semarang pada tahun 2015 yang berjudul
“Pegembangan Modul Berbentuk Pop-Up dan SMASH book
materi sistem reproduksi manusia di SMA Kesatrian 1
Semarang”, penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan
modul berbentuk pop-up dan smash book pada materi sistem
reproduksi manusia yang di kembangkan menurut pakar, untuk
mengetahui kepraktisan modul berbentuk pop-up dan smash
book pada materi sistem reproduksi manusia, dan untuk
mengukur keefektifan modul berbentuk pop-up dan smash book
pada materi sistem reproduksi manusia yang digunakan dalam
pembelajaran di SMA Kesatrian 1 Semarang. Penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development/ R&D).

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
beberapa hal diantaranya yaitu modul berbentuk pop-up dan
smash book materi sistem reproduksi manusia yang
dikembangkan, layak digunakan dalam pembelajaran. Modul
praktis digunakan dalam pembelajaran dengan persentase
penilaian sebesar 98,82%, Modul berbentuk pop-up dan smash
book materi sistem reproduksi manusia terbukti efektif
digunakan terlihat dari persentase jumlah siswa yang berada

dalam kriteria N-Gain sedang sampai tinggi sebesar 96,34%,
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penilaian oleh siswa sebesar 87,80% dan siswa dengan nilai post
test mencapai KKM sebesar 85,19%.

Persamaan yang terdapat antara penelitian skripsi
Wulandari dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah terdapat pada jenis penelitian yang merupakan
penelitian pengembangan atau yang biasa di sebut Research and
Development (R&D).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah dari segi materi pembelajaran pada skripsi
Wulandari pada tahun 2015 yang berjudul “Pegembangan Modul
Bebentuk Pop-Up dan SMASH book materi sistem reproduksi
manusia di SMA Kesatrian 1 Semarang” penelitian dilakukan
pada materi sistem reproduksi, sedangkan pada penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis adalah pada materi jaringan hewan.
Selain itu perbedaan pada subjek penelitian dimana pada
penelitian skripsi Wulandari subjek penelitiannya adalah siswa
SMA Kesatrian 1 Semarang, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa SMAN
16 Semarang.

Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana
Endah Handayani yang berjudul Pengembangan Media Pokari
Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib Pengelompokkan Tumbuhan)
Untuk Siswa Kelas III SD/MI. Latar belakang penelitian ini
adalah banyaknya siswa yang menyukai bidang kajian IPA,

namun beberapa menganggap sukar karena jarang
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menggunakan media dalam pembelajaran, keterbatasan guru
dalam menyiapkan media, atau karena keterbatasan koleksi
media di sekolah. Meskipun demikian mereka tetap berharap
agar pembelajaran [PA di sekolah dapat disajikan secara
menarik, efisien, dan efektif. Sesuai dengan masalah tersebut,
tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk
mengembangkan media pembelajaran POKARI POKABU (Pop-Up
dan Kartu Ajaib Pengelompokkan Tumbuhan) pada
pembelajaran IPA materi Pengelompokkan tumbuhan kelas III
Sekolah  Dasar. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development). Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data validasi ahli
media dan data validasi ahli materi. Instrumen pengumpulan
data berupa angket soal. Data yang diperoleh dari angket
dianalisis secara deskriptif. Hasil pengembangan berupa media
POKARI POKABU dengan hasil validasi ahli media pembelajaran
sebesar 97,62%, hasil validasi ahli materi sebesar 97%.
Persamaan antara jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani yang berjudul
Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib
Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI dan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada jenis
penelitian yang merupakan jenis penelitian pengembangan atau

yang biasa disebut dengan Research and Development (R&D) dan



52

terdapat kesamaan pada jenis produk yang dikembangkan yaitu
berupa media buku Pop Up.

Perbedaan antara jurnal penelitian yang dilakukan oleh
Lulut Sugiarti dan Diana Endah Handayani yang berjudul
“Pengembangan Media Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib
Pengelompokkan Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI”
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada
produk yang dikembangan oleh Lulut Sugiarti dan Diana Endah
Handayani terdapat tambahan berupa kartu ajaib
pengelompokan tumbuhan. Dan terdapat perbedaan pada jenis
subjek penelitian yaitu pada yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti
dan Diana Endah Handayani subjek penelitiannya adalah Siswa
Kelas III SD/MI. sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI SMAN 16
Semarang.

Jurnal penelitian Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi
Prayitno yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1
Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Tujuan penelitian
dan pengembangan ini diantaranya adalah mengetahui
karakteristik modul berbasis inkuiri terbimbing pada materi
sistem gerak pada manusia, menguji kelayakan modul berbasis
inkuiri terbimbing pada materi Sistem Gerak pada manusia,

menguji keefektifan modul berbasis inkuiri terbimbing pada
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materi Sistem Gerak Manusia. Penelitian dan pengembangan
modul ajar menggunakan prosedur modifikasi Borg & Gall
(1983) yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan
diantaranya adalah tahap penelitian dan pengumpulan
informasi, tahap perencanaan, tahap pengembangan rancangan
awal produk, tahap uji coba lapangan permulaan, tahap revisi
produk tahap pertama, tahap uji lapangan terbatas, tahap revisi
produk tahap kedua, tahap uji lapangan operasional, dan tahap
revisi produk akhir. Uji lapangan awal dilakukan di SMA Negeri
2 Wera. Uji lapangan operasional dilakukan di SMA Negeri 1
Wera. Teknik Pengumpulan Data melalui angket, observasi dan
tes. Jenis data yang diperoleh adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara &
saran saat uji lapangan. Data kuantitatif diperoleh dari penilaian
validasi modul oleh ahli, uji lapangan operasional dan tes hasil
belajar. Efektivitas modul diperoleh dari perbedaan hasil
parameter estimasi sikap, keterampilan, dan pengetahuan pada
uji lapangan operasional dalam eksperimen dengan
menggunakan modul biologi inkuiri terbimbing (eksperimen)
dan yang menggunakan buku ajar sekolah (kontrol) pada materi
Sistem Gerak Manusia.

Hasil penelitian dan pengembangan adalah sebagai
berikut diantaranya yaitu produk modul biologi berbasis inkuiri
terbimbing dikembangkan berdasarkan model pembelajaran

inkuiri terbimbing, kelayakan modul biologi berbasis inkuiri
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terbimbing pada materi Sistem Gerak manusia berdasarkan
penilaian dari ahli materi soal berkategori “sangat baik
(95.83%)”, ahli pengembangan modul ajar berkategori “baik
(76.78%)”, dan ahli praktisi bahasa berkategori “baik (77.77%)”.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhamad
Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi Prayitno dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis adalah keduanya merupakan
jenis penelitian pengembangan atau yang biasa disebut
penelitian Research and Development (R&D). Selain itu terdapat
kesamaan yaitu menggunakan model pembelajaran inkuiri.
Perbedaan penelitian yang Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan
Baskoro Adi Prayitno dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis adalah pada model pengembangan, pada penelitian
yang dilakukan oleh Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi
Prayitno menggunakan model pengembangan modifikasi Borg &
Gall (1983) yang telah dimodifikasi menjadi sembilan tahapan
yaitu tahap penelitian dan pengumpulan informasi, tahap
perencanaan, tahap pengembangan rancangan awal produk,
tahap uji coba lapangan permulaan, tahap revisi produk tahap
pertama, tahap uji lapangan terbatas, tahap revisi produk tahap
kedua, tahap uji lapangan operasional, dan tahap revisi produk
akhir. Sedangkan model pengembangan yang dilakukan oleh
penulis adalah model pengembangan 4-D (Four D) yang
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan
Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D terdiri dari empat
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tahap utama: Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), atau
diadaptasi model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan, dan Penyebaran. Selain itu terdapat perbedaan
pada subjek penelitian dimana pada penelitian Muhamad
Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi Prayitno subjek penelitiannya
adalah Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Wera Kabupaten Bima
Nusa Tenggara Barat sedangkan pada penelitian yang dilakukan
oleh penulis subjek penelitiannya adalah siswa kelas XI SMAN
16 Semarang.

Jurnal penelitian Nuraini Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi
Fatmawati yang berjudul Peningkatan Kemampuan Berpikir
Analitis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir analitis melalui model pembelajaran
inkuiri terbimbing. Penelitian yang dilakukan merupakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Setiap siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu: perencanaan, observasi, pelaksanaan tindakan,
dan refleksi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka
didapatkan hasil bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing
mampu melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan cara
menganalisis suatu masalah sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, siswa juga merasa

lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya



56

penyelidikan mandiri, diskusi dan kesempatan siswa untuk
saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan masalah.
Berdasarkan hasil penelitian dan beberapa teori pendukung
menunjukkan bahwa pembelajaran Biologi dengan menerapkan
model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa kelas XI MIA 4 SMA Negeri 6
Surakarta.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuraini
Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis adalah menggunakan metode
inkuiri. Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Nuraini
Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati dengan penelitian
yang akan dilakukan penulis adalah pada penelitian yang
dilakukan oleh Nuraini Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi
Fatmawati hanya menerapkan metode inkuiri pada proses
pembelajaran tanpa menghasilkan produk, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan oleh penulis menghasilkan produk
berupa booklet pop up pembelajaran.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lutfiatuz Zahro yang
berjudul “Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop Up di kelas
II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung” tujuan penelitian ini
adalah (1) mendeskripsikan spesifikasi produk yang dihasilkan
berupa buku ajar yang berbasis multi media pop up dengan
materi di kelas II MI Al-Azhaar bandung tulungagung. (2)

menjelaskan perbedaan hasil belajar IPS menggunakan buku
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ajar berbasis multimedia pop up dan yang tidak menggunakan
bahan ajar multimedia pop wup. Hasil dari penelitian
pengembangan buku ajar berbasis multimedia pop up di kelas II
MI Al-azhaar Bandung Tulungagung adalah buku ajar berbasis
multimedia pop up ini didalamnya terdapat materi ajar, video
penunjang pelajaran, game puzzle serta quiz untuk latihan siswa.
Buku ajar berbasis multimedia pop up ini menggunakan aplikasi
adobe flash 8.1 dengan size 666 MB, memenuhi kriteria valid
dengan hasil uji ahli media mencapai 79%, ahli materi mencapai
tingkat kevalidan 85%, untuk hasil uji coba kelompok kecil 93%,
dan hasil uji coba lapangan mencapai 95%. Buku ajar berbasis
multimedia pop up ini secara efektif meningkatkan hasil belajar
siswa yakni dengan melihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen
93 dan kelas kontrol 68.

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh
Lutfiatuz Zahro yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar
Multimedia Pop Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung
Tulungagung” dengan penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis adalah dari segi jenis penelitian keduanya merupakan
jenis penelitian pengembangan atau yang biasa disebut
penelitian Research and Development (R&D). Selain itu juga
terdapat kemiripan pada produk yang akan di kembangkan oleh
Lutfiatuz zahro dengan produk yang akan dikembangkan oleh
penulis yaitu keduanya mengembangkan produk berupa buku

ajar berbasis pop up.
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Lutfiatuz
Zahro yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop
Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung” dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah dari segi
produk yang akan di kembangkan oleh Lutfiatuz zahro dengan
produk yang akan dikembangkan oleh penulis yaitu pada
produk yang akan dikembangkan oleh Lutfiatuz Zahro
merupakan berupa Buku Ajar Multimedia Pop Up, sedangkan
produk yang akan dikembangkan oleh penulis berupa booklet
pop up. Selain itu terdapat perbedaan dari segi materi
pembelajaran, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh
Lutfiatuz Zahro materi pembelajaran yang diteliti adalah materi
[PS, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan penulis
adalah pelajaran biologi, khususnya pada materi jaringan
hewan. Subjek pada penelitian Lutfiatuz Zahro adalah siswa
kelas II MI Al-Azhaar, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis adalah siswa kelas XI SMAN 16

Semarang.

C. Kerangka Berpikir

Pengembangan pembelajaran yang berorientasi pada
kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills
(HOTS) merupakan salah satu program yang dikembangkan oleh
kementerian pendidikan dan kebudayaan melalui Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalam upaya

meningkatkan kualitas proses belajar dan mampu, meningkatkan
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kualitas lulusan. Program ini dikembangkan sesuai dengan arah
kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun
2018 yang telah terintegrasi pada penguatan pendidikan karakter
dan pembelajaran yang berorientasi pada keterampilan berpikir
tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS) (Ariyana dkk,
2018).

Pemerintah mengharapkan para peserta didik untuk
mencapai berbagai kompetensi dengan menerapkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS, terutama pada mata pelajaran
matematika dan ilmu pengetahuan alam. Kompetensi yang terdapat
pada kemampuan berpikir tingkat tinggi diantaranya adalah
berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif dan berpikir
inovatif (creative and innovative), kemampuan berkomunikasi
(communication skill), kemampuan bekerja sama (collaboration) dan
kepercayaan diri (confidence). Lima hal yang menjadi target
pemerintah diharapkan melekat pada sistem evaluasi dan ujian
nasional karena merupakan kecakapan yang dibutuhkan pada abad
21. Keterampilan berpikir tingkat tinggi juga perlu untuk diterapkan
karena masih rendahnya peringkat Indonesia pada Programme for
International Student Assessment (PISA) dan Trends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) (Ariyana dkk, 2018).

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa dapat
ditingkatkan dengan cara membiasakan siswa untuk mengerjakan
soal-soal higher order thinking skills sehingga nantinya siswa akan

terbiasa untuk berpikir Kkritis, analisis, kreatif, dan inovatif.



60

Kemampuan berpikir tingkat tinggi sangat dibutuhkan oleh siswa
untuk menjawab soal-soal ujian, khususnya untuk soal matematika
dan ilmu pengetahuan alam.

Salah satu mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan
siswa untuk melakukan proses berpikir tingkat tinggi adalah mata
pelajaran biologi khususnya pada materi jaringan hewan, karena
materi jaringan hewan membutuhkan kemampuan siswa untuk
dapat berpikir kritis, analisis dan kreatif dalam memahami berbagai
macam bentuk dari jaringan hewan serta fungsinya dalam
menyusun organ tubuh hewan. Kerangka berpikir yang mendasari

penulis untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:



61 Proses Pemebelajaran Biologi
L 2
Observasi dan menganalisis mengenai kebutuhan sumber belajar dalam
proses pemebelajaran biologi materi jaringan hewan
A 2
Timbul adanya masalah
Banyak  siswa Siswa masih Rata-rata Belum banyak
yang kesulitan ketuntasan dikembangka
menganggap dalam siswa pada nnya sumber
bahwa  materi menjawab materi pembelajaran
jaringan hewan . jaringan yang inovatif
merupakan S_Oal kognitif hewan pada dan dapat
materi yang sulit tipe C4, C5 || setiap  kelas meningkatkan
untuk dipahami, dan C6 karena masih dibawah kemampuan
karena kurangnya 50 % karena || berpikir
kurangnya kemampuan kurangnya tingkat tinggi
kemampuan siswa dalam kemampuan pada siswa.
siswa dalam berpikir siswa dalam
menga_malms tingkat tinggi. b_erplklr. _
materi. tingkat tinggi.
Alternatif penyelesaian dan pemecahan masalah

Perlunya pengembangan sumber Perlunya penggunaan model
belajar yang inovatif berupa booklet pembelajaran  inkuiri  terbimbing
pop up untuk menarik minat belajar untuk  meningkatkan kemampuan

siswa dan kemampuan siswa dalam
mempelajari materi jaringan hewan.

berpikir tingkat tinggi pada siswa
dalam memahami materi jaringan
hewan.

Tahap perencanan

¥

Proses pengembangan sumber belajar booklet pop up berbasis inkuiri
terbimbing materi jaringan hewan.

¥

Validasi media booklet pop up berbasis

inkniri materi iarinoan hewan

Uji coba skala kecil

F Revisi P

Dihasilkan booklet pop up dengan metode pembelajaran
inkuiri yang mampu membantu siswa untuk berpikir -
tingkat tinggi atau higher order thinking skills.

| |

Uji coba skala
besar

Gambar 2.5. Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan booklet pop
up yang dapat menarik minat siswa untuk belajar, mendeskripsikan
tahap pengembangan desain prototipe booklet pop up, mengetahui
kelayakan booklet pop up yang sesuai terhadap kemampuan

berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) Siswa Kelas XI

di SMA Negeri 16 Semarang. Hipotesis pada penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Booklet Pop Up dengan model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan tidak efektif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16
Semarang.

H. : Booklet Pop Up dengan model pembelajaran inkuiri yang
dikembangkan efektif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA Negeri 16

Semarang.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Jenis penelitian yang dilakukan berdasarkan pendekatan
yang digunakan adalah jenis penelitian Research and
Development (R&D), penelitian Research and Development yang
dalam bahasa Indonesia disebut dengan jenis penelitian dan
pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
menghasilkan atau mengembangkan suatu produk, penelitian ini
tidak bertujuan untuk menemukan teori. Produk yang dihasilkan
dalam penelitian Research and Development (R&D) tentunya
berupa perangkat pembelajaran atau produk yang berkaitan
dengan kegiatan pendidikan dan pembelajaran, atau dapat
berupa prosedur tertentu dalam kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang sebelumnya masih kurang layak untuk
digunakan atau yang sebelumnya belum pernah ada. Penelitian
Research and Development (R&D) memiliki rancangan yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk berdasarkan
suatu kebutuhan yang terdiri atas hasil analisis data dari suatu
penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan (Paidi, 2012).

Prosedur penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Four
D) yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semsel,
dan Melvynl. Semsel. Terdapat empat tahap utama yang ada

didalam model pengembangan 4-D diantaranya adalah : (1)

63
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Define (Pendefinisian), (2) Design (Perancangan), (3) Develop

(Pengembangan), dan (4) Disseminate (Penyebaran) atau

kemudian diadaptasi menjadi model 4-P, yaitu Pendefinisian,

Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran. Penjabaran

keempat tahap tersebut secara garis beras adalah sebagai

berikut:

1. Tahap pendefinisian (define). Tahap pendefinisian memiliki
tujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat
suatu pelajaran yang diawali dengan proses analisis tujuan
dari batasan materi yang akan dikembangkan menjadi
perangkat pembelajaran. Terdapat lima langkah dalam tahap
pendefinisian diantaranya adalah: (a) analisis ujung depan,
(b) anaisis siswa, (c) analisis tugas, (d) analisis konsep, dan
(e) perumusan tujuan pembelajaran.

2. Tahap perencanaan (design). Tujuan yang terdapat pada
tahap ini adalah untuk menyiapkan prototipe perangkat
pembelajaran yang sesuai. Terdapat empat langkah pada
perencanaan, diantaranya yaitu: (a) penyusunan tes acuan
yang dijadikan patokan, hal ini merupakan langkah awal
yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap
design. Tes acuan tersebut disusun berdasarkan hasil
perumusan tujuan pembelajaran khusus sesuai dengan
kurikulum yang berlaku. Tes ini selanjutnya digunakan
sebagai suatu alat untuk mengukur perubahan tingkah laku

siswa setelah kegiatan belajar mengajar selesai, (b)
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pemilihan media yang sesuai untuk menyampaikan materi
pelajaran, (c) pemilihan format yang sesuai dengan mengkaji
format-format perangkat yang sudah ada dan dikembangkan
dinegara-negara yang lebih maju.

3. Tahap pengembangan (develop). Tahap pengembangan
memiliki  tujuan  untuk = menghasilkan  perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan
dari pakar. Tahap pengembangan meliputi: (a) pembuatan
draft, (b) validasi perangkat oleh para pakar disertai dengan
adanya revisi, (c) simulasi dengan melakukan kegiatan yang
dapat mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (d) uji
coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil tahap
(c) dan (d) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah
berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang
sesuai dengan kelas sesungguhnya.

4. Tahap penyebaran (disseminate). Tahap penyebaran adalah
tahapan penggunaan perangkat dengan skala yang lebih
luas, misalnya dengan menggunakan perangkat di kelas lain,
di sekolah lain, atau oleh guru lain. Tujuan dari tahap
penyebaran adalah untuk menguji keefektivitasan
penggunaan perangkat pembelajaran yang telah dihasilkan
dalam kegiatan belajar dan mengajar.

B. Prosedur Pengembangan
Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model

pengembangan yang bersifat analisis kebutuhan, yang bertujuan
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untuk dapat menghasilkan produk berupa sumber belajar dan
dapat diuji keefektifan dari produk yang dihasilkan tersebut
supaya dapat dimanfaatkan oleh masyarakat secara luas
(Sugiyono, 2015).

Model pengembangan yang akan digunakan pada
penelitian dan pengembangan ini adalah dengan menggunakan
model pengembangan 4-D yang terdiri atas empat tahapan
utama yaitu define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Model
pengembangan 4-D dikembangkan oleh S. Thagarajan, Dorothy
S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D
diadaptasi menjadi model pengembangan 4-P, yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran,
berikut ini adalah penjelasan mengenai keempat tahapan yang
terdapat pada model pengembangan 4-D (Paidi, 2012).

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahapan pertama pada penelitian 4-D adalah tahapan
pendefinisian atau yang disebut dengan tahapan define,
tujuan dari tahapan pendefinisian adalah untuk menetapkan
dan mendefinisikan syarat-syarat proses belajar yang
dimulai dengan menganalisis tujuan dari materi yang akan
dikembangkan sebagai perangkat pembelajaran (Paidi,
2012).

Tahapan pendefinisian memiliki tujuan untuk

mendefiniskan dan menetapkan syarat-syarat pembelajaran
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yang diawali dengan analisis tujuan dari materi yang akan
disajikan pada produk penelitian yang akan dikembangkan
(Khoiri, 2018).

Tahapan pendefinisian merupakan kegiatan analisis
kebutuhan, yang dilakukan melalui proses studi literatur dan
penelitian, kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah
menetapkan produk yang akan dikembangkan beserta
dengan spesifikasinya (Sugiyono, 2016). Terdapat lima
langkah pokok dalam tahapan pendefinisian diantaranya
adalah (Paidi, 2012):

a. Analisis Ujung Depan

Tujuan dari analisis ujung depan adalah untuk
mengetahui dan menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam proses pembelajaran biologi di sekolah,
sehingga dapat diketahui perangkat pembelajaran yang
sesuai untuk mendukung proses pembelajaran. Hal yang
perlu dilakukan ketika melakukan analisis ujung depan
adalah alternatif pengembangan perangkat
pembelajaran, teori belajar, tantangan, dan tuntutan
masa depan (Trianto, 2010).

Tahapan analisis ujung depan merupakan proses
analisis mengenai masalah dalam kegiatan pembelajaran
biologi di dalam kelas. Berdasarkan permasalahan yang

terdapat didalam proses pembelajaran biologi di kelas
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b.

maka dapat diketahui sumber belajar yang sesuai untuk
memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada.
Pada tahapan analisis ujung depan yang dilakukan
pada tanggal 2 Mei 2019 dan tanggal 15 juli 2020,
diperoleh data dari hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 16 Semarang, tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mengetahui proses
pembelajaran biologi, dan hasil belajar siswa di SMA
Negeri 16 Semarang. Pertanyaan yang diajukan pada
saat melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran
biologi di SMA Negeri 16 Semarang berisi tentang:
1) Analisis sumber belajar yang digunakan di sekolah
2) Analisis ketersediaan sumber belajar di sekolah
3) Tanggapan guru mengenai sumber belajar yang
sesuai
4) Mengetahui model pembelajaran yang digunakan di
sekolah
5) Sejauh mana kemampuan siswa dalam menjawab
soal HOTS
Analisis Siswa
Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui
gambaran karakteristik peserta didik, diantaranya untuk
mengetahui tingkat kemampuan siswa, latar belakang
siswa, perkembangan kognitif, motivasi belajar, serta

keterampilan-keterampilan yang dimiliki setiap individu
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sehingga dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang sudah dibuat (Trianto, 2010).

Setelah melakukan analisis ujung depan melalui
observasi selanjutnya peneliti akan melakukan analisis
karakter siswa dan analisis kebutuhan siswa, tahapan
analisis kebutuhan siswa dilakukan pada tanggal yang
sama dengan analisis ujung depan yaitu tanggal 15 juli
2020. Pengambilan data pada tahapan analisis siswa
dilakukan melalui proses wawancara dan pengisian
angket oleh guru yang mengampu mata pelajaran biologi
dan melalui pengisian angket yang dilakukan oleh
peserta didik kelas XI. Analisis ini meliputi analisis
sumber belajar yang digunakan di sekolah, metode yang
digunakan didalam proses pembelajaran, analisis proses
pembelajaran, dan analisis minat siswa pada pelajaran
biologi. Proses ini dilakukan dengan cara mengisi angket
oleh siswa. Pertanyaan yang yang terdapat didalam
angket kebutuhan siswa berkaitan dengan:

1) Pelajaran yang disukai oleh siswa.

2) Buku pegangan yang dijadikan sebagai sumber
belajar bagi siswa.

3) Metode yang digunakan guru dalam melakukan
proses pembelajaran.

4) Sumber belajar yang menarik bagi siswa.
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5) Pengetahuan siswa mengenai sumber belajar biologi
berupa booklet pop up.
Analisis Tugas

Tahapan analisis tugas merupakan suatu prosedur
untuk mengetahui kegiatan dalam proses pembelajaran.
Proses analisis tugas dilakukan untuk merinci isi dari
materi yang diajarkan dalam bentuk garis besar. Analisis
tugas meliputi analisis proses informasi, analisis struktur
isi, analisis konsep, analisis prosedural, dan perumusan
tujuan (Trianto, 2010).

Tahapan analisis tugas yang terdapat pada pada
penelitian ini merupakan suatu tahapan untuk mengkaji
standar kompetensi, kompetensi dasar, silabus biologi,
dan RPP biologi. Serta mengkaji sumber bahan ajar yang
dapat dijadikan rujukan untuk materi yang akan diteliti.
Tahapan analisis tugas pada penelitian ini dilakukan
pada tanggal 15 juli 2020.

Analisis Konsep

Tahapan analisis konsep pada penelitian dan
pengembangan merupakan suatu proses menganalisis
konsep materi yang akan ditampilkan dalam sumber
belajar yang akan dibuat. Analisis konsep merupakan
suatu proses untuk mengidentifikasi konsep utama yang
akan diajarkan dan menyusunnya secara sistematis

berdasarkan urutan penyajian serta merinci konsep yang
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relevan. Analisis konsep digunakan untuk
mengidentifikasi konsep, fakta, aturan dan prinsip yang
digunakan dalam proses pembelajaran (Trianto, 2010).

Untuk mendukung analisis konsep, yang pertama
harus dilakukan adalah menganalisis Kompetensi Dasar
(KD) dan kompetensi inti (KI) materi jaringan hewan
sesuai dengan kurikulum 2013. Selanjutnya melakukan
analisis mengenai model pembelajaran inkuiri dan
kaitannya dengan kemampuan siswa untuk berpikir
tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS).
Selanjutnya melakukan analisis mengenai sumber
belajar berupa booklet pop up yang sesuai untuk
menyampaikan  materi  jaringan hewan  dan
mengidentifikasi sumber-sumber yang mendukung
dalam proses penyusunan booklet pop up yang terkait
dengan materi jaringan hewan. Analisis konsep pada
penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 juli 2020.
Perumusan Tujuan Pembelajaran

Sebelum menyusun sumber Dbelajar perlu
dilakukan perumusan tujuan yang diharapkan dapat
dicapai oleh siswa setelah selesai melakukan proses
pembelajaran. Tujuan yang diharapkan dapat dicapai
oleh siswa dicantumkan dalam pembuatan RPP dan
dalam materi jaringan hewan yang terdapat pada

booklet pop up, dimana materi tersebut disusun dengan



menggunakan model pembelajaran inkuiri, pada tahapan
orientasi pada proses pembelajaran inkuiri disebutkan
tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran
materi jaringan hewan. Hal ini dilakukan agar tidak
menyimpang dari tujuan semula yang sudah ditetapkan
selama proses penyusunan booklet pop up pada materi
jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri yang
bertujuan untuk memberikan pengaruh yang lebih baik
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.
Proses perumusan tujuan pembalajaran pada penelitian
ini dilakukan pada tanggal 16 juli 2020.
2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah dilakukan proses pendefinisian (define),
selanjutnya dilakukan proses perancangan produk, yang
dimulai sejak tanggal 17 Juli 2020 sampai tanggal 15
Agustus 2020. Tahapan perancangan merupakan suatu
tahapan yang dilakukan untuk membuat rancangan produk
yang sesuai dengan kebutuhan (Sugiyono, 2016). Tujuan
dari tahapan perancangan adalah untuk menyiapkan
prototipe perangkat pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Terdapat empat langkah diantaranya
(Paidi, 2012):

a. Penyusunan Tes Acuan Patokan
Penyusunan tes acuan patokan adalah langkah

awal yang bertujuan untuk menghubungkan antara
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tahapan define dan tahapan design. Tes acuan Patokan
disusun berdasarkan rumusan tujuan pembelajaran.
Tujuan dari tes acuan patokan adalah untuk mengukur
terjadinya perubahan tingkah laku siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran (Paidi, 2012).
Pemilihan Media atau Sumber Belajar

Pada tahap ini dilakukan pemilihan produk berupa
media atau sumber belajar yang sesuai untuk
menyampaikan materi pelajaran (Paidi, 2016).
Pemilihan Format

Pada tahapan ini dilakukan pengkajian terhadap
format-format yang sudah ada atau sudah dikembangkan
di negara yang sudah maju (Paidi, 2016).

Ketiga langkah vyang terdapat pada tahapan

perancangan jika di dijabarkan lebih rinci adalah sebagai

berikut:

a.

Merencanakan pengembangan booklet pop up dengan
model pembelajaran inkuiri pada materi jaringan hewan
yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi pada siswa atau Higher Order Thinking
Skills.

Menuliskan kompetensi inti dan kompetensi dasar
mengenai materi jaringan hewan sesuai dengan

kurikulum 2013 kelas XI.
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c. Menyusun tujuan pembelajaran dan kemampuan yang
diharapkan dimiliki oleh siswa setelah melakukan proses
pembelajaran materi jaringan hewan.

d. Menyusun materi jaringan hewan yang berada di dalam
booklet dengan menggunakan model pembelajaran
inkuiri sehingga dapat memberikan pengaruh yang lebih
baik terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
siswa.

e. Menentukan desain pop up mengenai materi jaringan
hewan dan menentukan desain isi dari booklet pop up
yang akan dibuat.

f.  Memilih perangkat lunak yang sesuai untuk mendesain
produk booklet pop up.

g. Mencetak produk berupa booklet pop up yang sudah
dibuat.

Tahap Pengembangan (Develop)

Tahapan pengembangan merupakan suatu tahapan
untuk mengubah rancangan produk menjadi produk yang
sesungguhnya kemudian produk tersebut diuji validitas
secara berulang hingga dihasilkan produk yang sesuai
dengan spesifikasi yang ditetapkan (Sugiyono, 2016). Tujuan
dari tahap pengembangan adalah menghasilkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan
dari para pakar ahli (Trianto, 2010). Tahap pegembangan
meliputi tiga langkah yaitu:



a.

75

Validasi Ahli

Proses validasi booklet dilakukan oleh ahli media
dan ahli materi. Validasi yang dilakukan pada booklet
meliputi validasi isi materi dari booklet, dan validasi
desain tampilan dari booklet. Proses validasi oleh ahli
materi dilakukan sejak tanggal 28 Agustus 2020 sampai
tanggal 24 september 2020. Proses validasi booklet oleh
ahli media dilakukan sejak tanggal 28 agustus 2020
sampai tanggal 26 Agustus 2020. Validator ahli media
pada penelitian ini adalah dosen biologi di UIN
Walisongo Semarang yaitu Elina Lestariyanti , M.Pd,
sedangkan validator materi pada penelitian ini adalah
dosen biologi UIN Walisongo Semarang, yaitu Dwimei
Ayudewandari Pranatami, M.Sc.
Uji Coba Skala Kecil

Uji skala kecil merupakan proses pengujian
booklet pada siswa, dengan jumlah sampel tertentu.
Pada uji skala kecil siswa melakukan proses
pembelajaran menggunakan booklet, setelah selesai
melakukan proses pembelajaran, diminta siswa untuk
mengerjakan soal HOTS materi jaringan hewan.
Selanjutnya siswa diminta untuk mengisi angket
penilaian terhadap booklet. Data yang diperoleh pada uji
skala kecil, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui

kelayakan booklet yang dikembangkan. Tahapan uji
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skala kecil pada penelitian ini dilakukan pada 25 siswa
kelas XI.IPA.3 di SMA Negeri 16 Semarang, pada tanggal
12 Oktober 2020.
c. Uji Coba Skala Besar

Uji Skala besar merupakan proses uji coba dengan
jumlah siswa yang lebih banyak dari uji skala kecil. Uji
coba skala besar dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Kelas kontrol terdiri atas 30 siswa dari
kelas XL.IPA.2, sedangkan kelas eksperimen terdiri atas
30 siswa dari kelas XI.IPA.1. Uji skala besar pada kelas
kontrol dilakukan pada tanggal tanggal 15 oktober 2020
dan tanggal 19 oktober 2020, sedangkan uji skala besar
pada kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 19
oktober 2020 dan tanggal 20 Oktober 2020. Data yang
diperoleh dari hasil uji coba skala besar, selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui keefektifan dari booklet pop
up jaringan hewan yang dikembangkan terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dimiliki oleh
siswa.

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)

Pada tahap ini penggunaan perangkat yang telah
dikembangkan dengan skala yang lebih luas, misalnya di
kelas lain, di sekolah lain, atau dengan guru lain. Tujuan dari
tahapan penyebaran adalah untuk menguji efektivitas dari

penggunaan perangkat yang sudah dibuat dalam kegiatan
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belajar mengajar (Paidi, 2012). Tahap penyebaran
(disseminate) pada penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 16
Semarang. Tahapan penyebaran merupakan tahapan akhir
pada model pengembangan 4-D, pada tahap ini produk yang
telah diuji selanjutnya disebarluaskan agar dapat
dimanfaatkan oleh orang banyak (Sugiyono, 2016).

Berdasarkan tahapan-tahapan pengembangan seperti
yang telah dijelaskan diatas, maka secara ringkas alur
pengembangan produk berupa booklet yang akan dibuat
dapat dilihat seperti bagan berikut ini:
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Gambar 3.1. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 4-D (4-P)
(Sumber : Paidi, 2012)
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C. Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan uji coba awal berupa uji skala
kecil, selanjutnya di lakukan uji skala besar untuk mengetahui
efektivitas dari booklet pop up yang dibuat. Sampel yang
digunakan pada uji skala kecil adalah 25 orang siswa dari kelas
XI.IPA.3 di SMAN 16 Semarang. Pada uji skala besar, subjek kelas
eksperimen sebanyak 30 siswa dari kelas XI.IPA.1, sedangkan
subjek kelas kontrol sebanyak 30 siswa dari kelas XI.IPA.2.
Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini
adalah jenis sampling Kklaster (cluster sampling). Teknik
sampling klaster merupakan salah satu teknik sampling yang
memiliki sampel tidak berdasarkan pada individu, tetapi
berdasarkan pada kelompok daerah, atau berdasarkan
kelompok subjek yang secara alami berkumpul bersama. Teknik
sampling klaster dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama
menentukan daerah sampel, dan tahap kedua menentukan
sampel yang ada pada daerah itu secara acak (Paidi, 2012).
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh
dari:
1. Angket (kuesioner)
Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden

untuk mendapatkan jawaban. Untuk mempermudah proses
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pengambilan data, angket yang dibuat harus memiliki
indikator. Indikator yang digunakan dapat disesuaikan
dengan permasalahan yang ingin digali pada proses
penelitian (Khoiri, 2018). Terdapat dua jenis tipe pertanyaan
yang terdapat pada angket yaitu angket dengan tipe
pertanyaan terbuka dan angket dengan tipe pertanyaan
tertutup. Bentuk kalimat yang terdapat pada angket dibagi
menjadi dua macam yaitu angket yang menggunakan
kalimat positif dan angket yang menggunakan kalimat
negatif. Angket yang memiliki pertanyaan terbuka adalah
angket yang didalamnya berisi pertanyaan yang
mengharapkan responden untuk menuliskan jawaban dalam
bentuk uraian (Sugiyono, 2016).

Angket yang memiliki pertanyaan tertutup merupakan
angket yang membantu responden untuk menjawab
pertanyaan dengan cepat, selain itu angket dengan
pertanyaan tertutup juga memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis data yang diperoleh dari angket yang
dikumpulkan. Pernyataan atau pertanyaan yang terdapat
didalam angket sebaiknya perlu dibuat dengan
menggunakan kalimat positif dan kalimat negatif, sehingga
responden dapat memberikan jawaban pada setiap
pertanyaan atau pernyataan dengan lebih serius dan tidak

mekanistis (Sugiyono, 2016).
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Angket yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data dari siswa merupakan jenis angket
yang memiliki pertanyaan tertutup yang berisikan
pertanyaan mengenai kelayakan dan efektivitas produk yang
digunakan sebagai sumber belajar yang sudah divalidasi
oleh ahli materi dan ahli media. Angket yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data yang diperoleh dari guru
adalah jenis angket dengan pertanyaan terbuka yang berisi
mengenai kelayakan produk dan efektivitas produk yang
digunakan sebagai sumber belajar.

Wawancara Terstruktur

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data
yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau wawasan.
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara
dapat dilakukan secara bebas atau terstruktur (Khoiri,
2018). Wawancara terstruktur merupakan teknik
pengumpulan data, yang dilakukan ketika peneliti telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
peneliti harus sudah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis alternatif yang
jawabannya telah diperkirakan. Wawancara terstruktur
memberikan pertanyaan yang sama kepada setiap

responden. Pengumpulan data pada wawancara terstruktur
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dapat dilakukan oleh beberapa orang peneliti (Sugiyono,
2016).

Wawancara terstruktur yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini dilakukan dengan
cara terlebih dahulu peneliti telah menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan mengenai perencanaan proses pembelajaran
biologi, proses pembelajaran biologi, dan evaluasi setelah
proses pembelajaran biologi. Data yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian dianalisis untuk mengetahui
kendala apa saja yang dihadapi siswa selama perencanaan
pembelajaran biologi, proses pembelajaran biologi, dan
evaluasi pembelajaran biologi.

Observasi partisipatif

Observasi partisipatif merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dimana peneliti terlibat langsung dengan
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau orang
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Ketika
melakukan pengamatan, peneliti juga ikut melakukan
kegiatan yang dikerjakan oleh sumber data. Melalui
observasi partisipan ini akan diperoleh data penelitian yang
lengkap, tajam, dan peneliti juga dapat mengetahui makna
dari setiap perilaku yang tampak (Sugiyono, 2016).

Observasi partisipatif digolongkan menjadi empat
yaitu observasi partisipatif pasif, observasi partisipatif

moderat, observasi yang terus terang dan tersamar, serta
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observasi yang lengkap (Sugiyono, 2016). Partisipatif pasif
merupakan observasi yang dilakukan dimana peneliti datang
di tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut. Observasi partisipatif moderat
merupakan kegiatan pengumpulan data dimana terdapat
keseimbangan antara peneliti dalam melakukan kegiatan
penelitian dan dalam turut serta dengan kegiatan yang
dilakukan oleh subjek penelitian, pada observasi partisipatif
moderat ketika melakukan pengumpulan data peneliti ikut
dalam beberapa kegiatan subjek penelitian tapi tidak
semuanya.

Observasi partisipatif aktif merupakan kegiatan
pengumpulan data melalui observasi dimana peneliti ikut
melakukan kegiatan yang dilakukan oleh narasumber, tetapi
tidak mengikuti sepenuhnya dengan lengkap. Observasi
partisipatif lengkap merupakan kegiatan pengumpulan
melalui observasi dimana peneliti terlibat sepenuhnya
terhadap apa yang dilakukan oleh sumber data penelitian,
sehingga akan diperoleh suasana penelitian yang natural,
pada pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif
aktif peneliti tidak terlihat sedang melakukan penelitian,
sehingga keterlibatan peneliti sangat tinggi terhadap
aktivitas kehidupan subjek penelitian yang diteliti
(Sugiyono, 2016).
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah
dengan menggunakan observasi partisipatif yaitu peneliti
datang secara langsung dan ikut melakukan partisipasi
dalam kegiatan proses pembelajaran biologi yang sedang
berlangsung sehingga peneliti dapat mengetahui secara
langsung apa saja kendala yang dihadapi dalam proses
pembelajaran dan dapat memperkirakan solusi yang sesuai
untuk mengatasi permasalah dalam proses pembelajaran

tersebut.

E. Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu proses untuk
menganalisis data setelah melakukan penelitian. Proses analisis
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang diperoleh dari
berbagai sumber setelah melakukan serangkaian proses
penelitian dengan observasi, interview, angket, dan
dokumentasi (Hadi, 2004).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah analisis yang mampu mendukung
tercapainya tujuan dari kegiatan penelitian dan pengembangan.
Tujuan dasar dari penelitian dan pengembangan ini adalah
untuk mengembangkan booklet pembelajaran berbasis pop up
dengan materi pembelajaran yang disusun menggunakan model
pembelajaran inkuiri. Pada tahap pengembangan booklet
setelah booklet dihasilkan maka dilakukan uji kelayakan booklet

dalam hal materi dan media. Analisis data pada tahap ini
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menggunakan analisis deskriptif, dimana pengisian angket
mengikuti skala likert, dan hasilnya diolah menjadi persentase.
Hasil dari persentase menentukan Kkevalidan booklet
berdasarkan kriteria (Akbar, 2013).

Uji efektivitas penggunaan booklet dilakukan dengan
membandingkan hasil post test dan pretest, serta dengan
menganalisis hasil pengisian angket tanggapan siswa terhadap
penggunaan booklet. Hasil post test dan pretest dianalisis
dengan menggunakan uji mann whitney dan wuji N-Gain,
sedangkan hasil analisis angket tanggapan siswa dengan analisis
deskriptif dimana pengisian angket mengikuti skala guttman
dan hasilnya diolah menjadi persentase. Hasil dari persentase
menunjukan keefektifan booklet berdasarkan kriteria (Akbar,
2013). Oleh sebab itu soal yang digunakan untuk post test perlu
divalidasi terlebih dahulu. Berikut ini teknik analisis data yang
digunakan:

1. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Booklet
a. Data Validasi Ahli
Data validasi digunakan untuk menguji valid atau
tidaknya booklet yang dihasilkan, serta digunakan untuk
membantu melakukan pembahasan hasil penelitian.

Dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan rumus:



86

F
P=NX100%

Keterangan :
P = Persentase tanggapan
F = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimal

Valid tidaknya booklet ditentukan oleh kecocokan
hasil validasi empiris dengan kriteria validitas yang akan
ditentukan. Tabel kriterianya adalah sebagai berikut

(Akbar, 2013):

Tabel 3.1. Kriteria Validitas

No | Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 85,01 % -100,00 % Sangat valid, atau dapat
digunakan

2 70,01 % - 85,00 % Cukup wvalid, atau dapat
digunakan namun perlu
direvisi kecil

3 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, atau
disarankan tidak  perlu
digunakan karena perlu
revisi besar

4 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh
digunakan

2. Teknik Analisis Data Uji Kelayakan Instrumen HOTS
a. Analisis Validitas Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan

tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen. Validitas soal
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diperoleh dengan menggunakan korelasi point biserial

(Supranata, 2004).

Reis= MpStMt %

Keterangan :

Rbis :Koefisiensi korelasi point biserial

Mp :Rata-rata skor total yang menjawab benar pada
butir soal

Mt :Rata-rata skor total

St :Standar deviasi skor total

p :Proporsi peserta didik yang menjawab benar
( :banyak siswa yang menjawab benar)

jumlah seluruh siswa

q :Proporsi peserta didik yang menjawab salah

(9=1-p)

Setelah  diperoleh  harga s  kemudian
dikonsultasikan dengan r kritik product moment dengan
taraf signifikansi o« = 5 %, jika ruis > rwwe maka soal
dikatakan valid dan jika rvis < rwse maka soal dikatakan
tidak valid.

Analisis Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran merupakan proporsi antara
banyaknya peserta tes yang menjawab butir soal dengan
benar dengan banyaknya peserta tes (Azwar, 2006).

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab
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benar suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang
biasanya dinyatakan dengan indeks. Indeks biasanya
dinyatakan dengan proporsi yang besarnya 0.00-1,00
(Arikunto, 2007). Rumus untuk menghitung tingkat

kesukaran soal adalah sebagai berikut:

B
"7
Keterangan :
p : Indeks Kesukaran
B :Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
benar
]S : Jumlah seluruh siswa

Tabel 3.2. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Interval Indeks Kesukaran Kriteria
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00<1K<0,30 Sukar
0,30<IK<0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu Mudah

Analisis Daya Pembeda Soal

Analisis daya pembeda soal bertujuan untuk
mengetahui kemampuan soal tes untuk membedakan
kelompok peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi
dan peserta tes yang memiliki kemampuan rendah
berdasarkan kemampuan siswa dalam menguasai materi

yang disampaikan (Hanifah, 2014). Angka yang
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menunjukan daya pembeda disebut dengan indeks
diskriminasi, disingkat DP (Arikunto, 2007). Rumus

untuk menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai

berikut:

pp=284_1% gy pp=284a712
JSa  ISB JSa

Keterangan :

DP :Dayapembeda

JB4 : Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab
benar

JBg : Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab
benar

JS4  :Jumlah seluruh siswa kelompok atas

JSg :Jumlah seluruh siswa kelompok atas

Tabel 3.3. Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval DP Kriteria
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat Baik

Analisis Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan suatu soal apabila
diujikan kepada subjek yang sama (Arikunto, 2007).
Reliabilitas skor tes digunakan untuk mengetahui tingkat

ketepatan(precision) dan Kkeajegan (consistency) dari
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skor tes. Dalam tes ini reliabilitas diukur dengan

menggunakan rumus alpha. Rumus tersebut adalah:

1 = (n i 1) <Sz ;22 pq)

Keterangan :
111 : Nilai reliabilitas yang dicari
n : Jumlah soal
x2-E0*
52 : Varian = =——*
X? : Jumlah deviasi dari rerata kuadrat
p : Proporsi peserta tes yang menjawab benar
q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah
N : Jumlah peserta tes

Setelah r;; diketahui, kemudian dibandingkan
dengan harga r tabel. Apabila r11 > rtabel maka
instrumen tersebut dikatakan reliabel. Kriteria pengujian
reliabilitas tes dikonsultasikan dengan harga r product
moment pada tabel, jika Ihitung > I'abel maka item soal yang

diujikan reliabel (Arikunto, 2007).

Tabel 3.4. Kriteria reliabilitas

Interval Kriteria
1< 0,2 | Sangat Rendah

0,2<1r,<04 Rendah

0,4<1r,<0,6 Sedang

0,6 <71,<0,8 Tinggi

0,8<71<1,0 Sangat Tinggi
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3. Teknik Analisis Data Uji Efektivitas Booklet
a. Data Angket Tanggapan Siswa
Data tanggapan siswa digunakan sebagai indikator
keefektifan terhadap pembelajaran dengan booklet, serta
digunakan untuk membantu melakukan pembahasan
hasil penelitian. Data tanggapan siswa dianalisis

menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan

rumus:
P = E X 100%
N
Keterangan :
p : Persentase tanggapan
F : Jumlah skor yang diperoleh
N : Jumlah skor maksimal

Efektif tidaknya produk booklet yang dihasilkan
bisa dilihat dengan mencocokan hasil tanggapan siswa
dengan tabel kriteria. Tabel kriteria keefeektifan booklet
dapat dilihat sebagai berikut ini (Akbar, 2013).

Tabel 3.5. Kriteria Keefektifan

No | Kriteria Keefektifan Tingkat Keefektifan
1 85,01 % -100,00 % Sangat efektif

2 70.01 % - 85,00 % Cukup efektif

3 50,01 % - 70,00 % Kurang efektif

4 01,00 % - 50,00 % Tidak efektif
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4. Teknik Analisis Data Untuk Menguji Hipotesis

a.

Uji Normalitas

Setelah semua data hasil belajar siswa terkumpul,
selanjutnya dilakukan uji normalitas pada nilai pretest
dan post test diolah secara kuantitatif. Uji normalitas
data digunakan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono,
2016). Dalam penelitian ini digunakan uji Chi-kuadrat.

Rumus uji normalitas yang digunakan adalah:
K

¥2 = Z (0; —E)?
E;

EQ

Sampel normal apabila Xﬁitung > X2 pe; pada taraf
signifikansi 5%, dengan dk = n-1, dimana n merupakan
jumlah kelas.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah tahapan pengujian data
untuk mengetahui apakah data yang diperoleh homogen
atau tidak. Uji homogenitas disebut juga dengan uji
kesamaan varians. Uji homogenitas bertujuan untuk
untuk mengetahui kelompok data penelitian memiliki
varians yang sama atau tidak. Suatu data yang homogen
memiliki  karakteristik yang sama. Pengujian

homogenitas dapat dilakukan dengan beberapa cara,
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diantaranya dengan menggunakan uji harley, uji cochran,

uji bartlet, dan uji levene (Nuryadi, dkk., 2017).

Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian
ini adalah uji levene. Data penelitian yang akan diuji
menggunakan uji levene tidak harus memiliki distribusi
yang normal. Uji homogenitas dengan uji levene
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini adalah
tahapan perhitungan uji levene menggunakan SPSS
(Nuryadi, dkk., 2017):

1. Memasukan data variabel yang disusun dalam satu
kolom.

2. Memberikan pengkodean kelas dengan cara
membuat variabel baru yang telah diberi “Label 1”
untuk variabel pertama, dan “Label 2” untuk variabel
kedua.

Memilih menu Analyze, Descriptive Statistic, Explore.

4. Pada jendela yang terbuka masukan variabel yang
akan diuji homogenitasnya pada bagian dependent
list, dan kode kelas pada bagian factor list kemudian
pilih tombol plot.

5. Pilih levene test

6. Pilih tombol continue kemudian pilih ok.

Uji Mann Whitney U Test

Uji Mann whitney U Test merupakan salah satu

teknik statistik nonparametris, yang digunakan untuk
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menguji hipotesis komparatif dua sampel. Mann whitney
u test digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel
bila datanya berbentuk ordinal, atau bisa juga digunakan
untuk data interval atau rasio yang memiliki distribusi
tidak normal, sehingga tidak memenuhi syarat uji
statistik parametris (Sugiyono, 2016).

Uji mann whitney digunakan untuk menguji
apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada dua
sampel yang independen. Uji mann whitney merupakan
pendekatan statistik nonparametris, yang digunakan
ketika asumsi normalitas tidak terpenuhi (Gio dan
Caraka, 2018).

Uji mann whitney digunakan untuk menguji dua
sampel yang diambil secara independen. Asumsi yang
digunakan pada uji mann whitney (Silaban, dkk., 2014):
1) Dua sampel yang berukuran n dan berukuran m

harus independen.
2) Sampel dipilih secara acak.
3) Variabel diukur paling sedikit dalam skala ordinal.

Langkah-langkah yang dilakukan pada uji mann
whitney diantaranya (Silaban, dkk., 2014):

1) Menggabungkan dua sampel independent dan
diberikan rangking pada tiap-tiap anggotanya, mulai
dari nilai pengamatan terkecil, sampai nilai

pengamatan terbesar. Jika terdapat lebih dari satu
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nilai pengamatan yang sama, maka digunakan

jenjang rata-rata.

Menghitung jumlah rangking masing-masing pada

sampel pertama dan sampel kedua, dan

menarasikannya dengan R1 dan R2.

Menghitung nilai statistik U dari sampel pertama

dengan n1 pengamatan, menggunakan rumus:

n(+1)
2

Dan untuk sampel kedua dengan n2 pengamatan

U=nyn, R,

menggunakan rumus:
ny(n, + 1)
— 5,

Berdasarkan perhitungan nilai U yang sudah

U= nin,

dilakukan, diambil nilai U yang lebih kecil. Nilai yang
yang lebih besar ditandai dengan U’ Sebelum
pengujian dilakukan perlu diperiksa apakah telah
didapatkan nilai U atau U’, dengan cara

nin . . .
12 £, Bila nilainya

membandingkannya dengan nilai

nlznz’ aka nilai tersebut adalah U’ dan

lebih besar dari

nilai U dapat dihitung dengan rumus berikut ini:
U= nn, — U’
Setelah diperoleh nilai U, langkah selanjutnya adalah

membandingkan nilai U statistik dengan nilai U tabel.
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d. Uji N-Gain

Uji N-gain bertujuan untuk menganalisis hasil
belajar peserta didik. Cara mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah melakukan proses
pembelajaran menggunakan uji N-Gain, yaitu dengan
cara menghitung selisih antara nilai pretest dan nilai
post test (Frasidik, 2017). Berikut ini adalah rumus uji
N-Gain:

Skor posttest — Skor pretest

N — Gain =
an Skor ideal — skor pretest

Terdapat tiga kriteria N-Gain menurut Hake, yaitu
rendah, diantaranya adalah tinggi, sedang, dan rendah,
berikut ini adalah tabel kriteria N-Gain menurut Hake

(Frasidik, 2017):

Tabel 3.6. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Keterangan
g>0,7 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah




BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Karakteristik Desain Prototipe Produk

Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh
peneliti di SMA Negeri 16 Semarang maka dapat diketahui beberapa
kendala yang terdapat dalam proses pembelajaran materi jaringan
hewan, diantaranya yaitu kurangnya sumber belajar yang dapat
menarik minat siswa dalam belajar, selain itu siswa juga masih
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Sesuai dengan permasalahan yang terdapat dalam
proses pembelajaran maka peneliti mengembangkan suatu sumber
belajar berupa booklet pop up yang berisi materi jaringan hewan
yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri. Bagian
awal booklet terdiri atas cover, redaksi, kata pengantar, daftar isi.
Bagian isi terdapat penjelasan mengenai materi jaringan hewan
yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri, pada
bagian materi terdapat pop up mengenai jaringan hewan yang dapat
meningkatkan minat siswa di dalam belajar dan dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi,
sehingga nantinya siswa dapat menjawab soal HOTS dengan mudabh.
Pada bagian penutup terdiri atas info pengetahuan umum mengenai
aplikasi jaringan hewan dalam kehidupan nyata, sehingga
menambah wawasan bagi siswa dan dapat meningkatkan

kemampuan berpikir yang dimiliki oleh siswa. Serta terdapat

97
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glosarium, daftar pustaka, bio note dan pada bagian cover belakang
terdapat biografi dari penulis.

Terdapat empat jenis teknik pop up yang digunakan di dalam
booklet jaringan hewan tersebut, diantaranya adalah jenis teknik
pop up Pull-tabs terdapat pada halaman 11, 31, dan 33. Menurut
Sabuda dalam Pramesti (2015), jenis teknik pop up Pull-tabs adalah
jenis pop up yang memiliki bentuk berupa sebuah kertas yang dapat
digeser, baik dengan cara ditarik atau didorong untuk
memperlihatkan gambaran baru. Jenis teknik pop up yang kedua
adalah jenis teknik pop up lift the flap terdapat pada halaman 07, 08,
09, 10, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 27 dan 28. Jenis
teknik pop up lift the flap adalah jenis teknik pop up yang dibuat
dengan cara melubangi suatu kertas, dan ketika kertas tersebut
dibuka terdapat suatu gambar atau suatu bentuk objek tertentu
yang dapat memperlihatkan suatu ilustrasi. Jenis teknik pop up yang
ketiga adalah jenis teknik pop up automatic pull strips terdapat pada
halaman 22. Jenis pop up automatic pull strips merupakan salah satu
teknik pop up berupa suatu kertas yang memiliki bentuk tertentu,
dan dihubungkan oleh suatu kertas pada halaman di sebelahnya,
yang dapat ditarik dan didorong, serta dapat memperlihatkan suatu
ilustrasi tertentu ketika halaman buku dibuka. Jenis teknik pop up
yang keempat adalah jenis teknik pop up box terdapat pada halaman
29 dan 30. Jenis teknik pop up box adalah salah satu teknik pop up

berupa sebuah kubus yang dapat bergerak naik dari tengah halaman
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booklet. Inovasi yang terdapat di dalam booklet ini diantaranya
adalah:

Pemberian inovasi pop up mengenai jaringan hewan pada
booklet dan hasil akhir booklet yang dikembangkan, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut:

S

ol Proatse

Qm S e JARINGAN

Gambar 4.1. Cover booklet
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian cover depan terdapat gambar contoh dari
jaringan hewan. Serta judul dari materi jaringan hewan yang
terdapat di dalam booklet. Pada bagian cover depan juga terdapat
nama penulis, fakultas, universitas, serta tahun pembuatan booklet.
Pada bagian cover belakang terdapat foto penulis dan biografi

penulis.
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Gambar 4.2. Halaman Judul dan Redaksi Booklet

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Halaman judul terletak setelah cover depan berisi nama
penulis, judul buku, serta jenis model pembelajaran yang digunakan
untuk menjelaskan materi di dalam booklet, yaitu jenis model
pembelajaran inkuiri. Setelah halaman judul terdapat terdapat

redaksi booklet.
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Gambar 4.3. Kata Pengantar

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Kata pengantar berisi ucapan terimakasih dari penulis,
harapan dari penulis agar booklet yang dihasilkan dapat bermanfaat
bagi proses pembelajaran materi jaringan hewan. Serta harapan dari
penulis untuk adanya kritik dan saran yang membangun dari

berbagai pihak demi mencapai hasil yang maksimal kedepannya.



Gambar 4.4. Daftar Isi

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Daftar isi berisi daftar komponen booklet berupa cover,
redaksi, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan booklet,
peta konsep, kompetensi dasar dan indikator, daftar materi jaringan
hewan yang disajikan didalam booklet, glosarium, dan daftar
pustaka. Pada daftar isi juga terdapat daftar letak halaman dari

setiap komponen yang terdapat dalam booklet.
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Petunjulk penggunasan Booklet Pop Up

Gambar 4.5. Petunjuk Penggunaan Booklet
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Petunjuk penggunaan booklet berisi panduan tentang
komponen kelengkapan penyajian materi yang terdapat di dalam
booklet. Beserta dengan fungsi dari setiap komponen booklet,
sehingga dapat memudahkan siswa dalam mempelajari materi

jaringan hewan yang disajikan di dalam booklet.
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Gambar 4.6. Peta Konsep
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Peta konsep berisi penjabaran mengenai sub bab dari materi
jaringan hewan dan bagian- bagian dari setiap sub bab materi
jaringan hewan. Serta urutan dari materi yang akan dipelajari,
sehingga nantinya siswa akan lebih mudah untuk memahami materi

jaringan hewan yang disampaikan di dalam booklet.
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Gambar 4. 7. Kompetensi Dasar dan Indikator
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Kompetensi Dasar dan Indikator berisi penjelasan mengenai
kompetensi dasar dari materi jaringan hewan yang harus dimiliki
siswa. Serta berisi indikator mengenai materi jaringan hewan yang

harus dikuasai oleh siswa.
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Gambar 4.8. Halaman 01 dan Halaman 02

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 01 dan halaman 02 berisi tahapan dari model
pembelajaran inkuiri yaitu tahapan orientasi. Tahapan orientasi
merupakan tahapan awal pada model pembelajaran inkuiri, pada
tahapan ini dijelaskan mengenai pentingnya mempelajari materi
jaringan hewan, tujuan yang ingin dicapai ketika mempelajari
materi jaringan hewan, serta hasil belajar yang diharapkan dimiliki

siswa setelah melakukan proses pembelajaran jaringan hewan.
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Gambar 4.9. Halaman 03 dan Halaman 04

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Halaman 03 dan halaman o4 berisi tahapan kedua dan
tahapan ketiga dari model pembelajaran inkuiri, yaitu tahapan
merumuskan masalah dan tahapan merumuskan hipotesis. Pada
tahapan merumuskan masalah siswa akan disajikan beberapa
permasalahan yang berkaitan dengan materi jaringan hewan,
sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang mereka miliki. Pada tahapan merumuskan hipotesis
disajikan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, yang

bertujuan untuk mendorong siswa merumuskan berbagai perkiraan
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jawaban yang sesuai untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan

dengan rumusan masalah.

Gambar 4.10. Halaman 05 dan Halaman 06

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 05 dan halaman 06 berisi tahapan keempat dari
model pembelajaran inkuiri yaitu tahapan mengumpulkan data.
Pada tahapan mengumpulkan data disajikan materi mengenai
jaringan hewan, pada halaman 05 disajikan pengertian dari jaringan
hewan, sedangkan pada halaman 06 disajikan fungsi utama dari

jaringan hewan.
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Gambar 4.11. Halaman 07 dan Halaman 08
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 07 dan halaman 08 disajikan macam-macam
jenis jaringan epitel beserta penjelasan dari setiap jaringan epitel
dan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut. Halaman 07
berisi penjelasan mengenai jaringan epitel pipih selapis dan epitel
pipih bertingkat beserta dengan contohnya. Halaman 08 berisi
penjelasan mengenai jaringan epitel kubus selapis, kubus
bertingkat, dan epitel pipih selapis beserta dengan contoh organ

yang disusun oleh setiap jaringan.
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Gambar 4. 12. (a) bagian pop up pada halaman 07 setelah revisi (b)
bagian pop up pada halaman 08 setelah revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halam 07 dan halaman 08 terdapat bentuk pop up
dengan teknik lift the flap, yaitu pada gambar jaringan epitel pipih
selapis, epitel pipih bertingkat, epitel kubus selapis, epitel kubus
bertingkat, dan epitel silindris selapis. Setiap gambar jaringan epitel
tersebut dapat dibuka dan berisi gambar asli dari setiap jaringan
epitel yang diamati dengan mikroskop, beserta dengan contoh

gambar organ yang disusun oleh setiap jaringan epitel.
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Gambar 4.13. Halaman 09 dan Halaman 10

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 09 dan halaman 10 disajikan materi mengenai
jenis-jenis jaringan epitel diantaranya epitel silindris bertingkat,
epitel berlapis banyak semu bersilia, epitel transisional, dan epitel
kelenjar. Pada halaman 09 disajikan penjelasan mengenai jaringan
epitel silindris bertingkat dan epitel berlapis banyak semu bersilia,
beserta dengan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut.
Pada halaman 10 berisi penjelasan mengenai jaringan epitel
transisional dan epitel kelenjar, beserta contoh organ yang disusun

oleh jaringan tersebut.
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Gambar 4. 14. (a) bagian pop up pada halaman 09 setelah revisi (b)
bagian pop up pada halaman 10 setelah revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 09 dan halaman 10 disajikan materi mengenai
jenis-jenis jaringan epitel diantaranya epitel silindris bertingkat,
epitel berlapis banyak semu bersilia, epitel transisional, dan epitel
kelenjar. Pada halaman 09 disajikan penjelasan mengenai jaringan
epitel silindris bertingkat dan epitel berlapis banyak semu bersilia,
beserta dengan contoh organ yang disusun oleh jaringan tersebut.
Pada halaman 10 berisi penjelasan mengenai jaringan epitel
transisional dan epitel kelenjar, beserta contoh organ yang disusun

oleh jaringan tersebut.
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Gambar 4.15. Halaman 11 dan Halaman 12
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 11 dan halaman 12 berisi materi mengenai
jaringan ikat. Pada halaman 11 berisi pengertian dari jaringan ikat,
serta gambar histologi lengan yang disusun oleh jaringan ikat
beserta dengan keterangan nama dari jenis jaringan ikat yang
menyusunnya. Pada halaman 12 terdapat penjelasan mengenai

fungsi utama dari jaringan ikat.
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Gambar 4.16. Bagian Pop Up Jaringan Ikat pada halaman 11
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 11 terdapat jenis pop up pull-tabs. Jenis pop up
tersebut terdapat pada gambar jaringan ikat pada lengan, dimana
pada setiap keterangan nama dari jenis jaringan ikat yang menyusun
lengan tersebut terdapat anak panah yang dapat ditarik, dan
memperlihatkan gambar dari setiap jaringan ikat yang diamati

dengan menggunakan mikroskop.
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Gambar 4.17. Halaman 13 dan Halaman 14
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 13 dan halaman 14 terdapat materi mengenai
macam-macam jaringan ikat. Pada halaman 13 dan halaman 14
disajikan contoh dari jaringan ikat embrional yang terdiri atas
mesenkim dan jaringan ikat mukosa. Pada halaman 13 disajikan
penjelasan mengenai mesenkim beserta dengan contoh gambar dari
mesenkim yang diamati menggunakan mikroskop. Pada halaman 14
terdapat penjelasan mengenai jaringan ikat mukosa beserta dengan
contoh gambar dari jaringan ikat mukosa yang diamati dengan

mikroskop.



116

Gambar 4.18. Bagian Pop Up pada Halaman 13 dan Halaman 14
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 13 dan halaman 14 terdapat jenis pop up lift the
flap pada bagian gambar jaringan ikat mukosa dan mesenkim,
dimana setiap gambar jaringan ikat tersebut dapat dibuka dan pada
bagian belakangnya terdapat gambar dari contoh organ yang
disusun oleh jaringan tersebut. Pada halaman 13 terdapat gambar
jaringan mesenkim yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya
terdapat gambar tulang mandibula. Pada halaman 14 terdapat
gambar jaringan ikat mukosa yang dapat dibuka dan pada bagian
belakangnya terdapat gambar animasi umbilikus atau tali pusar

pada bayi.



117

Gambar 4.19. Halaman 15 dan Halaman 16
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 15 dan halaman 16 terdapat penjelasan
mengenai jaringan ikat dewasa beserta dengan contohnya yaitu
jaringan ikat sejati, jaringan ikat sejati sendiri dibagi menjadi lima,
pada halaman 15 disajikan materi mengenai contoh dari jaringan
ikat sejati yaitu jaringan ikat longgar beserta dengan gambar dari
jaringan ikat longgar yang diamati dengan menggunakan mikroskop.
Pada halaman 16 terdapat materi mengenai contoh dari jaringan
ikat sejati yaitu jaringan ikat lemak beserta dengan gambar jaringan

ikat lemak yang diamati dengan menggunakan mikroskop.
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Gambar 4.20. Bagian Pop Up Halaman 15 dan Halaman 16
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 15 dan halaman 16 terdapat pop up jenis lift the
flap pada bagian gambar jaringan ikat sejati dan jaringan ikat lemak,
gambar jaringan ikat longgar pada halaman 15 dapat dibuka dan di
belakangnya terdapat gambar animasi mesenterium yang
merupakan contoh selaput yang disusun oleh jaringan ikat longgar.
Pada halaman 16 terdapat gambar jaringan lemak yang dapat
dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat gambar jaringan
subkutan, dimana jaringan lemak berperan dalam menyusun

jaringan subkutan.
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Gambar 4.21. Halaman 17 dan Halaman 18
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 17 dan halaman 18 terdapat contoh dari
jaringan ikat sejati yaitu jaringan ikat padat, jaringan ikat padat
sendiri dibagi menjadi dua yaitu jaringan ikat padat teratur dan
jaringan ikat padat tidak teratur. Pada halaman 17 terdapat
penjelasan mengenai jaringan ikat padat teratur dengan gambar
jaringan ikat padat teratur yang diamati dengan menggunakan
mikroskop. Pada halaman 18 terdapat penjelasan mengenai materi
jaringan ikat padat tidak teratur beserta dengan gambar dari
jaringan ikat padat tidak teratur yang diamati dengan menggunakan

mikroskop.



120

¢} larmgan Ikt Padat
Sasingamn (hat pracdat databiiy ol enatrikn yRoy sasgat epa, jarman et poda b
wlastin. Jariagun fkat pacat dibags menjaiti dun yaita garimesn ihat podat wratur (o jarnezn ki padat 1

i

Tendon
| ﬂ' ’
L N

Gambar 4.22. Bagian Pop Up pada Halaman 17 dan Halaman 18
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 17 dan halaman 18 terdapat pop up jenis lift
the flap yaitu pada bagian gambar jaringan ikat padat teratur dan
jaringan ikat padat tidak teratur. Pada halaman 17 terdapat gambar
jaringan ikat padat teratur yang dapat dibuka dan pada bagian
belakangnya terdapat gambar tendon yang merupakan contoh organ
yang disusun oleh jaringan ikat padat teratur. Pada halaman 18
terdapat gambar jaringan ikat padat tidak teratur yang dapat dibuka
dan di belakangnya terdapat gambar dermis, dimana jaringan ikat

padat teratur merupakan jaringan yang menyusun dermis.
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Gambar 4.23. Halaman 19 dan Halaman 20
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 19 dan halaman 20 disajikan penjelasan
mengenai jaringan ikat elastis dan jaringan ikat retikuler. Berbeda
dengan halaman sebelumnya dimana penjelasan mengenai jaringan
ikat dan contoh dari jaringan ikat disajikan pada halaman yang
sama, pada halaman 19 dan halaman 20 penjelasan mengenai
jaringan ikat dan contoh dari jaringan tersebut disusun pada
halaman berbeda, tujuan dari peletakan gambar pada halaman yang
berbeda adalah adalah agar penyampaian materi tidak monoton dan
lebih menarik untuk siswa, untuk lebih memudahkan siswa untuk

memahami materi terdapat garis berupa titik-titik yang
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menghubungkan antara penjelasan dari setiap jaringan dengan
masing-masing gambar, selain itu terdapat keterangan pada bagian
bawah gambar, sehingga peserta didik dapat mengetahui jenis

jaringan yang terdapat pada gambar tersebut.

o) Batingun (ot Retiular
Aaringan it retibuar memiie pecan yang cubup

penting untuk membenkan stkiur, setat rethader jugs

Gambar 4.24. Bagian Pop Up pada Halaman 19 dan Halaman 20
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 19 dan halaman 20 terdapat jenis pop up lift the
flap yaitu pada gambar jaringan ikat elastis dan jaringan ikat
retikuler. Pada bagian gambar jaringan ikat elastis dan jaringan ikat
retikuler dapat dibuka, pada bagian belakang gambar tersebut

terdapat contoh gambar dari organ yang disusun oleh setiap
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jaringan. Pada halaman 19 terdapat gambar jaringan ikat retikuler
yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat gambar
hati, yang merupakan salah satu contoh organ yang disusun oleh
jaringan ikat retikuler. Pada halaman 20 terdapat gambar jaringan
elastin yang dapat dibuka dan pada bagian belakangnya terdapat
gambar epiglotis, yang merupakan contoh dari salah satu organ

tubuh yang disusun oleh jaringan ikat elastin.

Gambar 4.25. Halaman 21 dan Halaman 22
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 21 dan halaman 22 terdapat penjelasan dan

pop up mengenai salah satu contoh dari jaringan ikat dewasa yaitu



124

tulang sejati. Pada halaman 21 terdapat penjelasan mengenai
pengertian tulang sejati dan sel yang menyusun tulang sejati. Serta
terdapat penjelasan mengenai macam-macam tulang sejati

berdasarkan kerapatannya yaitu tulang keras dan tulang spons.

Gambar 4.26. Bagian Pop Up pada Halaman 21 dan Halaman 22
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 22 terdapat pop up berupa gambar tulang sejati
yang terdiri atas tulang spons dan tulang kompak, jenis pop up yang

digunakan adalah jenis pop up automatic pull strips.
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Gambar 4.27. Halaman 23 dan Halaman 24
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Booklet Pada halaman 23 dan halaman 24 terdapat penjelasan
dan gambar dari salah satu jenis jaringan ikat dewasa yaitu kartilago
atau tulang rawan. Pada halaman 23 terdapat macam-macam dari
kartilago beserta dengan penjelasannya dan contoh organ yang
disusun oleh setiap jenis kartilago. Pada halaman 24 terdapat
gambar pengamatan mikroskopik dari ketiga jenis kartilago yang

terdiri atas kartilago hialin, kartilago elastis, dan kartilago fibrosa.
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Gambar 4.28. Bagian Pop Up pada Halaman 24
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 24 terdapat jenis pop up lift the flap pada
bagian gambar dari jenis-jenis kartilago. Pada setiap gambar dapat
dibuka, dan pada bagian belakangnya terdapat gambar dari contoh
organ yang disusun oleh setiap kartilago. Gambar jaringan kartilago
hialin yang terdapat pada halaman 24 dapat dibuka dan pada bagian
belakangnya terdapat gambar rusuk, yang merupakan salah satu
organ tubuh yang disusun oleh jaringan kartilago hialin, pada
gambar jaringan kartilago elastik dapat dibuka dan pada bagian

belakangnya terdapat gambar organ telinga telinga, yang
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merupakan salah satu contoh organ yang disusun oleh jaringan
kartilago elastik. Pada bagian bawah dari halaman 24 terdapat
gambar jaringan ikat fibrosa yang dapat dibuka, pada bagian
belakangnya terdapat gambar trakea, yang merupakan salah satu

organ yang disusun oleh jaringan kartilago fibrosa.

Gambar 4.29. Halaman 25 dan Halaman 26
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 25 dan halaman 26 terdapat materi mengenai
salah satu contoh dari jaringan vaskuler yaitu darah serta terdapat
gambar ilustrasi pembuluh darah. Pada halaman 25 disajikan

penjelasan mengenai darah, sedangkan pada halaman 26 disajikan
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macam-macam komponen darah didalam tubuh yang terdiri atas

eritrosit, leukosit, dan trombosit.
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Gambar 4.30. Bagian Pop Up pada Halaman 25 dan Halaman 26
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian tengah halaman 25 dan halaman 26 terdapat jenis
pop up lift the flap pada ilustrasi pembuluh darah yang terdapat
pada tubuh, dimana fungsi dari pembuluh darah adalah mengalirkan
darah ke seluruh tubuh. Pada bagian gambar pembuluh darah dapat
dibuka dan terdapat gambar ilustrasi dari leukosit, eritrosit, dan

trombosit.
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Gambar 4.31. Halaman 27 dan Halaman 28
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 27 dan halaman 28 terdapat penjelasan
mengenai limfe beserta dengan gambar letak pembuluh limfe pada

tubuh.
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Gambar 4.32. Bagian Pop Up pada Halaman 27 dan Halaman 28

(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian tengah halaman 27 dan halaman 28 terdapat pop
up pada gambar ilustrasi letak jaringan limfe pada tubuh, gambar
tersebut dapat dibuka dan pada bagian belakang dari gambar
tersebut gambar ilustrasi dari pembuluh limfe. Teknik pop up yang
digunakan pada halaman 27 dan halaman 28 adalah teknik pop up
lift the flap.
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Gambar 4.33. Halaman 29 dan Halaman 30
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 29 dan halaman 30 terdapat penjelasan
mengenai materi jaringan otot. Pada halaman 29 terdapat
penjelasan mengenai pengertian jaringan otot dan fungsi utama dari
jaringan otot. Pada halaman 30 terdapat penjelasan mengenai

macam-macam jaringan otot.
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Gambar 4.34. Bagian Pop Up pada Halaman 29 dan Halaman 30
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian tengah dari halaman 29 dan halaman 30 terdapat
pop up macam-macam jaringan otot. Jenis pop up yang terdapat
pada halaman 29 dan halaman 30 adalah jenis pop up box, pop up
box adalah jenis pop up yang memiliki bentuk kotak yang dapat

bergerak naik dari tengah halaman ketika halaman dibuka.
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Gambar 4.35. Halaman 31 dan Halaman 32
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 31 dan halaman 32 terdapat penjelasan
mengenai materi jaringan saraf. Pada halaman 31 terdapat
penjelasan pengertian mengenai jaringan saraf dan fungsi utama
dari jaringan saraf. Pada halaman 32 terdapat penjelasan mengenai

bagian-bagian dari jaringan saraf.
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Gambar 4.36. Bagian Pop Up pada Halaman 31
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 31 terdapat jenis pop up pull-tabs pada bagian
gambar jaringan saraf. Pada gambar tersebut terdapat anak panah
yang dapat ditarik, yang memperlihatkan gambar jaringan saraf
beserta dengan bagian-bagian yang ada di dalam jaringan saraf,
berupa nukleus yang terdapat pada badan sel dan sel schwann yang

terdapat pada akson.



135

Gambar 4.37. Halaman 33 dan Halaman 34
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 33 terdapat gambar simulasi gerak reflek serta
penjelasan mengenai klasifikasi dari jaringan saraf. Pada halaman
34 terdapat penjelasan mengenai pembagian struktural sistem saraf,

yang terdiri atas sistem saraf pusat dan sistem saraf perifer.
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Gambar 4.38. Bagian Pop Up pada Halaman 34
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 33 terdapat pop up jenis pull-tabs pada bagian
gambar simulasi gerak reflek. Pada keterangan jenis neuron yang
berperan pada gerak reflek terdapat anak pada yang dapat ditarik
dan memperlihatkan gambar animasi dari setiap neuron yang
berperan pada gerak reflek tersebut, yang terdiri atas neuron

sensorik, neuron konektor, dan neuron motorik.
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Gambar 4.39. Halaman 35 dan Halaman 36
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada halaman 35 dan halaman 36 terdapat tahapan kelima
dan tahapan keenam dalam proses pembelajaran inkuiri yaitu
tahapan menguji hipotesis dan tahapan merumuskan kesimpulan.
Pada halaman 35 terdapat tahapan menguji hipotesis, pada langkah
kelima dari proses pembelajaran inkuiri siswa dituntut untuk
menentukan suatu kebenaran dari jawaban pertanyaan mengenai
jaringan hewan yang sebelumnya sudah ditanyakan pada tahapan
merumuskan hipotesis yaitu pada halaman 04. Pada tahapan ini
siswa dituntut untuk menentukan kebenaran dari jawaban

pertanyaan tersebut tidak hanya berdasarkan argumen yang mereka
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miliki, tapi juga berdasarkan data yang sudah mereka temukan dan
mereka pelajari pada tahapan mengumpulkan data yaitu pada
halaman 05 sampai dengan halaman 34, sehingga kebenaran
jawaban yang mereka miliki dapat dipertangungjawabkan dan siswa
akan memiliki kemampuan untuk berpikir secara rasional. Pada
halaman 36 terdapat tahapan merumuskan kesimpulan, tahapan ini
adalah langkah terakhir yang terdapat pada proses pembelajaran
inkuiri, pada tahapan merumuskan kesimpulan siswa dituntut untuk
mampu mendeskripsikan data mengenai materi jaringan hewan

yang sudah mereka peroleh pada tahapan menguji hipotesis.
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Gambar 4.40. Halaman 37 dan Halaman 38
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Pada halaman 37 terdapat tambahan informasi mengenai
aplikasi medis dari jaringan hewan, pada bagian ini disajikan contoh
dari kelainan pada jaringan epitel yang dapat menyebabkan kanker,
serta kebiasan merokok yang dapat menyebabkan jaringan epitel
berlapis banyak semu bersilia mengalami metaplasia atau
transformasi menjadi jaringan epitel pipih bertingkat. Pada halaman
38 terdapat glosarium, pada bagian glosarium terdapat penjelasan

mengenai beberapa istilah yang ada di dalam booklet.

Gambar 4.41. Daftar Pustaka
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian daftar pustaka terdapat rujukan dari sumber
materi yang digunakan oleh penulis untuk menyusun booklet pop

up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri ini.
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Gambar 4.42. Daftar Pustaka dan Bio Note
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Pada bagian belakang dari booklet terdapat bio note, bio note
merupakan bagian kosong yang dapat digunakan untuk menulis
kesimpulan dari proses pembelajaran jaringan hewan yang sudah
dilakukan oleh peserta didik lakukan.

B. Hasil Kelayakan Produk
1. Validasi Ahli Materi
Validasi materi dalam penelitian ini adalah memvalidasi
materi yang disajikan dalam booklet.  Validasian materi

dilakukan oleh dosen biologi dari UIN Walisongo Semarang yaitu
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Ibu Dwimei Ayudewandari Pranatami, M.Sc. Beberapa revisi
yang diberikan oleh ahli materi diantaranya yaitu:

1) Peta konsep
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Gambar 4.43. Peta Konsep Sebelum Revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Gambar 4.44. Peta Konsep Sesudah Revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Hasil revisi dari ahli materi adalah pada bagian
peta konsep, tulisan jaringan epitel, jaringan ikat,
jaringan otot, dan jaringan saraf diberikan warna atau
font yang berbeda agar terlihat sebagai sub bab, dan
berbeda dengan penjabaran materi dibawahnya. Gambar
4.43 adalah bagian peta konsep pada booklet sebelum
direvisi, dimana pada bagian sub bab dari materi
jaringan hewan tulis dengan font yang sama, dengan
penjabaran materi dibawahnya. Gambar 4.44 adalah
bagian peta konsep pada booklet yang sudah direvisi
berdasarkan arahan dari validator materi dimana pada

bagian sub bab dari materi jaringan hewan, diberi font
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dan warna yang berbeda, dengan penjabaran materi
yang berada dibawahnya.
2) Pop Up Jaringan Epitel

Gambar 4.45. bagian pop up pada halaman 07 dan halaman
08 sebelum revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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(b)

Gambar 4.46. (a) bagian pop up pada halaman 07 setelah
revisi (b) bagian pop up pada halaman 08 setelah revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Gambar 4.47. bagian pop up pada halaman 09 dan halaman
10 sebelum revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Gambar 4.48. (a) bagian pop up pada halaman 09 setelah
revisi (b) bagian pop up pada halaman 10 setelah revisi
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)

Hasil revisi dari ahli materi adalah pada bagian
pop up jaringan epitel epitel, bisa di tambahkan gambar
sel epitel yang asli setelah gambar animasi, kemudian
diberikan contoh organ dimana epitel tersebut

ditemukan.
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3) Tambahan Informasi Tentang Jaringan Hewan

Gambar 4.49. Halaman 37 sebelum penambahan informasi
mengenai jaringan hewan.
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Gambar 4.50. Halaman 37 sesudah penambahan informasi
mengenai jaringan hewan.
(Sumber: dokumen pribadi, 2020)
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Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
materi, untuk menambah wawasan peserta didik,
didalam booklet bisa ditambahkan informasi penelitian
mengenai jaringan hewan. Gambar 4.49 adalah booklet
halaman 37 sebelum dilakukan revisi, dimana belum
terdapat tambahan informasi mengenai penelitian
jaringan hewan untuk menambah wawasan peserta
didik. Gambar 4.50 adalah booklet halaman 37 setelah
dilakukan revisi, pada halaman 37, setelah bagian
merumuskan kesimpulan terdapat tambahan informasi
mengenai penelitian jaringan hewan, yang berkaitan
dengan aplikasi dari jaringan hewan dalam kehidupan
nyata, sehingga diharapkan dapat menambah wawasan
peserta didik.

Proses validasi pertama oleh ahli materi, dilakukan
pada draft 1. Draft 1 yang sudah direvisi, disebut dengan draf
2. Berikut ini adalah grafik persentase penilaian ahli materi
terhadap draft 2 booklet pop up jaringan hewan dengan
model pembelajaran inkuiri. Sedangkan untuk angket hasil

validasi ahli materi dapat dilihat pada lampiran 19.



148

Hasil Penilaian Ahli Materi
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Gambar 4.51. Hasil Validasi Ahli Materi
Berdasarkan hasil validasi ahli materi maka dapat

dihitung tingkat pencapaian sebagai berikut:

Y.(skor yang diperoleh)
Jumlah skor maksimal

_ 123 oow
~ 140 0

=87,8%

X 100%

Persentase =

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diketahui bahwa
penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat
valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh
ahli materi adalah 87,8%, yang artinya booklet pembelajaran
sudah bisa digunakan.

Proses validasi yang dilakukan oleh ahli materi

dilakukan sebanyak dua kali, hingga akhirnya diperoleh
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produk draft 2 booklet pop up yang dinyatakan layak untuk
diujikan kepada siswa, penilaian terhadap booklet diberikan
setelah validasi kedua. Penilaian booklet pembelajaran oleh
ahli materi meliputi dua komponen penilaian yaitu
komponen penyajian materi dan komponen kebahasaan.
Berikut ini kriteria dan indikator penilaian yang dilakukan

oleh ahli materi.

2. Validasi Ahli Media
Validasi media dalam penelitian ini adalah memvalidasi
booklet yang akan digunakan dalam proses penelitian. Validasi
media dilakukan oleh Dosen Biologi dari UIN Walisongo
Semarang yaitu Ibu Elina Lestariyanti, M.Pd. proses validasi
booklet oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali, hingga
diperoleh booklet pop up yang sesuai untuk diujikan kepada

siswa. Beberapa revisi dari ahli media diantaranya adalah:
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1) Spasi Antar Paragraf

———

Gambar 4.52. Spasi antar paragraf pada bagian orientasi
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Gambar 4.53. Spasi antar paragraf pada bagian orientasi

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli

media, terdapat perbedaan spasi antar paragraf pada bagian

sebelum revisi
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orientasi yang ditunjukan pada gambar 4.52 bagian paragraf
yang perlu direvisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru.
Hasil revisi yang sudah dilakukan terhadap spasi antar
paragraf pada bagian orientasi dapat dilihat pada gambar

4.53 hasil revisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru.

2) Font Tulisan
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Gambar 4.54. Font pada bagian merumuskan hipotesis
sebelum revisi
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Gambar 4.55. Font pada bagian merumuskan hipotesis
sesudah revisi

Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
media, terdapat perbedaan font pada bagian merumuskan
hipotesis yang ditunjukan pada gambar 4.54, yang
merupakan langkah ketiga dari proses pembelajaran inkuiri,
font pada penulisan rumusan hipotesis berbeda dengan font
yang digunakan pada penulisan langkah proses
pembelajaran inkuiri yang lain, harusnya font yang
digunakan pada penulisan merumuskan hipotesis
menggunakan format Capitalize Each Word, tapi pada
tahapan merumuskan hipotesis ditulis menggunakan format
Sentence case, sehingga perlu dilakukan revisi, bagian font
yang perlu direvisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru.

Hasil revisi yang sudah dilakukan terhadap font pada bagian
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merumuskan hipotesis dapat dilihat pada gambar 4.55, hasil
revisi ditunjukan oleh tanda panah warna biru.

Proses validasi pertama oleh ahli materi, dilakukan
pada draft 1. Draft 1 yang sudah direvisi, disebut dengan draf
2. Berikut ini adalah grafik persentase penilaian ahli materi
terhadap draft 2 booklet pop up jaringan hewan dengan
model pembelajaran inkuiri. Sedangkan untuk angket hasil

validasi ahli media dapat dilihat pada lampiran 22.

Hasil Penilaian Ahli Media
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Gambar 4.56. Hasil Validasi Ahli Media

Berdasarkan hasil validasi ahli materi maka dapat

dihitung tingkat pencapaian sebagai berikut:
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3.

> (skor yang diperoleh)

Persentase = X 100%

Jumlah skor maksimal

= 21 x 100%
260
=88,8%

Berdasarkan pada tabel 3.1 dapat diketahui bahwa
penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat
valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh
ahli media adalah 88,8%, yang artinya booklet pembelajaran
sudah bisa digunakan.

Penilaian pada booklet pembelajaran yang dilakukan
oleh ahli media meliputi dua aspek berdasarkan aturan BSNP,
yaitu aspek kelayakan kegrafikan dan aspek kesesuaian pop up
booklet. Aspek kelayakan kegrafikan meliputi ukuran booklet,
desain cover, desain isi booklet. Sedangkan aspek kesesuain pop
up booklet meliputi desain pop up yang terdapat pada booklet.
Validasi Guru Biologi

Setelah hasil validasi booklet pop up oleh ahli materi dan
ahli media dinyatakan layak untuk digunakan tanpa revisi,
selanjutnya dilakukan validasi terhadap draft 2 booklet pop up
oleh guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang. Proses validasi
booklet yang dilakukan oleh guru biologi bertujuan untuk
mengetahui kelayakan booklet pop up untuk digunakan pada
proses pembelajaran materi jaringan hewan oleh siswa. Proses

validasi booklet ini dilakukan oleh guru mata pelajaran biologi di

SMA Negeri 16 Semarang yaitu Ibu Atsni Wahyu Lestari, S.Pd.
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Berdasarkan hasil validasi yang sudah dilakukan oleh
guru biologi di SMA Negeri 16 Semarang, booklet pop up
jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri dinyatakan
sudah layak untuk digunakan pada uji skala kecil dan uji skala
besar, tanpa harus direvisi. Berikut ini adalah grafik persentase

penilaian guru biologi terhadap booklet pop up jaringan hewan.

Hasil Penilaian Guru Biologi

100%
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80%
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Tampilan Penyajian Manfaat
Materi

Gambar 4.57. Hasil Guru Biologi
Terdapat tiga aspek penilaian yang diberikan oleh
guru biologi terhadap booklet pop up jaringan hewan,
diantaranya yaitu aspek tampilan, aspek penyajian materi,
dan aspek manfaat. Pada aspek tampilan persentase
penilaian guru biologi adalah 96%. Pada aspek penyajian

materi, persentasi penilaian oleh guru biologi adalah 95%.
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Pada aspek manfaat persentase penilaian guru biologi adalah
100%. Angket hasil penilaian guru biologi dapat dilihat pada
lampiran 25.

Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi, dapat

dihitung tingkat pencapaian sebagai berikut:

skor yang diperoleh
Persentase = X Yang CPeTo ) 100%
Jumlah skor maksimal

83
=3 X 100%
=97,6%

Berdasarkan pada tabel 3.1 dapat diketahui bahwa
penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat
valid, karena persentase hasil penilaian yang diberikan oleh ahli
materi adalah 97.6%, yang artinya booklet pembelajaran sudah
bisa digunakan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.

C. Hasil Uji Efektivitas Produk
1. Hasil Penilaian Angket Efektivitas Booklet Oleh Siswa
a. Hasil Angket Efektivitas Booklet Pada Uji Skala Kecil
Tujuan dari pengisian angket adalah untuk
mengetahui tingkat efektivitas pembelajaran menggunakan
booklet. Berikut ini analisis angket tanggapan siswa
terhadap penggunaan booklet. Hasil dari pengisian angket

dapat dilihat pada lampiran 37.
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Hasil Penilaian Uji Skala Kecil
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Gambar 4.58. Hasil Penilaian Booklet Siswa Kelas Uji Skala
Kecil

Berdasarkan hasil angket diatas maka dapat dihitung

tingkat pencapaian efektivitas booklet sebagai berikut.

Y.(skor yang diperoleh)
Jumlah skor maksimal

Persentase = X 100%

1245
=1500 X 100%
=83%

Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa
penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat cukup
efektif, karena persentase hasil penilaian yang diberikan
oleh siswa pada uji coba skala kecil adalah 83%, sehingga

booklet pembelajaran berbasis pop up ini efektif digunakan
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untuk proses pembelajaran materi jaringan hewan.
Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian skripsi yang
dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa mahasiswa Universitas
Islam Negeri Walisongo Semarang pada tahun 2018 yang
berjudul Pengembangan Pop Up Booklet Sistem Pencernaan
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis Siswa
Kelas XI IPA Di MA Ashabul Kahfi. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Luk Lu Atun Nisa diketahui
bahwa dengan penambahan bentuk pop up didalam booklet
efektif untuk meningkatkan kempampuan analisis siswa,
dimana kemampuan analisis sendiri merupakan bagian dari
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Nisa, 2018).
Hasil Angket Efektivitas Booklet Kelas Eksperimen

Uji lapangan operasional juga bertujuan untuk
mengetahui efektivitas dari penggunaan booklet pop up
jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri.
Pengujian booklet dilakukan pada kelas eksperimen, yaitu
kelas XI.IPA.1 di SMA Negeri 16 Semarang. Setelah peserta
didik melakukan proses pembelajaran menggunakan booklet
pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri,
selanjutnya peserta didik melakukan post test. Setelah
selesai melakukan post test, selanjutnya peserta didik
diminta untuk mengisi angket penilaian terhadap booklet
pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran inkuiri.

Berikut ini adalah hasil grafik penilaian terhadap booklet
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pop up dengan model pembelajaran inkuiri, yang dilakukan

oleh peserta didik dari kelas eksperimen.

Penilaian Booklet Kelas Eksperimen
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Gambar 4.59. Hasil Penilaian booklet oleh kelas eksperimen
Berdasarkan gambar 4.59 dapat dilihat rata-rata hasil
penilaian peserta didik terhadap booklet pop up jaringan
hewan dengan model pembelajaran inkuiri, rata-rata pada
aspek tampilan sebesar 93%. Rata-rata penilaian pada aspek
penyajian materi adalah 87%. Rata-rata penilaian pada
aspek materi adalah sebesar 87%. Rata-rata keseluruhan
hasil penilaian peserta didik kelas eksperimen pada booklet
pop up dengan model pembelajaran inkuiri, adalah sebagai

berikut:
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skor yang diperoleh
Persentase = 2 Yang CpeTo )x 100%
Jumlah skor maksimal

1602 oo
= X
1800 0

=89%%

Berdasarkan pada tabel 3.2 dapat diketahui bahwa
penilaian booklet draft 2 berada pada kriteria tingkat sangat
efektif, karena persentase hasil penilaian yang diberikan
oleh kelas eksperimen adalah 89%, yang artinya booklet
pop up yang dihasilkan sudah efektif untuk digunakan pada
proses pembelajaran materi jaringan hewan. Untuk
perhitungan lengkap kelayakan booklet dapat dilihat pada
lampiran 38.

Hasil penilaian booklet oleh kelas eksperimen
menunjukn hasil bahwa booklet pop up yang dihasilkan
sudah efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran
materi jaringan hewan. Hal ini sesuai dengan jurnal
penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana
Endah Handayani yang berjudul Pengembangan Media
Pokari Pokabu (Pop-Up dan Kartu Ajaib Pengelompokkan
Tumbuhan) Untuk Siswa Kelas III SD/MI. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lulut Sugiarti dan Diana
Endah Handayani dapat diketahui bahwa dengan
menambahkanbentuk pop up kedaam booklet dapat
menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih menarik,

efisien, dan efektif (Sugiarti dan Handayani, 2017)



161

2. Hasil Validasi Soal HOTS

Validasi instrumen soal HOTS yang digunakan untuk
penelitian ini dilakukan oleh Dosen Biologi dari UIN Walisongo
Semarang yaitu Ibu Ndzani Latifatur Rofi'ah,M.Pd. Validasi
instrumen soal HOTS dilakukan dalam bentuk kartu soal, proses
validasi soal HOTS oleh validator dilakukan sebanyak lima kali,
hingga akhirnya menghasilkan soal yang sesuai dengan KD dan
Indikator, serta dapat digunakan sebagai instrumen penelitian
untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi pada

siswa. Berikut ini adalah hasil validasi soal HOTS oleh validator:

Hasil Validasi Soal HOTS
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Gambar 4.60. Hasil Validasi Soal HOTS
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Berdasarkan grafik validasi soal diatas dapat dilihat
banyaknya soal HOTS yang layak digunakan untuk untuk uji
skala kecil dan uji skala besar dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Soal HOTS yang layak digunakan untuk untuk uji
skala kecil dan uji skala besar

No Valll<<ia51 Nomor Soal Yang Layak Nomor Sizlyzling Tidak
1 I Tidak ada 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,18,19,dan 20
2 11 1dan5 2,3,4,6,7,8,9,10, 11,
12, 13, 14, 15, 16, 17,
18,19, dan 20
3 11 1,2,3,4,5 6,13,16, | 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14,
19, dan 20 15,17,dan 18
4 IV 1,2,3,4,5,6,7,8,13, | 9,10, 11, 12, 14, 15, 17,
16, 19 dan 20. dan 18
5 \Y% 1,2,3,4,56,7,8,9,10, | Tidak ada
11, 12, 13, 14, 15, 16,
17,18, 19, dan 20

Kartu soal hasil validasi soal HOTS oleh validator dapat
dilihat pada lampiran 15. Proses validasi soal hots oleh validator
bertujuan untuk mengetahui, kelayakan soal yang dapat
digunakan pada uji skala kecil. Terdapat empat aspek penilaian
soal HOTS yang dilakukan oleh validator, yang terdiri atas aspek
materi, aspek konstruksi, aspek bahasa, dan aturan tambahan.
Berikut ini aspek penilaian soal HOTS yang dilakukan oleh

validator.
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No | Aspek Telaah Penilaian Soal HOTS

A. Materi

1 Soal sesuai dengan indicator

2 Soal menggunakan stimulus yang menarik

3 Soal menggunakan stimulus yang kontekstual (Gambar, Grafik,
Teks, Visualisasi, dll, sesuai dengan dunia nyata)

4 Soal mengukur level kognitif penalaran

5 Jawaban tidak ditemukan pada stimulus

6 Tidak rutin (tidak familiar)

7 Pilihan jawaban homogen dan logis

8 Setiap soal hanya ada satu jawaban yang benar

B. Konstruksi

9 Pokok soal dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas

10 | Rumusan pokok soal dan pilihan jawaban merupakan pernyataan
yang diperlukan saja

11 | Pokok soal tidak memberi petunjuk pada kunci jawaban

12 | Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda

13 | Gambar, grafik, tabel, diagram, atau sejenisnya jelas

14 | Panjang pilihan jawaban relatif sama

15 | Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan “ semua jawaban
diatas salah” atau “semua jawaban diatas benar” dan sejenisnya

16 | Butir soal tidak bergantung pada jawaban lain

C. Bahasa

17 | Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia,
untuk bahasa daerah dan bahasa asing sesuai kaidahnya

18 | Soal menggunakan kalimat yang komunikatif

D. Aturan Tambahan

19 | Soal tidak mengandung unsur SARA PPPK (Suku, Agama, Ras,
Antargolongan, Pornografi, Politik, Propaganda, dan Kekerasan)

Validasi soal HOTS oleh validator dilakukan sebanyak lima

kali, setelah validasi yang kelima soal HOTS dinyatakan valid dan

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian, berikut

adalah grafik hasil penilaian telaah soal HOTS oleh validator.

ini
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Gambar 4.61. Grafik hasil telaah soal HOTS oleh validator

Berdasarkan gambar 4.61, dapat dilihat banyaknya soal
yang memenuhi kriteria aspek telaah soal HOTS, yaitu sebanyak
dua puluh soal memenuhi kriteria aspek 1, 3, 4,10 5, 6.7.8.9, 10,
11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, dan 19. Sedangkan pada aspek 2,
hanya tujuh belas soal saja yang memenuhi kriteria, yaitu soal
nomor 4, 5,6,7,8,9,10, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, dan 20.
Sedangkan soal nomor 1, 2, dan 3 tidak memenuhi kriteria aspek
2. Meskipun ketiga soal tidak memenubhi kriteria aspek 2, namun
ketiga soal tersebut masih dapat digunakan pada uji skala kecil

dan uji skala besar, karena sudah memenuhi kriteria syarat
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umum soal HOTS. Hasil penilaian soal HOTS oleh validator dapat

dilihat pada lampiran 16.

Hasil Analisis Uji Instrumen Soal HOTS

Proses analisis soal HOTS, yang terdiri atas uji validitas soal, uji

kesukaran soal, uji daya pembeda soal, dan uji reliabilitas soal.

Berikut ini adalah hasil analisis soal HOTS:

a. Uji Validitas

Uji Validitas pada soal bertujuan untuk mengetahui

valid atau tidaknya item-item soal tes yang akan digunakan
untuk uji skala yang lebih besar. Uji validitas penting
dilakukan karena, suatu instrumen yang valid akan
menghasilkan data yang valid. Instrumen yang valid adalah
instrumen yang instrumen yang dapat mengukur dengan
tepat apa yang hendak diukur (Widoyoko, 2017). Berikut ini
adalah grafik persentase hasil uji validitas 20 soal HOTS:
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Hasil Uji Validitas

m Valid
M Tidak Valid

Gambar 4.62. Grafik Persentase Hasil Uji Validitas Soal
HOTS

Berdasarkan grafik persentase hasil uji validitas 20
soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS
yang valid adalah 85%. Sedangkan persentase soal HOTS
yang tidak valid adalah 15%. Soal yang dinyatakan valid
akan digunakan untuk dikerjakan pada uji skala besar
karena item soal tersebut dapat mempresentasikan materi
jaringan hewan, sedangkan soal yang dinyatakan tidak valid

tidak akan digunakan.

Dari 20 butir soal yang diujikan pada uji skala kecil,
sebanyak 17 soal dinyatakan valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,
56,7 89 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, dan 20. Soal yang

dinyatakan tidak valid sebanyak tiga soal yaitu soal nomor
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13, 16, dan 19. Untuk perhitungan validitas soal HOTS pada
uji skala kecil dapat dilihat pada lampiran 29.

. Uji Kesukaran Soal

Uji kesukaran soal digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal yang akan digunakan pada uji skala
besar, terdapat tiga kategori tingkat kesuran soal yaitu
mudah, sedang, dan sulit. Suatu soal dikatakan mudah jika
banyak peserta didik yang menjawab soal dengan benar,
sehingga indeks tingkat kesukaran soal semakin tinggi.
Sebaliknya jika semakin sedikit peserta yang menjawab soal
dengan benar maka soal tersebut termasuk kedalam soal
yang sukar (Azwar, 2006). Berikut ini adalah grafik

persentase hasil uji kesukaran 20 soal HOTS:

Tingkat Kesukaran Soal

B Sukar
M Sedang
= Mudah

Gambar 4.63. Persentase Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Soal HOTS
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Berdasarkan grafik persentase hasil uji kesukaran 20
soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS
yang termasuk kedalam kategori mudah adalah sebanyak
15%. Soal HOTS yang termasuk kedalam kategori sedang
adalah 75%. Sedangkan persentase soal HOTS yang
termasuk kedalam kategori sukar adalah sebanyak 10%.
Berdasarkan uji tingkat kesukaran soal yang sudah
dilakukan pada 20 soal HOTS, diperoleh hasil terdapat
sebanyak 3 soal yang masuk kedalam kategori mudah yaitu
soal nomor 4, 14, dan 19. Sebanyak lima belas soal termasuk
kedalam kategori sedang, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, §,
10, 11, 12, 13, 15, 16, 18, dan 20. Sebanyak dua soal
termasuk kedalam kategori sukar, yaitu soal nomor 9 dan
soal nomor 17. Hasil perhitungan uji kesukaran soal dapat
dilihat pada lampiran 35.

Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir
soal untuk membedakan siswa yang menguasai materi dan
belum menguasai materi. Semakin tinggi indeks daya
pembeda soal, maka soal tersebut semakin baik untuk
membedakan antara siswa kelompok atas dan siswa
kelompok bawah (Hanifah, 2014). Berikut ini adalah grafik
persentase hasil uji daya pembeda 20 soal HOTS:
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Hasil Uji Daya Pembeda Soal

B Cukup
Baik

80%

Gambar 4.64. Persentase Hasil Uji daya pembeda Soal
HOTS
Berdasarkan grafik persentase hasil uji kesukaran 20

soal HOTS tersebut, diketahui bahwa persentase soal HOTS
yang termasuk kedalam Kkategori baik adalah 80%.
Sedangkan soal HOTS yang termasuk kedalam kategori
cukup adalah 20%. Berdasarkan uji daya pembeda yang
sudah dilakukan terhadap 20 soal HOTS, diperoleh hasil
sebanyak empat soal termasuk kedalam kategori cukup yaitu
soal nomor 9, 13, 17, dan 19. Sebanyak enam belas soal
termasuk kedalam kategori baik yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4,
56,7,8,10,11, 12, 14, 15, 16, 18, dan 20. Hasil perhitungan
uji daya pembeda soal dapat dilihat pada lampiran 33.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen penelitian perlu

dilakukan agar instrumen yang digunakan untuk penelitian
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memiliki ketetapan atau konsistensi dalam menghasilkan
data yang sama.uji reliabilitas instrumen merupakan syarat
untuk melakukan pengujian validitas instrumen. Instrumen
tes dikatakan dapat dipercaya (reliable) jika memberikan
hasil yang tetap atau konsisten apabila digunakan untuk
melakukan tes berkali-kali (Widoyoko, 2017).

Uji reliabilitas soal bertujuan untuk mengetahui
konsistensi atau ketetapan dari instrumen soal yang akan
digunakan untuk penelitian, berdasarkan hasil dari uji
reliablitas yang dilakukan terhadap 20 soal HOTS, diketahui
bahwa 20 soal tersebut memiliki tingkat reliabiltas yang
sangat tinggi yaitu sebesar 0,87. Hasil perhitungan reliabitas
soal dapat dilihat pada lampiran 31.

Setelah dilakukan proses analisis terhadap soal HOTS,
yang terdiri atas uji validitas soal, uji kesukaran soal, uji daya
pembeda soal, dan uji reliabilitas soal. Diketahui besarnya
persentase soal HOTS yang layak untuk digunakan pada uji skala

besar:
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Persentase Soal HOTS Yang Layak Untuk Uji
Skala Besar
100%
90% 85%
80% -
70% -
60% -
50% -
40% B Persentase
4 -
30% -
20% i 1500
10% -
Layak Digunakan Tidak Layak
Digunakan

Gambar 4.65. Grafik kriteria soal HOTS yang layak untuk uji
skala besar.

Berdasarkan hasil analisis uji instrumen soal HOTS yang
sudah dilakukan pada uji skala kecil, yang terdiri atas uji
validitas, uji kesukaran soal, uji daya pembeda, dan uji
reliabilitas soal, dari 20 soal HOTS yang sudah dibuat, diketahui
bahwa persentase soal HOTS yang layak digunakan untuk uji
skala besar adalah sebesar 85%, atau berjumlah 17 soal dari dua
20 soal yang diujikan pada uji skala kecil, yaitu soal nomor 1, 2,
3,4,5,6,7,8,09, 10, 11, 12, 14, 15, 17, 18, dan 20. Sedangkan
persentase soal yang tidak layak untuk untuk digunakan pada uji
skala besar adalah sebanyak 15%, atau berjumlah 3 soal dari 20

soal yang diujikan pada uji skala kecil, yaitu soal nomor 13, 16,
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dan 19. Hasil kriteria soal yang dapat digunakan untuk uji skala
besar dapat dilihat pada lampiran 43.
4. Analisis Data Uji Kognitif
Setelah dilakukan uji skala kecil, tahap selanjutnya adalah
uji skala besar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, dengan
melakukan uji kognitif. Uji kognitif dilakukan melalui uji pretest

dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Perbandingan Rata-rata Nilai Pretest dan Post
Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

100 92
90
80
70
60
50
40
30
20 -
10 -

H Kelas
Kontrol

H Kelas
Eksperimen

Rata-rata Hasil Pre Test  Rata-rata Hasil Post Test

Gambar 4.66. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Post Test
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Berdasarkan gambar 4.66, dapat dilihat perbandingan
hasil pretest dan post test dari kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Rata-rata hasil pretest antara kelas kontrol dan

kelas eksperimen tidak jauh berbeda, rata-rata hasil pretest
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pada kelas kontrol adalah 61, sedangkan rata-rata hasil pretest
pada kelas eksperimen adalah 60. Hal ini disebabkan karena
kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan perlakuan
yang sama, yaitu kedua kelas belum memperoleh materi
jaringan hewan pada saat melakukan pretest. Rata-rata hasil
post test kelas Kkontrol dan Kkelas eksperimen, keduanya
mengalami peningkatan. Rata-rata hasil post test kelas kontrol
adalah 82, sedangkan rata-rata hasil post test kelas eksperimen
adalah 92. Perbedaan rata-rata hasil post test kelas kontrol dan
kelas eksperimen, disebabkan karena kedua kelas tersebut
mendapatkan perlakukan berbeda pada proses pembelajaran
materi jaringan hewan.

Pada kelas kontrol proses pembelajaran materi jaringan
hewan dilakukan dengan cara konvensional dan hanya
menggunakan sumber belajar LKS, sedangkan pada kelas
eksperimen proses pembelajaran jaringan hewan menggunakan
booklet pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran
inkuiri. Soal yang digunakan untuk post test pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen adalah soal yang sama, yaitu soal HOTS
mengenai materi jaringan hewan. Kelas eksperimen lebih dapat
memahami soal HOTS, disebabkan karena mereka mempelajari
materi jaringan hewan dengan menggunakan booklet yang
disusun dengan model pembelajaran inkuiri yang terdiri atas
enam tahapan yaitu orientasi, merumuskan masalah,

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis,
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dan merumuskan kesimpulan. Selain itu di dalam booklet juga
terdapat pop up jaringan hewan yang ilustratif, sehingga siswa
akan lebih mudah dalam mempelajari materi jaringan hewan.
Hal ini sesuai dengan penelitian skripsi yang dilakukan oleh
Wulandari mahasiswa Universitas Negeri Semarang pada tahun
2015 yang berjudul Pegembangan Modul Berbentuk Pop-Up dan
SMASH book materi sistem reproduksi manusia di SMA
Kesatrian 1 Semarang. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan wulandari diketahui bahwa pemanfaatan bentuk pop
up pada proses pembelajaran sangat efektif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa (Wulandari, 2015). Selain itu
berdasarkan hasil penelitian skripsi yang dilakukan oleh Amalia
Nurkhasanah mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Guided Inquiry terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi Siswa Kelas X SMAN 1 Depok pada Materi Listrik
Dinamis. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Amalia Nurkhasanah dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran  Guided Inquiry berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi Listrik
Dinamis (Nurkhasanah, 2016).

Setelah diperoleh data nilai pretest dan post test dari kelas
kontrol dan kelas eksperimen, selanjutnya dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas, yang bertujuan untuk

menentukan jenis analisis statistik yang akan digunakan,
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sehingga mengetahui cara yang sesuai untuk menguji hipotesis
penelitian.
Hasil Uji Normalitas

Setelah dilakukan uji skala besar pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen selanjutnya dilakukan uji normalitas yang
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Bila data yang diperoleh
berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan
adalah teknik statistik parametris. Namun bila data yang
diperoleh berdistribusi tidak normal, maka teknik analisis yang
digunakan adalah teknik statistik nonparametris (Sugiyono,
2016).

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
uji Kolmogorov-Smirnov dan wuji Shapiro-Wilk dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 24. Bila hasil output dari uji
normalitas yang dilakukan, memiliki nilai signifikan lebih besar
dari o = 0.05 maka data penelitian berdistribusi normal, namun
jika nilai signifikan lebih kecil dari a = 0.05 maka data penelitian
berdistribusi tidak normal.

Berikut ini data hasil uji normalitas dengan teknik uji
Kolmogorov-Smirnov dan wuji Shapiro-Wilk menggunakan

Aplikasi SPSS versi 24.
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Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Kelas Smirnov?

Statistic | Df Sig. | Statistic |df | Sig.

Pretest ,238 30 |,000 |,827 30 {,000
Hasil Eksperimen

Belajar Post Test ,290 30 |,000 |,795 30 |,000
Siswa Eksperimen

Pretest ,291 30 ,000 [,794 30 |,000
Kontrol

Post Test ,245 30 ,000 (,876 30 |,002
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan
pada data pretest dan post test kelas kontrol dan kelas
eksperimen menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
Shapiro-Wilk dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas pretest
kelas eksperimen dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov
memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji
normalitas pretest eksperimen dengan menggunakan uji
shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama yaitu memiliki
nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas
post test Kkelas eksperimen dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar
0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas post test eksperimen dengan
menggunakan uji shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama
yaitu memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil

uji normalitas pretest kelas kontrol dengan menggunakan uji
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kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar
0,000 < 0,05. Hasil uji normalitas pretest kontrol dengan
menggunakan uji shapiro-wilk juga menunjukan hasil yang sama
yaitu memiliki nilai signifikan (sig) sebesar 0,000 < 0,05. Hasil
uji normalitas post test kelas kontrol dengan menggunakan uji
kolmogorov-smirnov memiliki nilai signifikan (sig) sebesar
0,000 < 0,05. Sedangkan hasil uji normalitas post test kelas
kontrol dengan menggunakan uji shapiro-wilk menunjukan nilai
signifikan (sig) sebesar 0,002 < 0,05.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang sudah dilakukan
pada hasil pretest dan post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov dan uji
shapiro-wilk menunjukan nilai signifikan (sig) lebih kecil dari o
= 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian yang
diperoleh berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas
dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada lampiran
44,

Hasil Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas tahap selanjutnya adalah
dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk
mengetahui kesamaan varians dari kelompok data penelitian. Uji
Levene merupakan metode pengujian homogenitas, dimana data
yang di uji tidak harus normal tapi harus bersifat kontinu

(Hartati, 2013).
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Data hasil pretest dan post test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen diui menggunakan uji levene. Data penelitian
yang akan diuji menggunkan uji levene tidak harus memiliki
distribusi yang normal. Uji homgeitas dengan uji levene
dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini adalah
tahapan perhitungan uji levene menggunakan SPSS (Nuryadi,
dkk., 2017)

Hasil uji homogenitas data kelas kontrol dan kelas

eksperimen dengan uji levene dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas

Eksperimen
Test of Homogeneity of Variance
Levene |dfl |df2 Sig.
Statistic
Hasil Based on Mean ,009 1 58 ,925
Pretest | Based on Median ,000 1 58 1,000
Based on Median and |,000 1 57,559 |1,000
with adjusted df
Based on trimmed|,010 1 58 ,920
mean

Berdasarkan uji homogenitas hasil pretest kelas kontrol
dan kelas eksperimen yang sudah dilakukan dengan uji levene,
diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,925 > 0,05. Karena hasil
uji homogenitas nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen
lebih besar dari a = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat

homogen. Hasil uji homogenitas pretest kelas kontrol dan kelas
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eksperimen dengan menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat

pada lampiran 45.

Tabel 4.5. Hasil Uji Homogenitas Post Test Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Test of Homogeneity of Variance
Levene |df1l df2 Sig.
Statistic
Hasil Post | Based on Mean ,973 1 58 ,328
Test Based on Median |,738 1 58 ,394
Based on Median |,738 1 57,92 |,394
and with adjusted 7
df
Based on|1,099 1 58 ,299
trimmed mean

Berdasarkan uji homogenitas pada hasil post test kelas
kontrol dan kelas eksperimen yang sudah dilakukan dengan uji
levene, diperoleh nilai signifikan (sig) sebesar 0,328 > 0,05.
Karena hasil uji homogenitas nilai post test kelas kontrol dan
kelas eksperimen lebih besar dari a = 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data hasil post test kelas kontrol dan kelas
eksperimen bersifat homogen. Hasil uji homogenitas post test
kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS
versi 24 dapat dilihat pada lampiran 46.

Hasil Uji Mann Whitney

Data hasi pretest dan post test pada kelas kontro.
Dankelas eksperimen memiliki distribusi yang tidak normal,
sehingga data penelitian harus diuji menggunakan teknik
statistik nonparametris. Uji Mann whitney U Test merupakan

salah satu teknik statistik nonparametris, yang digunakan untuk



180

menguji hipotesis komparatif dua sampel. Mann whitney u tes
digunakan untuk menguji hipotesis dua sampel bila datanya
berbentuk ordinal, atau bisa juga digunakan untuk data interval
atau rasio yang memiliki distribusi tidak normal, sehingga tidak
memenuhi syarat uji statistik parametris (Sugiyono, 2016).

Berikut ini adalah hasil uji mann whitney dengan

menggunakan SPSS versi 24.

Tabel 4.6. Hasil Uji Mann Whitney

Test Statistics?
Hasil Belajar Siswa
Mann-Whitney U 182,000
Wilcoxon W 647,000
Z -4,016
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan hasil wuji hipotesis menggunakan mann
whitney u test, diperoleh hasil Asymp.Sig (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05. Karena hasil Asymp.Sig lebih kecil dari nilai a =
0,05, maka H. diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Booklet Pop Up dengan model pembelajaran
inkuiri yang dikembangkan efektif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI di SMA
Negeri 16 Semarang. Hasil uji mann whitney u test dengan
menggunakan SPSS versi 24 dapat dilihat pada lampiran 48.

Hasil uji hipotesis ini sesuai dengan penelitian skripsi yang

dilakukan oleh Fitria Ratna Sari mahasiswa Universitas Islam
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Negeri Raden Intan Lampung, yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan Higher  Order
Thinking Skill Peserta Didik Di SMA Muhammadiyah 2
Bandarlampung. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Fitria Ratna Sari tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran biologi dengan menerapkan model pembelajaran
inkuiri dapat membantu meningkatkan kemampuan Higher
Order Thinking Skill peserta didik (Sari, 2017).
Hasil Uji N-Gain

Peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills) dapat diukur menggunakan uji kognitif. Uji
kognitif pada penelitian ini dilakukan dengan uji pretest dan
post test terhadap materi jaringan hewan, menggunakan soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Uji pretest dan post test
bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan booklet
pop up materi jaringan hewan dengan model pembelajaran
inkuiri terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat
tinggi pada siswa.

Uji pretest dan post test dilakukan pada uji skala besar
yaitu pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas
kontrol proses pembelajaran materi jaringan hewan dilakukan
secara konvensional tanpa menggunakan booklet pop up
jaringan. Sedangkan pada kelas eksperimen proses

pembelajaran materi jaringan hewan dilakukan dengan booklet
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pop up jaringan hewan, menggunakan model pembelajaran
inkuiri.

Soal pretest dan post test pada uji skala besar merupakan
soal HOTS yang sudah dilakukan validasi oleh ahli materi
biologi, yaitu oleh Ibu Ndzani Latifatur Rofi’ah, M.Pd yang
merupakan dosen Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang.
Setelah soal HOTS selesai divalidasi dan dinyatakan layak
sebagai instrumen penelitian, tahapan selanjutnya adalah
menguji soal HOTS pada uji skala kecil, setelah itu dilakukan
proses analisis soal yang terdiri atas uji validitas soal, uji daya
pembeda soal, uji tingkat kesukaran soal, dan uji reliabilitas soal.
Dari 20 soal HOTS yang sudah divalidasi oleh validator dan
sudah di ujikan pada uji skala kecil, diperoleh 17 soal yang layak
untuk uji pretest dan post test pada uji skala besar.

Setelah diperoleh data hasil pretest dan post test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol, terhadap materi jaringan
hewan. Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui
perbandingan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Cara mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik
setelah melakukan proses pembelajaran menggunakan uji N-
Gain, yaitu dengan cara menghitung selisish antara nilai pretest
dan nilai post test (Frasidik, 2017). Berikut ini hasil uji N -Gain

dengan menggunakan SPSS versi 24.
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Tabel 4.7. Hasil Uji N-Gain

Kelas N-Gain Kriteria
Eksperimen 0,83 Tinggi
Kontrol 0,56 Sedang

Berdasarkan hasil pretest dan post test yang sudah
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka dapat
diketahui nilai N-Gain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Nilai N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 0,83 yang
termasuk kedalam kategori tinggi, sedangkan nilai N-Gain kelas
kontrol adalah sebesar 0,56 yang termasuk kedalam kategori
sedang. Hasil uji N-Gain dengan menggunakan SPSS versi 24
dapat dilihat pada lampiran 47.

Berdasarkan hasil uji N-Gain yang sudah dilakukan pada
hasil pretest dan post test kelas kontrol dan kelas eksperimen,
diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup
tinggi pada kelas eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol
mengalami peningkatan hasil belajar yang termasuk kedalam
kategori sedang.

Peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi pada kelas
eksperimen dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas
kontrol, disebabkan karena pada proses pembelajaran materi
jaringan hewan pada siswa kelas eksperimen menggunakan
sumber belajar berupa booklet pop up dengan model
pembelajaran inkuiri. Dengan adanya gambar ilustratif yang

terdapat didalam booklet pop up, maka siswa lebih mudah untuk
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memahami struktur dari jaringan hewan, sehingga siswa dapat
menjawab soal HOTS dengan lebih mudah. Materi jaringan
hewan yang disampaikan dengan menggunakan model
pembelajaran inkuiri, dapat membantu siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills)
yang lebih baik, karena dalam model pembelajaran inkuiri
terdapat enam tahapan yang terdiri atas orientasi, merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji
hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Setiap tahapan pada
model pembelajaran inkuiri membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mereka
miliki, sehingga siswa akan lebih mudah untuk menjawab soal
HOTS.

Hasil uji N-Gain yang sudah dilakukan sesuai dengan
jurnal penelitian Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan Baskoro Adi
Prayitno yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Inkuiri
Terbimbing Pada Materi Sistem Gerak Manusia Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 1
Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Ikhsan, Sutarno, dan
Baskoro Adi Prayitno diketahui bahwa modul berbasis inkuiri
terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Ikhsan, Sutarno, dan Prayitno, 2016).

Hal ini juga sesuai dengan jurnal penelitian Nuraini

Annisa, Sri Dwiastuti, dan Umi Fatmawati yang berjudul
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Peningkatan Kemampuan Berpikir Analitis Siswa Melalui
Penerapan  Model Pembelajaran  Inkuiri  Terbimbing.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan
hasil bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing mampu
melatih siswa untuk memecahkan masalah dengan cara
menganalisis suatu masalah sehingga mampu meningkatkan
kemampuan berpikir analitis siswa. Selain itu, siswa juga merasa
lebih aktif dalam proses pembelajaran dengan adanya
penyelidikan mandiri, diskusi dan kesempatan siswa untuk
saling bertukar pendapat dalam menyelesaikan masalah
(Annisa, Dwiastuti, dan Fatmawati, 2016). Selain itu
berdasarkan Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Lutfiatuz
Zahro yang berjudul Pengembangan Buku Ajar Multimedia Pop
Up di kelas II MI Al-Azhaar Bandung Tulungagung. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa buku ajar
berbasis pop up efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
yakni dengan melihat nilai rata-rata dari kelas eksperimen dan

kelas kontrol (Zahro, 2016).



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan booklet pop up
pada mata pelajaran biologi materi jaringan hewan menggunakan
model pembelajaran inkuiri yang sudah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik desain prototipe booklet pop up yang
dikembangkan dengan menggunakan model 4-D, terdiri atas
bagian awal yang berisi cover, redaksi, kata pengantar, daftar isi.
Bagian isi terdapat penjelasan mengenai materi jaringan hewan
yang disusun menggunakan model pembelajaran inkuiri. Bagian
penutup terdiri atas informasi aplikasi jaringan hewan,
glosarium, daftar pustaka, bio note dan cover belakang yang
berisi biografi dari penulis. Di dalam booklet terdapat pop up
mengenai jaringan hewan.

2. Penelitian dan pengembangan yang dilakukan dengan
menggunakan menggunakan model 4-D menghasilkan produk
berupa booklet pop up dengan model pembelajaran inkuiri pada
materi jaringan hewan layak digunakan sebagai sumber belajar
bagi siswa kelas XI di SMAN 16 Semarang. Dengan persentase
penilaian ahli materi sebesar 87,80%. Persentase penilaian ahli
media sebesar 88,80%. Persentase penilaian guru biologi

sebesar 97,64%.
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3. Booklet pop up yang dikembangkan dengan menggunakan
metode 4-D dinilai efektif berdasarkan hasil penilaian angket
efektivitas yang dilakukan oleh siswa, dengan persentase
penilaian pada uji skala kecil sebesar 83% dan persentase
penilaian pada uji skala besar adalah 89%. Serta berdasarkan
hasil uji hipotesis menggunakan uji mann whitney dengan hasil
Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan berdasarkan
perbandingan hasil uji N-Gain pada kelas eksperimen sebesar
0,83 dengan hasil uji N-Gain pada kelas kontrol sebesar 0,56.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan booklet pop up pada mata
pelajaran biologi materi jaringan hewan dengan menggunakan
model pembelajaran inkuiri, maka peneliti memberikan saran yang
dapat dijadikan sebagai rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat dilakukan
penelitian yang lebih mendalam untuk menguji proses
pembelajaran menggunakan booklet, terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Serta untuk melakukan penelitian yang lebih
mendalam mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri
terhadap kemampuan higher order thinking skills (HOTS) siswa.

2. Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan kebiasaan
belajar secara mandiri menggunakan sumber belajar alternatif,
terutama sumber belajar yang dapat membantu siswa
meningkatkan kemampuan higher order thinking skills (HOTS).

Booklet pop up jaringan hewan dengan model pembelajaran
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inkuiri, dapat menjadi alternatif bagi siswa untuk mempelajari
materi jaringan hewan dan meningkatkan kemampuan higher
order thinking skills (HOTS).

Bagi guru, diharapkan mampu meningkatkan rancangan sumber
belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat menarik
minat belajar siswa. Booklet pop up jaringan hewan dengan
model pembelajaran inkuiri merupakan salah satu alternatif
sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat

menarik minat belajar siswa.
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Lampiran 1

Petunjuk Wawancara Guru Mata Pelajaran Biologi

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan

1 | Mengetahui dan | 1. Sumber belajar apa saja yang
menganalisis sumber Bapak/Ibu gunakan dalam
belajar  biologi  yang pembelajaran Biologi dikelas?*

digunakan disekolah.

a. Buku paket

b. LKS

c. Modul

*dapat diisi lebih dari satu

2 | Mengetahui  ketersedian Apakah sumber belajar yang
sumber belajar  biologi tersedia di sekolah mendukung
yang digunakan disekolah pembelajaran Biologi di kelas?
untuk mengetahui perlunya
pengembangan  booklet
pop up.

3 | Mengetahui kesesuaian Apakah sumber belajar Biologi
sumber belajar  biologi yang tersedia di sekolah sudah
yang digunakan disekolah sesuai dengan jumlah peserta
untuk mengetahui perlunya didik?
pengembangan  booklet
pop up.

4 | Meminta tanggapan guru Menurut Bapak/lbu, seperti apa
untuk mengetahui sumber kriteria sumber belajar Biologi
belajar yang sesuai. yang baik untuk siswa?

5 | Mengetahui sejauh mana Apakah Bapak / Ibu membuat
peran guru didalam sumber belajar sendiri untuk
menyediakan sumber siswa?
belajar.

6 | Mengetahui apakah Menurut Bapak / Ilbu, apakah
sumber  belajar  yang sumber belajar Biologi yang
tersedia sudah mampu digunakan sudah mampu
meningkatkan meningkatkan Kemampuan
Kemampuan Berpikir Berpikir Tingkat Tinggi / Higher

Tingkat Tinggi / Higher
Order  Thinking  Skill

Order Thinking Skill
pada peserta didik?

(HOTS)




(HOTS) pada peserta
didik, untuk mengetahui
perlunya  pengembangan
produk.

7 | Mengetahui sejauh mana | 7. Bagaimanakah kemampuan siswa
kemampuan siswa dalam dalam menjawab soal Higher
menjawab soal Higher Order Thinking Skill (HOTS)?
Order  Thinking  Skill
(HOTS)

8 | Mengetahui banyaknya | 8. Apakah semua nilai peserta didik
siswa yang mencapai sudah memenuhi kriteria
ketuntasan minimal. ketuntasan minimal?

9 | Mengetahui model | 9. Model pembelajaran apakah yang
pembelajaran yang biasanya sering digunakan dalam
digunakan dalam proses pembelajaran biologi?
menyampaikan pelajaran a. Inkuiri
biologi disekolah. b. Project based learning

c. Problem based learning
*Atau yang lainnya.

10 | Mengetahui pendapat guru | 10. Apakaaah menurut bapak/ibu
mengenai hubungan model model pembelajaran inkuiri sesuai
pembelajaran inkuiri untuk meningkatkan Kemampuan
dalam meningkatkan Berpikir Tingkat Tinggi / Higher
Kemampuan Berpikir Order Thinking Skill (HOTYS)
Tingkat Tinggi / Higher pada peserta didik?

Order  Thinking  Skill
(HOTS) pada peserta
didik.

11 | Mengetahui  kemampuan | 11. Bagaimanakah kemampuan siswa
siswa dalam memahami dalam memahami materi fungsi
materi jaringan hewan. dan struktur sel penyusun jaringan

pada hewan?

12 | Mengetahui kesulitan yang | 12. Apakah ~ siswa  mengaalami
dialami  siswa  dalam kesulitan dalam memahami dan
memahami materi jaringan membedakan sel dan strukur
hewan. jaringan pada hewan?

13 | Mengetahui perlunya | 13. Apakah sebelumnya pada proses
pengembangan  booklet pembelajaran  biologi  sudah




pop up. pernah  menggunakan  sumber
belajar berupa booklet pop up?
14 | Mengetahui perlunya | 14. Apakah ~ menurut  bapak/ibu
pengembangan  booklet sumber belajar berupa booklet
pop up. pop up sesuai digunakan untuk
menjelaskan materi fungsi dan
struktur sel penyusun jaringan
pada hewan?
15 | Mengetahui perlunya | 15. Apakah ~ menurut  bapak/ibu
pengembangan  booklet sumber belajar berupa booklet
pop up. pop up dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam
memahami  struktur sel dan
jaringan pada hewan?




Lampiran 2

Hasil Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Biologi

Pertanyaan Jawaban
. Sumber belajar apa saja yang | 1. Buku paket
Bapak/Ibu gunakan dalam | 2. Modul
pembelajaran Biologi dikelas?* 3. LKS

d. Booklet

e. LKS
f. Modul
*dapat diisi lebih dari satu
. Apakah sumber belajar yang | Sudah cukup mendukung,

tersedia di sekolah mendukung
pembelajaran Biologi di kelas?

tapi masih harus

ditingkatkan lagi.

. Apakah sumber belajar Biologi
yang tersedia di sekolah sudah
sesuai dengan jumlah peserta
didik?

Masih kurang memenuhi.

. Menurut Bapak/lbu, seperti apa
kriteria sumber belajar Biologi
yang baik untuk siswa?

Sumber belajar yang dapat
memahamkan siswa dan
dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa.

. Apakah Bapak / lbu membuat
sumber belajar sendiri untuk
siswa?

Tidak

. Menurut Bapak / Ibu, apakah
sumber belajar Biologi yang
digunakan sudah mampu
meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi / Higher
Order Thinking Skill (HOTS)
pada peserta didik?

Belum

. Bagaimanakah kemampuan siswa
dalam menjawab soal Higher
Order Thinking Skill (HOTS)?

Masih banyak siswa yang
kesulitan




8. Apakah semua nilai peserta didik | Sebagian sudah memenuhi
sudah memenuhi kriteria | kriteria
ketuntasan minimal?

9. Model pembelajaran apakah yang | 1. Inkuiri
biasanya sering digunakan dalam | 2. Project based learning
proses pembelajaran biologi? 3. Problem based
d. Inkuiri learning
e. Project based learning
f. Problem based learning
*Atau yang lainnya.

10. Apakah menurut bapak/ibu model | lya sudah sesuai
pembelajaran inkuiri sesuai untuk
meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi / Higher
Order Thinking Skill  (HOTS)
pada peserta didik?

11. Bagaimanakah kemampuan siswa | Kadang  siswa  masih
dalam memahami materi fungsi | kesulitan membedakan
dan struktur sel penyusun jaringan | bentuk berbagai macam
pada hewan? jaringan hewan

12. Apakah siswa mengaalami | Siswa masih kesulitan
kesulitan dalam memahami dan
membedakan sel dan strukur
jaringan pada hewan?

13. Apakah sebelumnya pada proses | Belum, karena siswa lebih
pembelajaran  biologi  sudah | sering menggunakan
pernah  menggunakan  sumber | android
belajar berupa booklet pop up?

14. Apakah menurut bapak/ibu | lya
sumber belajar berupa booklet pop
up sesuai digunakan untuk
menjelaskan materi fungsi dan
struktur sel penyusun jaringan

pada hewan?




15. Apakah menurut  bapak/ibu

sumber belajar berupa booklet pop
up dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam
memahami  struktur sel dan
jaringan pada hewan?

Dapat membantu siswa
memahami gambar yang
ada pada materi




Lampiran 3

Angket Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran Biologi










Lampiran 4

Petunjuk Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No | Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaaan

1 | Mengetahui  pelajaran | 1. Pelajaran apa yang paling anda
yang  disukai  oleh sukai?
peserta didik

2 | Mengetahui buku . Selama proses pembelajaran
referensi yang buku pegangan apa yang
digunakan oleh peeserta kalian gunakan sebagai
didik. referensi?

mana siswa mengenal
booklet pop up.

3 | Mengetahui  referensi . Selama proses pembelajaran
lain yang digunakan biologi apakah anda
oleh peserta didik. menpunyai sumber referensi

tambahan lain, selain buku
pegangan yang disediakan oleh
sekolah?

4 | Mengetahui penggunaan . Apakah guru pernah
booklet sebagai sumber membuatkan sumber belajar
informasi tambahan berupa booklet? Jika pernah
siswa. saat materi apa?

5 | Mengetahui cara belajar . Apakah anda mengikuti les
yang digunakan oleh biologi?
siswa.

6 | Mengetahui metode Metode apakah yang sering
pemebelajran yang digunakan oleh guru dalam
sering digunakan menjelaskan materi biologi?
disekolah.

7 | Mengetahui kriterira . Bagaimanakah sumber belajar
sumber belajar yang yang menarik untuk dipelajari?
menarik untuk siswa.

8 | Mengetahui sejauh . Apakah anda  mengetahui

mengenai booklet pop up?




Lampiran 5

Hasil Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No Pertanyaan | Jawaban | Presentase
1 | Pelajaran apa yang paling anda sukai?

a. Biologi 23 Siswa 72%

b. Fisika 1 Siswa 3%

c. Kimia 2 Siswa 6 %

d. Matematika 6 Siswa 19 %

menjelaskan materi biologi?

2 | Selama proses pembelajran buku pegangan apa yang kalian

gunakan sebagai referensi?
a. Buku paket Tidak ada 0%
b. Modul 2 Siswa 12,5 %
c. LKS 28 Siswa 87,5 %
d. Booklet Tidak ada 0 %

3 | Selama proses pembelajaran biologi apakah anda menpunyai
sumber referensi tambahan lain, selain buku pegangan yang
disediakan oleh sekolah?

a. lya 22 Siswa 69 %
b. Tidak 10 Siswa 31 %

4 | Apakah guru pernah membuatkan sumber belajar berupa
booklet?

a. lya 3 Siswa 9 %
b. Tidak 29 Siswa 91 %

5 | Apakah anda mengikuti les biologi?

a. lya 1 Siswa 3%
b. Tidak 31 Siswa 97 %
6 | Metode apakah yang sering digunakan oleh guru dalam

a. Ceramah 1 Siswa 3%
b. Diskusi 17 Siswa 53 %
c. Presentasi 14 Siswa 44 %




Bagaimanakah sumber belajar yang menarik untuk
dipelajari?

a. Terdapat gambar yang 29 Siswa 91 %
ilustratif
b. Hanya berisi tulisan 3 Siswa 9 %
Apakah anda mengetahui mengenai booklet pop up?
a. lya 1 Siswa 3%
b. Tidak 31 Siswa 97 %
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Kartu Soal Validasi 1
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Kartu Soal Validasi 2
KARTU SOAL NOMOR 1
(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajarun : Biologi

Kelas' Semexter : X1

Kurikalum : 2013

Kompetensi Dasar 3 A, Menganalbisis keterkaitan amam struktur sel pacds jaringan hewan denzan

fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengs
Materi Janngan Hewan
[ Tndikator Seal Disajikan fungs: dari onzan kandung kemih pesera didik dapat menganalisis
fampsi dari jarimgan cpwel dan perannya dalam menyusun kandung kemsh

Level Kognitil L3 (Penalaran) C4

s.‘ -

1. Scbebum urn dikeluarkan, urin akan ditampung terlebib dabulu & dalam kandung kemih, olch karena itu
kandung kemih harus disssun oleh jaringan yang dapat mendukung fungsinya umuk mesamgung urin
Jariogan epunel apakah yang sesan untuk menyusun kandung kemsh?

Jaringsn epitel kolumsar pseudostratifikasi kavena memiliki fungsi untuk sekresi,
Jaringan cpitel kolummar pseudostratifikasi kzrena memiliki fungsi uatuk destensibilas.
Jaringan epitel al, karena Kiki fungsi umk absorhs.

Jaringan epitel transsional, karens memiliki funesi wmuk distensibilitas

Jaringan cpitel kelengar, karena memiliki fungs untuk sckresi.

No Soal Kuna / Krileria Jawahan Skor

d. Janngan epotef tranuisonal, karema memuliki fungsi untuk distensibilitas. I

-
-

1
4

Soal int termasuk soal HOTS kavena :

Soal menggunakun lies yang kootekstunl vaitu berupa teks yang benis cerita yang berkaitan dengan
dunia nyata.

Soal menuntut level kognitif penalamn sehingga perlu sdanys smalisis scbelum siswa dapat memecahkan
masalsh.

Scal menuntut peserta didik umtuk mengolsh informast yang 1elah desapikan,

Scal menunts siswa wmuk mengamlesis fungsi dan jaringan pada hewan

Saran

:(Layak' Laysk dengan Revisi’ Tachk Layak)

Catatan - Layak




KARTU SOAL NOMOR 2

(PILIHAN GANDAY
Mata Pelajarun : Riologi
Kelas/ Semester : XV1
Kerikulum : 2013
Kompetensi Diasar 34 Mengusaliis keterkaitan smtara strukur sel pach jaringan hewan dengan
fungxi organ pada hewan berdasarkan basil pengamatan,
Matesi Janingun Hewan
[ Tndikator Soal Disajikan permasalaban yang berkaitan dengan ssiem pemafzan peserta
didk dapat menganalisis hubungan antars stroktur jaringan epitel dengan
fungs! organ pans-pary pada saat melskukan groses pernaf
Level Kagnitif L3 (Pemalaran) C4
Soal :

2. Manwun melskulon proses pemafzsin usmuk daper mempershmakan Mdupnya, kompooen asing seperts
debu dapat terhawa olch udam pada saat kta melskukan proses permafasan. Jaringan apakals yang seswl
tetap dapet melakukan pernafasan, tanpa tesganggu olch benda asing secpen debu yang tesbawa clebs udars
pada sast bernafas?

a.  Jaringan epitel kubas karena memiliki silia.

b Jaringan epitel kolummar pseudostratifikasi karena memibiki sila

c. Jaringan epitel kubus karens memilski fungsi untuk sckresi.

d  Jaringan cpitel kolumuar pseudostratifikasi karena memlila fungs: untuk sekresi
e, Jaringam epitel al karena liki fungsa untuk sckresi,

No Scal Kuna [ Knitena Jawaban Skor

2 b. Janngan epitel kolumnar p:cmhnnnﬁ-kni karens memiliki silia I

Soal ini termasuk soal HOTS karena :
I.  Scal menggunakan stimulus yang kootckstunl yaste berupa teks yang benis centa yang berkastan dengan
dunia nyata.
21 Scal menuntn level kognitif penalamn sehinggz perlu adanya amalisis sebelum siswa dapat memecahkan
masalsh,
3. Scal menuntw peserta didik untok menelaah ide dun mfonmas: yang teloh desajikan secara knitis.
4. Scal meountut siswa umuk menganalesis fungsi dan jaringan pada hewan

Saran  : (Layak' Layak denpan Revisi/ Tidek Layak)

Catatan : Pertanyaan tidak of 1. Gunakan kal umyz vz tepat. Contoh - Bernapas merupakan salsh
saty cin makbluk hidup, komy asing scperti debu dapat terbawa olels odara pada ssat kita bemapas. Jaringan
apakah yang menyusun saburan pernapasan sehinggs debu tidek mengganggu proses permapasan”




KARTU SOAL NOMOR 3

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajarun : Biolegi
Kelas' Semester : X1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar 34 Menganalsis keterkaitan aotam strektur sel pads jaringan bowan dengan
fungsi organ pada hewan berdesackan hasil penpgamatan.
Materi Janngan Hewan
[ Tndikator Saal Disajpkan jaringan yang memyusun organ asus halus peserta dadik dapat
menganalisis hubungan antara struktur Jaringan eptel dengan fungst organ
usus pada sast melskuken pencernaan
Level Kagnitil L3 (Peralaran) C3
Soal :

1. Setiap organ tububk manusia tersusun olch janingan vang menuliki strokwr dan fungsi vang sesuai untuk
melakukan tagas dan organ ferseban, Salab satu ocpan pencernaan yang dimiliki oleh manusia adalah usus
halus, usis halus berperan dalam proses penyerspon air dan san-san makanan Janngan spakab yang
menywun weas halus sehingga usus halus dapat mefakukan fangsanya’!

[ SEIE

Jaringan epitel tansisional berfungs: untuk kontraksi.
Jarmgan cpitel kelengar berfimgsi untuk absorbsi

Janingan epitel pipih selapes herfungsi umuk @stensasihilitas.
Jaringan epitel kubus selaps berfungsi untuk merenpgans.
Jarmgan epitel silindris selapis berfungsi untuk shsorhsi.

No Soal Kunct / Knterm Jawaban Skor

3

¢. Janmgan epael stlindns selapis berfunps: umuk absorbai. I

Soal ini termasuk soal HOTS karena :

p

3.

4

Scal menggunakan stimmlus yany koosckstual vaiiu berupa teks yang beria centa yang berkaitan dengan
dunia myata

Soal meoenunit level kognitif pesalaran sehinggz perdu adanys analisis sebelum saswa dapat
memecahkan masalsh

Soal menunm peserta didik menzubah informas: untuk menyelessikan masalzh.

Soal menumw siswa untuk menganalinis fungsi dari jaringan pada hewan.

Saran

: (Layak! Layak denzan Revim’ Tadak Layak)

Catatan : Pilihan jawaban belakang débust “absorbsi™ semoa




KARTU SOAL NOMOR &

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas/ Semester : XV
Kurikulum ;2013
Keompetensi Dasar 34, Menganalises keterkaitan antara struktur sef pads janngan bewan dengan
fungs ocpan hewan berdasarkan has]
Materi Jaringan Hewan
Indikator Soal Disajikan fungsi dari koojungtiva schagi salah sty legan dan mdra

penglifatan peserta didsk dopat mempevaluasi hubungan sntara janmpen epited
silindris bertingkat dengun fungsi dan kospumgtiva

Level Kagnatil 13 (Pemalaran) CS

Soal :

4. Mata achlah organ penglihatan yang dimiliki oleh manusin yung berfumgsi schagat indra penghhatun. Salab
satu bazian dari mata adalsh konjunztiva, konjungtiva berperan untuk memproduksi cawran agar kornen tidak
kering, agar dapat melokulan fungsi tersebut muka jringan cpitel o yanz semsi untuk memyusun
komjungtiva?

a. a8 8% a0
b ee e
€
g = s = =
6
No Soal Kuna | Kriteria Jawahan Skor
4 [
e tan
saB00e
d
Soal 1m termasuk soal HOTS karena :
1. Socal menpgunakan stimubus kondekstual berupa cerita yang berkadtan dengan dunia nysta
1 Scal menunnst level kognitifl penalaran schinggn perfu adanya smalsis sebelum ssswa dapat
memecabkan masalah
3. Scal menuntut peserta dudik untuk faah ide dan mfi i yang telah dasajikan secara kritis
4  Seal siswa untuk menganalinis fungsi dan janngan pada hewan

Saran  : (Layak’ Layak dengan Revisi/ Tadak Layak)
Catatan : lkafimat pertanynsn kurang tepat, bisa diganti yza Misalnys . mringan aps yang menyusun
konjungtiva agasr dapat melakukan fungsinya?




KARTU SOAL NOMOR 5

(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran : Biologi

Kelus/ Semester : XL

Kurikulum 1 2003

Kompelensi Dasar 3.3, Menzanaluis koterkailan smam stndiur sel pads janngan hewan dengan

fungsi organ pada bewan berdasarkan basal pengamatan.

Materi Jaringan Hewan

[ Todikator Soal Disajitan fungs: dan kelemjar pankreas | Jidik dapat menganabisis |
struktur jsringan  epited dan fungsi darl jarmgan epitel dalam memyusun
kefenjar pankreas

Level Kognitif L3 (Penalaran) C4

Seoal :

5. Kelenjar pankreas berperan penting dalam mengntur kadar gula dank. oleh karens itw kelenjar pankreas
harus diseson oleh jaringan vang dapat dukung tuges dari kelenjar pankoeas. Kelenjar pankreas desusun
oleh mringan epitel kelenjar, bogaimanaksh muklw dan fungsi dan p.nnﬂn epitel kelenjar schingea dapat
mendukung fungst dun kelenjor pankreas?

b

Memilik: mlia yang dapat membamu persevakan molekul gula sehingge dapat mengater kadar gula
darah di dalam 1ubah

Memiliki silia yang dapat menyekresi harmon schingss dopat mengatur kadar puls darb & dalam
tubuh.

Memaliki granula sekreton sehingea dapat mensekresikan hoemon yang dapat mengatur kadar puls darab
di dakam whuls.

Menulik: gramila sekreton yang dapat membantu pergerakan molekul gela schingea dapat mengarar
kaclar gula darah di dalam tuboh.

Memiliks susunan sel yang beningkat schinges dapat mensckresikan  hormon untuk mengatur kadar
gula darab di dalam wbuh

Na Soal Kuna | Kntena Jawahan Skor

¢ Memiliki pranula sekretan schinges dapat mensckresikan hotrem yang dapat [ 1
mengatur kadar gula darah.

Soal m termasuk soal HOTS karena :

-

i
4

Scal menggunakan stimulus yang kontekstual yuitu berupa tels yung berisi cerita yang berkuiun
dengan dunsa nyata.

Soal menenuntut level kognitif penalaran schingga poriu adamya smafisis scbelum siswa dapat
memecahkan masalah.

Soal menuntut peserta dadik uuk membandingkan ide dan informasi yang telab disajikan secara kntis
Soal memuntw siswa umuk memproses dan menerepkan informasi dalam kehidupan nyata.

Saran

: (Laysk' Layak deagan Revisi Tudak Laynk)

Catatan :




KARTU SOAL NOMOR &

(PILIHAN GANDA)
Mats Pelajaran : Biologi
Kelas! Semester : XV
Kurikulam 12013
Kompetensi Dasar 34 Menganaluis keterkaitan antam stndktur sel pada janngan hewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkan basi] pengamatan,
Materi Jaringan Hewan
[ Tadikator Seal Dusajshan permasalshon yang berkattan dengan kult manesia peserta didik |
dapat menpunalisis struktor dan fungsi dart jaringsn epitel.
Level Kognitil 13 (Peralaran) (4
Soal :

6. St musim kemary say saat kekurangan caimn kol kita akan menjadi kering, kemudean lapisan teriuar
dari kulit kita akan mengering dan mengelupes, Jaringan epitel apa yang sesumi untuk menyusen lapsan
kulit teriuar manusia’

a

b

Jaringar epite] kolummar transisional karena berfungsl untuk peoteks:, dan memiliki sel-sel yang dapat
mekakulan difusi

Janngan epited kolumnar pseudostratifikasi karena berfungsi umtuk sekresi dan memulekn sel-sel yang
aktif membelsh,

Jaringan cpitel kubus selspis karena berfungss karema melakukan sehresi dan memiliki sel-sel yang
dapat melakukan difust.

Jaringar cpitel sdindris selapes karema berfunga karena melakokan protcks: dan memiliki sol-sel yang
akitif membelsh.

Jaringan epiel pipih berlapis karena berfungsi untuk proteks: dan menulik: sel-sel yang akuf
membelsh

Na Scal Kunc: / Kntenia Jawaban Skor

f

e Karena dizssun oleb jarngan epitel pepihi beclapis, yang berfungsi unuk proteksi dan [ |
memaliki sel-sel yang aktif membelah.

Soal m termasek soal HOTS karena :

2

)

Soal menggunakan stinmlus yang kootekstual yaitu berupa teks yang beris cerita yung berkamtan dengun
duni wyata

Soal pwoenonint Jevel kognwif penalursn schingga perlu odenys analims scbelum siswa dapa
memecabkan masalsh.

Scal menuntut pesena didik untuk Laah ide dan mfi yang telah desajikan secara knitis

Soal menuntwt siswa umuk menganalisis sifat dan fungsi dan jarinean pads hewan,

Saran

- (Luyak/ Layak dengan Revisi’ Tudak Layak)

Catatan : Stwsmles bisa dtambah, Masal sel permuiaan kubit yang terkelupas hanss digantikan oleh sel yang
tumbuh dan lapesao di bawshnya. Baru pertanyaan.




KARTU SOALNOMOR T

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajarun : Biologi
Kelas' Semester : XU
Kurikulum 12013
Nompclensi Dasar YA Menganalisis keterkaitun antamn struktur sel pada janingan hewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan
Materi Jaringan Hewan
[ Tndikator Soal Disajikan fungsi dari plascaia bayi, peseia Gulik dapai | menganalisis |
hubungan anters fungst dari Jartngan fat mukosa dengan  fungsl dart
slasents pada bayi.
Level Kognitif 13 (Pemalaran) C4
Soal :

7. Scorapg tuyr yang massh berada di dalam rabem mendopatkan nutrisi dari Sunys melolo tali pusar yang
dimiliki oleh bayi tersobut, untuk mendukung fungsinyn maka tali pusar bayi harws desusun oleh janngan. .

rERnrTE

Jaringan sdiposs yang memiliki fungsi untuk melakukan reabsorbsi.
Jaringan ikat mmkosa yang moemilsd fungsi untuk melakukan reabsorbs
Jaringam ikat mkosa yang memiliki fungsi untuk melakukan dfes
Jsingan dat pacdat yang memibiki fungsi soruk melakukan difus:

Jaringan ikat retikular yang memibik fungsi untuk menyimpan reshsorhsi.

No Soal Kunci / Kriteria Jawaban Skoe

7 ¢. Jaringan dkat mukosa yang memiliks fungsi untuk melaluian difus I

Socal 1
1

3
-

3l
4

ni termasuk sosl HOTS karena :
Scal menggunakan stimulus yang kontckstual yastu berupa teks yang berisi centa yang berkastan dengan
duna nyam
Soal menuntat level kogninf penalaran sehinpga perlu adanya smalisis sebelum siswa dapat memecahkan
masalah.
Scal menuntut peserta didik mengubah informas: untuk menyelesaikan masalsh.
Soal menuntw siswa umuk menganalisis fungsi dan jaringan pada hewan

Saran

: (Layak' Lay2k dengan Revisi’ Tidak Layak)

Catatan : Perbasli indikeaxtor.




KARTU SOAL NOMOR S

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelae/ Semester : X1/1
Kurikulum : 2013
Kompelens: Dasar 34. Menganaliss keterkaitan antars struktur sel pada janngan hewan dengan
funpss bewan berdasarkan hasl matan
Materi Janimean Hewan
Indikator Soal Disajikan gembar mengenal jaringan dat Khusus bengpa darah pesertn dsdik |
Level Kogmitif L3 (Penalamn) C4

Soal :

8. Tubuh kta disusun cleh berbagal macam Jaringan, setisp jaringan memilik fungs! yang berbeda-beda,
salah satu jarinsan yang menyusun tubub kota adaish jaringan Ikat, jaringan tkat terbag mengadi beberapa
mocam jaringan yang memilld fungsi yang berbeda-beda, salah sstu fungsi dart janngan tkat adafeh
membantu tubuh kita untuk melakukan proses bekuan darsh pads sast kita terkuka. Dant gambar
dbawah Inl, manakah jenis jaringan Ikat yang berperan untuk bantu proses pembekuan darah?

0

.
e
a, EA D e
c Tdb
b d '
No Kunci / Krteria Jawaban Skor
Soal
3 ]
h
Soal ini termasuk soal HOTS karena :
I, Scal mengpunakan stimulus yang kontekstual yaity berupa teks yang berisi cerita yang berkaitan dengan
dunz myata.
2 Scal menenuotut level kogmitif penalamn schingga perdu adanyz analisis sebefum siswa  dapar
memecahkan masalah.
3. Scal menuntun peserta didik umuk membandingkan sde dan mfi i yang telsh disajikan secara knitis.
4. Soal menuntut siswa umuk ¥ dan phan mformasi dalam kehidupan nyata.

Saran  :(Laysk Layak dengan Revise’ Tadak Layak)
Catatan : Perbaia imSkator




KARTU SOAL NOMOR 9

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelaw' Semester : XU
Kurikalum : 2013
Kosupetensi Dasar 3 A Menzanalsis keterkaitan antam struktur sel pada janngan bewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkun basil pengamatan
Materi Jaringan Hewan
Tndikator Seal Disajikan permusalahan yang Berkaitin dengen sislem pernatisan dan sistens

pencernaan peserts didik dapat menganalisis hubungan amtars struktur dan
Jarngen lkat efastin dengan fungsi dart epelotis.

Level Kognitil L3 (Penalarmn) C4

Soal :

9, Sesvorang dapat tersedak, pikx is makan sambel berbicam, karenma mukanan yang i tedan dapat masuk ke
saburan rongga pernafasan. Oleh Karena sty pada faring terdapat epiglottss yang berfunssi unuk mengatur
wdara atau makanan yang masuk ke percahangan faring secam bergantian. Janngzan apakah vane memiliki
struktur yang sesual awuk meoyvamn opigiots?

Jaringan ikat padat yang memikiki struktur tersusun stas senbut kolagen.

Jaringan ikat mesenkim yang memiliki strukiur tersusun atas sembut kolagen.

Jarmgan tkat lonegar yang memsiik: struktur sefsel yanz longgar.

Jaringan ikat retikular vang memiliki struktur bercabang cabang.

O

No Saal Kunci / Kriteria Jawahan Skor |
9 d._ Jaringan st ehstin vang memiliki struktur bercabang-cabang. ]
Socal ini termasuk soal HOTS karena
L. Soal mengpunokan stinmlus yang kontekstual yuitu berigo icks yang bensi centa yang berkasan
dengan dunia myata.
1 Seal menuntut level kognitif pemalaran schingga perlu adanya amalisis sehelum siswa dapat
memecahkan masalah
3. Soal menuntut peserta dudik untuk membandingkan ide dan informast yang telah disajilan secara knitis.
4. Soal memmtut siswa ok merproses dan menerapkan informasi dalam kehsdupan nyata

Saran (Layak' Layak dengan Revisi’ Tidak Layuk)

Catatan : Pilihan jawaban D coba dicek, pada epiglottis parmgran tulang rawan elastin atau jaringan st elastm”
Konsep maten dipeshatikan

Perbaiki kabimat tanya, Misalmya, Jaringan yang menvusun epizlotis adalah.....




KARTU SOAL NOMOR 10

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajarun : Riologi
Kelas/ Semester : XV1
Kurikulum 12013
Kompetensi Dasar 3.4, Menganakisis keterkaitan aotam strektur sel pada jaringan bewan dengan
fungsi organ pada hewan berdesarkan hasil penpgamatan.
Materi Janngan Hewan
hubungan antara fungsi dari jarngan ikat interstitisl dengan fungsl dan
kedenjar teowd.
Level Kegnitil L3 (Peralaran) C5
Soal :
10. Hormon kalsitomin dihasilian olch kelenjar tiroid. Pada ujung kelenjar hivosd terdapat jarmgan yang dapat
dukung tuges b kak in emuk menunenkan kadar kalsium darah dengan mempercepat absobesi

b
v
&
e

kalsium olch tlang. Jaringan apokah yang serdapat pada ujung kelemjar tiroid schingpa dapat mendukung
fungsi dan heomon kalstonin”

Jaringan interstitial yarg berfungs: untuk menghubungkan pembuluh darah dan set kedemjar troid
Jarmgpan eadomisium yang berfungsi untuk menghubungkan sersbat otot dan sel kelenjar troid
Janngan sublstan yang berfimpsi wmuk menghubungkan kulit dan sel kelenjar tiroid.

Jaringan interstitial yang berfungsi untuk menghubungkan serabut olot dan sel kelenjar tarced.
Jarmgan endomssium yang berfungsi umtuk menghobungkan pertwiluly darah dam sel kelenjar tooad

No Scal Kunc: / Kritenia Jawaban Skor

10 a Jarmpan mterstitial yang berfungsi untuk meoghubunghan pembulub darab dan el | |

kelenjar tiroid

2

3

Soal ini termasuk soal HOTS karena :

Soal menggunakan stimulus yeng konsckstuml yaitu berupa teks yang beris cerita yang berkastan dengan
dunia pyata.

Scal menuntwn kevel kognitif penalamn sehingga perlu adanya analisis sebelum siswa dapat memecahkan
nmsalah

Soal menumu peserta didik untuk Laah 1de dan mfc yang telah dsajikan secara kntes.

Soal menuntut siswa umtuk mengevaluas strukur dan funpsi dan aringan pada hewan

Saran

: (Layak/ Layak dengan Revim' Tidak Laynk)

Catatan : Perhatskon indskator “menyimpelkan™ apakah benar?




KARTU SOAL NOMOR 11

(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajarun : Biolegi

Kelas/ Semester : XU

Kurikulum 1 2013

Kempetensi Dasar 3 A Menganahisis keterkastan antara struktur sel poda jaringan hewan dengan

fungsi organ pada hewan berdmarkan hasil pengamatan.

VMateri Jaringan Hewan

[Todikator Seal Disgjikan gambar dan jaringan fkal khuses berupa janmgan adiposs (kemak)
peserta didik dapst mengunalsis fungsi dari prirgzan adiposa (kermak )

Level Kagnitil 13 {Penalaran) C4

Soal :

11, Sescorang yang mengkonsumsl baryak meskanen umumoya memilkl berat badan yang lebth besar

dibondingkan dengan orang yang sedikit mengkonsums! mak v hal Ind disebablan karema korena

seseorang yans mengkonsums! bamyak maksnan yang mengandums karbobidrat maka kelebfhan

energinya akan disimpan dalam bentuk jaringan Ikat. Dari sambar dibawah n, jenis jarngsn lkat apakah

memiliki kernampunn wntuk menyimpan kelebhan energl seannyak 9,3 kkol/a?
w P >

. o v A
B F
-
a s
> "\l.
F -y
b. ."\ 4‘
No Soal Kunc: / Kriteria Jawaban Skor
1 " NG 1
b ol X
Soal ini bermasuk soal HOTS karena :

Soal menggunakan stinudus yang kontekstual yastu berupa cin-cin dan fungsi dan paringan lewan.

Scal meountt level kegnitif peralamn schingga perfu adanys mnalisis schefum siswa dapat
memecahkan masalah.

1. Socal menunn peserta didik untuk membandinglan e dan informasi yang telah disajskan secara kritis.
4. Soal menuntst siswa umuk dan kan mformas dalom kehidapan nyata

3

it

.}

Saran  :(Layak' Layak dengan Revisi’ Tadak Layak)

Catatan : Indikator kebalik, coba dibenarkan dabwiu. Stimulus kumng tepat, bukan kelebiton energy langsung
aya koelebehan kacbobidrat. Tidak usab pake 9.3 itu gz

Misal : Awalnya tetap pake kalimat pertama..... . delanjut Hila karholudrut berlebih, sedingian kay

hati dan otot dim menyimpan glikogen terbatas. meka kabohideta aka n disimpan dalam bentuk kemak. Bro




KARTU SOAL NOMOR 12
(PILIHAN GANDA)

a

[

Mats Pela : Biologi

Kelas' Semester = X1}

Kurilalum 2003

Kompetensi Dasar 34 Menpunalisis keterkaitan antare strukiur sel pacha jaringan hewan dengan

fungsi orpan pada hewan berdasarkan lasil pengamatan,

| Materi Juringan Hewan

Indikator Seal mwmmmmmmm

hubungan antars otot polos dengan fungst dort organ peru-peru ketiks
_ melskukan pernafasan.

Level Koguitif L3 (Pemalaram) C5

Soal :

12, Tuboh manusias difengkops oleh berbaga: mnmﬂlmmgn.nlnhunn\’a adalah sistem permafasan. Paru-
paru merupakan bagian dan s per M harus melakukan proses pernafasan agar dapat
mempertahankan hidupoya. Mengapa pada saat it tertichr ataupan pada sast kita senaga proses pemafasan
tetap berlangsung?

Karena paro-paru disusun oleh otot rangka yang bersifat involunter schimgga paru-paru dapat melakukan
proses chspirasi dan insperast.
Karena paru-paru desusun oleh otot rangka yang bersifat involunter sehimges pars-paru dopat melakokan
proses kontraksi dan relaksasi.
Ksrena paru-paru disusun oleh otot pobos yang bersifat involumer schingsa pars-paru dapat melakulan
proses eskpiras: dan inspaast.
Karena paru-paru disosun oleh otot poles yang bersifat volumier schinggn paru-pary dupat melakukan
proses kontraksi dan relaksasi.
Kerena paru-paru desusun oleh otot polos yang bersifat volumter sehingpes paru-paru dapat melakulkan
proses ekspirast dan inspermsi.

No Soal Kunca / Kriteria Jawaban Skor
12 © Karena paru-paru dissssm oleh ctot  polos yang bersifat mvolunter sehingga paru-| |
paru dapat melakukan proses eskpirasi.
Soal i termasuk soal HOTS karena :

(N

Soal menggunakan stimmlus yang kontekstual yaitn borupa tcks yang berisi cerita yang berkaitn
dengan dunis nyata

Scal meountut level kognif pevalaran schinggn perlu adanys smalisis sebelum siswa dapat
memecabkan masalsh

Soal menuntut pesenta didik untuk meogevaluas informas: yang selah disajiken secara kntis

Soal menuntst sivwa untuk menyimpulkan informusi yang telab diperoleh yang berkaitan dengan
kelndupan nyata

Saran

Catatan
Ini bukan soal C5

- (Lay2k’ Layak dengan Revisi/ Tadak Layak)
- Indskator “menyimpolkan™!




KARTU SOAL NOMOR 13

(PILIHAN GANDA)
Matas Pelajaran : Biologi
Kelas' Semester : X111
Kurikuluom 12013
Kompetensi Dasar 3 A, Menzanalmis keterkattan antam struktur sel pada jaringan hewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengamatan,
Materi Juningan Hewan
Tudikator Soal Disajikan permasalatn yang berkaitan dengan kerusakan fungs dan jJarmgan
saraf peserta didik daput menyimpulkan hubungan antara struktur jaringan
saraf dengan fungsinys dalam dalam memproses rangsarns.
Level Kognitif L3 (Penalaran) C5
Soal :

13 Ketdka seseorang tertusuk dun ia tidsk dapat merasakan sakit, seteloh diperiksa termyata hal ini deschablan
karema impuls’ rangsangan yang diterimm tidak dapst diproses, schinges omng tersebut tidak dapat
merasakan sakit. Hagian apakah yang mengalami kerusakan schmgpa impuls’ rangsangan yang diterima oleh
orang terscbut dak dapat diproses”

Badan sel pada jaringan saraf
Dendrit pada janingan saraf

Akson pady paringan saraf

Nodus mnvier pada janngan samf
Selubung ruclin pada jaringan saraef

No Soal Kunci * Kniteria Jawahan Skor

3 o Badan sel pada jaringan saruf I

2

1
4

Soal i termasuk soal HOTS karena ©

Soal menggunakan stimmlus yang kontckstual yait berspa teks yung berim centa yang berkaman
dengan dunsa nyata

Soal memuntat level Kognitif peralaran schingga pedu adanya mmalisis sebelum siswa  dapat
memecahkan masalsh.

Soal menuntu peserta didik untuk mengevaluasi informasi yang telsh disajikan socam kntix

Scal menuntn suwa untuk mesyimpelkan informast yang telab diperoleh yang berkaltun dengan
kehidopan nyata.

Saran

* (Luyak’ Layak dengan Revisi’ Tudak Layak)

Catatan : “menymmpulian”™ tolong dicermats




KARTU SOAL NOMOR 14

(PILIHAN GANDA)

Mats Pelajaran : Biologi

Kelas' Semester : X1

Karikulam 2013

Kompetensi Dasar 3.4 Menganalsis keterkaitan antam struktur sel pada jaringan hewan dengan

fupesi orean pads hewan berdasarkan hasil penpamstan.

| Materi Jaringan Hewan

[Tndikator Seal Disajikan penjelzsan mengenal o dan janngan otol peser@m didik dapat
mermmuskun hubungan antara struktur jaringan kot lonssar dengan
Jaringan otot.__

Level Kogniti £3 (Penalaran) Ch

Soal :

14, Ovot merupakan alat perak aknf yang dimeliki olel manusia. Tendapat tign jenis ofot yang menywsusn tuheh
mamesia, damanya adalab otot polos, otol mngka. dan ot jantung. Seviap otot menuliks fungsinys masmg-
musing sess dengan letakoyn. Pada setiap sersbut otot terdapat janngan ikat Jonggar, Jarmgan 1kt longgar
apakah yang terdapat pada serabut cten?

a.  Imerstitial, berfungsi untuk membungkus sel otot dan  regenerass serabut oton, serta berpenin: membawa
kelemjar hormon dan saraf.

b Subkutan, berfungsi untuk repen scrabut ot dan meghubungkan otot yang sata dengan otid yang
lainpya, serta berperan membawa kelenjar hormon dan saraf.

¢ Imterstitial, berfungsi wnk regeneras: sembut olot dan menghubungkan otot yang satu dengan oot yang
lainiya, serta berperam membawa kelenjar hormon dan pesbululs darah.

¢ Endoomsum, berfungsi untuk membongkus sel otot dan repenerasi serabut ofot, serta berperan
membawa pembuluh darah dan kelergar hormon.

e Endomissam, berfunzsi membungkus sel oot dan  menghubungkan otot yung sat dan olot  vang
lninnya, serta berperan membawa pembuluh darah dan samf

No Soal Kunci | Kntera Jawahan Skor

4 ¢. Endomesium, berfumgsi menghubungkan olot yang sstu den oot yaog lainaya, sena | ]
berperan membeawa pernbululy darnh dan saraf.

Soal mi termmsuk soal HOTS kasena :

1. Soal menggunakan simubus vang kontckstusl yaitu berupa tcks yang berisi cerita yang berkaitan dengan

(hmia nyata.

Soal pwenuntut level kognitif penalaman schingga pertu adanya analeas sehelum swn dapet memecahkan

musalah

Soal menuntut peserta didik untuk menclaah ide dan informasi yang wehb disajian secam kritis.

4, Soal menuntin siswa untwk mesyimpulkan hobungan fungsi dan jaringan pads bewan dalam kehidupan
nyats

[

o

Saran  :(Layak' Layak dengan Revist’ Todsk Layak)

Catatan : Tichk usah diben jenis-jenis otod pads stimulus. Stimules kuang tepat. Kalimat pertanysan kumng
tepat bisa diganti, anngan ikat lonnzar yang menyusun serabut otot adala ...

Ini bakan soal C6




KARTU SOAL NOMOR 15

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Riologi
Kelas' Semester : X1
Kurikalum 1 2013
Keompetensi Dasar 34 Nkngmnhm keterkaitan antara struktur sel poda anngan hewan dengan
fi o hewan berdasarkan basdl

Materi Janngan Hewan

Indikator Soal Disajikan gambar dan @rngan ool peserta @ik dapat menyimpulkan hmgsi

dani jaringan otot lurik tenehar

Level Kognitif L3 (Pemalarsn) C5
Soal :

13 Hewan yang ads didarst umumnya memBki kemamgpuan untuk berslan, hewan yang ads di udsra

umumnya memiliki kemampuan wuntuk terbong, dan hewan yang ada di laut ur ya mermilik k

untuk berenans. Darl gambar dibawah ind, jaringan apakah yons terdapat pada tubuh hewan yang berfungs
sebagal alat gerak aktsf sehingsa hewan yang beroda di darat, di udara, staupun di laut dapat berpernk?

[ 3

Kuna / Kriteria Jawaban Skos

Socal ini termasuk soal HOTS karena :
I Seal menggunalem stimudus yang kontekstual yastu berupa cim-cin dani funesi garingun bewan.
1 Scal menuntan fevel kognitif penalamn schangpa periu adanya analisis sebelum stswa daps memecahkan
masalsh
3. Scal menuntwn peserta didik untuk mengevaluasi informas yang telsh disajikan secars kntis.
4. Scal menumut siswa uniwk menyimpulkan informasi yang telsh dperoleh yang berkaitan dengan
| mvats

-

Sarsn  : (Laysk' Layak dengan Revis' Tedek Layuk)
Catatan : “mesyimpolian™ toloeg dicormuti, Ini bukan soal C5




KARTU SOAL NOMOR 16

(PILIHAN GANDA)
Mats Pelajaran : Biolegi
Kelaw’ Semester : XUI
Kurikalum : 2013
Kosupetensi Dasar 3 A Menzanalsis keterkatan amam struktur sel pada janngan bewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkun hasil pengamatan
Materi Jaringan Hewan
Indikator Seal Disajilan pengaplikauan fungst dan jaringan saral dalam kehadupan scharni-

melakukan skirvitas amegratil reseptor dun  kaitansya  dengan  proses
pembiusan.

Level Kogmitil 1.3 { Persalursn) Cb

Soal

16, Ketiha seseomng dibius, makn ocang tersebut ek dapat merasakan rasa sakit, karens impuls yang diterima

tidak dapat divboh menjadi suate arus Bsink, yang nantinya akan dip di otk sebagzai msa sakit

Mengzapa hal tersehut dapat senad?

n. Karcna jaringan saraf tidak dapat melokukan fompsi wtamanys untuk melakulan sktivites mlegratf
Teseptor,

b Karena jaringan sarefl tdsk dopat melakulan fungsi wtamanys untuk melakukan aktivites ootput
motorik.

¢, Karena pnngan samf tidak dapat melakukan fungs utamanya unuk melakukan aktivies penerjemahan
senocik

& Karena paringan samf tidak dapat melakukan fungsi wtamanya umuk melakukan aktivitas penerjematian
motorik

e. Karcna jaringan saraf tichk dapat melakukan fungss stamanya untuk melakukan aktrvitas input reseptor.

No Soal Kuna / Kritenia Jawatan Skor

16 a. Karens pringun sraf tdsk dapat melakulan fungsi utamanya untuk melakukan [ |
aktivitas integratif resepior

Soal ini teamasuk soal HOTS karena :

2

3,

4

Soal menggunakan stmubrs yang kontekstual yutu berupa teks yanz benisi centa yang berkasntan dengan
dumia nyaa

Soal mepumtut level kognitf penalaran schingga perlu adanyn amalisis sebelum siswa dapat memecahkan
masalah

Soal menuntut peserta didsk untuk meogemiungian ide dan nformas yang telah disajikan dalom kebidupan
myats.

Soal menuntut siswa untuk menerapkan dan memproses informas: yang disejikan dala stiomlus

Saran  : {Layak/ Laysk denzan Reviss’ Todak Layak)
Catatan : Tolong dicermati ini bakan C6




KARTU SOAL NOMOR 17
(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Riologi
Kelas/ Semester : X1
Karikulum : 2013

Kompctensi 34 Menganalies keverknitan antara struktur sel pada janngan hewan dengan fimgs organ pada

Dasar hewan berdasarkan besil pengamatan.
Msteri Jarmuan Hewan

Indikator Seal | Disajikan cir Gar flang rawai yang memysisun sk peserts didik depat menyimpulkan lubanzan
antara struktur jarnsen fat dengan fungsinya untuk melokukan proteks peda orssn pans-pens.

Level Kognitif | 13 (Penalaran) €S

Soal :

17. Terdagat dua jenis tulang yang menyusun tubub manusia yait tulang segati (osteosit) dan tulang rawan (kanibgo).
Tulang awan yang menyusun rusuk berboda dengan tulang mwan kin, karena tulang rawan yang meyusun rasuk
memiliki pembulub darsh. Tulang rawan apakah yang seseai untuk menyasun tulang russk?”

a Tulang rawan fibrosa, memsliki pembulub damb agar dapat ekt nutrisi dan oksigy ju mlang
mhmgpmhngnnidmlmphmmdnm:mkdmwmnnhhmﬁmpmn
melakukan ckspeusi dan inspersi pada proses pernafasan dengan paru-par.

b Tulang rawan elastik, memuliki pembubsh derah agar dapat menganghut nutresi dan kabsum mensju tulang
rusuk, schingpa tuling nesuk dapat mengalami kaluifikasi dan tulang rosuk dapat melakulan selah sst fungsenya
sebagu proteksi terhadap orzan pans-paru.

¢ Tulang rawan clastik, memiliki pembuluh darmh spar dapat mengangkut nurrisi dan oksipen menuju tulang
sk, selinggs tulang resak dapst mengalams kalsifilasi dan tulang rusuk dapat melikolan ilb saw fangsaya
untuk melakukan ckspiras dan inspernsi pada proses pernafasan dengan paru-para.

& Tulang rawan hialm, muxﬂhpmduluhmnhgrdapm wangkut mutris dan cksig teleng rusuk,
Wmmmﬂdmnmnphmwdmlmmmmmhmhmmd

dan insp pacla proses permafasan dengan paru-pan.

e Tulnnguwnhuln.mﬂhmﬁh&ﬁwmw-mudnldmuqumwm
schingga tulang rnusuk dapat mengalami kalsifikasi dan tulang rusuk dapm melakukan salab satu fungsinya

| schapai proseksi terhadan orzan pane-paru.

No Scal Kunci / Kriteria Jawaban Skos
17 ¢. Tulang rawan hialin, memiliki pebuloh darah agar dapat mengangkut nutrisi dan kalsinm I
munqnndm:mk:dmgpmhgnuﬂ&pmmylmhlnﬁhudnmlmgmuk

daput melakukan salah sty fungsing 281 | : P OFZAN pars-pans

Soal mi termasuk soal HOTS karena :
I. Scal meoggumakan stsmulbes yang kontekstual yaitu berupa teks vang berisi cerita vang berkaitan dengun dunia

nyata.
1. Scal menunts level kognitif penalaran schingga perlu adanya analisis schelum sswa dapat memecahkun masalah
1. Soal menuntut siswa umtuk menyvimpulkan hubungan fungsi dan aringao pada hewan dalam kehidop nyata

Saran - (Layak/ Layak dengan Revisi’ Tidak Layak)

Catatan : Pertanyaan kurang tepat. Tulang mwan yang menyusen tlang rosok adalsh
Cermat kata ‘menyimpulkan™




KARTU SOAL NOMOR I8

(PILTHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biolopi
Kelay' Semester : X1
Kurikulum - 2013
Kompetensi Dasar 34 Mengansliss keterkaian antars struktur sel pada jarmgan hewan dengan
fumpsi orzan padn hewan berdasarkan hasil pensramatan
| Materi Jarmngan Hewan =
[Tndikator Soal Disajikan gamber dari ool juntung peserta didik mampe merumuskan fungsi
dan oot antung dalam menyusun organ jantung.
[CoveiKogmimt | 03 (Penaloran) (C6)

Soal :
18, Jantung merupakan salsh satu organ tubuh yang berperan penting untuk kelsngsungan hidup manusia,
karena jartung berperan untuk memompa darah ke seluruh tubuh manusia, balk ketika sedang beraktivitas

ut ket sedang dur. Oleh karena Mu jantung hana disusun ofch suatu jaringan yang memibi

sifat Imvolunteer atsu dapat bekerja tidak berada dibawah kendal sehingga jantung akan tetap dapst

bergerak untuk memompa darah balk ketika manusis sedang terjaga stau kettha manusia sedang tertidur,

Darl gambar dibawah inl, jaringan apaksh yang terdapat peda Jantuns yang berfungs! membantu
?

No Soal Kunci / Kriterm Jawaban Shoo

C.

Soal mt termusek soal HOTS karena :

1. Sosl menggunakon stimmslus yung kontekstual yaiu berupa seks yang cin-cin dan fungxi dari janingan hewan,
2 Soal menumtut level kognitif pemalaran schingga perlu adanyn amalisis sebelum siswa dapat memecahkan
masalah.

3. Soal menuntut peserta didik stk menpevabuasi informas: yang telah disagikan secara krits,

4 Soal memuntut stswa umtuk menymmpulkan mformasi yang telah diperoleh yang berkaitan dengan kehadupan
nyats,

Saran - (Layak’ Layak dengan Revisi/ Tidak Lavak)

Catatan : Indikator terbalik, dicek. Hilangkan kata “involunter™  Kata2 sm skan membantu siswa untak
memawab soal nomer 12. Saat membuat soal hots, soal tdak boleh bergantung jawabon pada soal yang lain
Perbaiks kalimat van misal™ Jannean olot iantung dituniukkan muwhar.._.iu bukan C6




Mats Pelajaran :
Kelas/ Semester - X1
Kurikalum : 2013

KARTU SOAL NOMOR 19
(PILIHAN GANDA)

Kompetensi Dasar 3.4 Menganalisis keterkattan amtara stndotur sel pada janngan hewan dengan
fungsi orpan pada hewan berdasarkan hasil pengamatan,
Materi Jaringan Hewan
Indikatur Soal Dhjhhqnhﬂd—-ﬁupthnmw;tmm
dapat merumuskan struktur jaringan fkat yang menyusun ocgan tedings

but‘ dengan  kemampoan  daun -hp daiam menangkap setaran
sclombang suara.

Level Kognitif L3 (Penakaran) Ch

Soal

19, Dawn telings memiliki fongsi smiuk menanghap setaran gelomhang suars, schingea daun telinga disusun
oleh jenss tulang rawan clastik. Mengzspa tulang rawan clastk sesuar untuk menyusun doun telinga?

a. Karena daun telmea menulik stroktur yang lentwr, schingza daun telinga harus dsusun oleh tulang
rawan elastik yang memiliki banyak serabut elastin don Gdsk mudnh mengakami kalsifikasi

b Karena doun telings memslik: seroktur yang lentur, schingga doun telingn harus disusun olch tulang
mawun clastik yang memiliki hanyak serabut elastin dan mmdah mengalans kabsifikas.

¢ Karena doun telinga memiliki ssrubtur yang lentur, schingea doun ielinga harus disusun oleh mlang
mawan clastik yang memsliks banyak matriks mulang dan modah mengalams kaksifikas.

d Karena doun telmga memliks ssuktur yang lentur, schingga daun selinga hares disusun oleh mbung
rawan clastik yang memaliki banyak serabut kolagen dan tadik modah mengalami regenerast.

¢ Kamena daun telinzs menuliki struktur yang lentwr, sehingza deun telings harus disusun oleh tulans
rawan elastik yang memiliks banyak kondrost dan tidak mudah mengalami regenerasi

No Saal

Kunci / Kriteria Jawaban Skor

19 a, Kaena daun selingn memiliks strukter yang lentur, schingpa daun telings hanus | ]

disasun cleh tulang rawan elastik yung memiliki banyak serabut elastin dan tidak
mudah mengakimi kalafikas

Scal ini termasuk soal HOTS kagena :
1. Soal menggunskan stimadus yang kontekstual ynitu berupa teks vang berisi cerita vang berkuitan dengan

dumia nyata.

2. Soal menuntut level kognitif penalaran schingga perlu adanyn analisis sebefum siswa dapet memecahkan

masalah

3. Socal menantut peserta didik untok mengembangkan ide dan informas: yang telah disajskan dslam kehidupan

myata.

4. Soal menuntut stswa untuk m

pkan dan informas yang disajidkan dalz stimulus.

.

Saran  : (Laysk’ Layak dengan Revist’ Tudak Laynk)

Catatan : Bukan C6




KARTU SOAL NOMOR 20

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas' Semester : XU1
Kurikulum 2013
Kumpetensi Dasar A4 Menganalisis keterkaman antara struktur sel paida janagan hewan dengan
fungsi organ pada hewan berdasarkan hasil pengaratan.
Materi Jarngan Hewan

merummbkan  struktur janngan st yong mesyusun lissmen berkaitan
dengan kemampuan furgs! dart ligament dalam menghubungkan tulang.
Level Kognitif 13 (Penalaran) C6
Soal 1
20. Tulung merupakan alat gerak pasif yang dimiliks olch manumia, aatara wiang yang sstu dengan tulang yang
lainnya dibwbunghan oleh ligumen. Jaringan apakah yang sesuas untuk menyusun ligamen schinggn dapat
mendukung fungsimya unth menghubunghan mlang yang satu dengan tulang yang lainsya!
s Jaringan ikt padat torater karema memiliki serabut elastin dan memiliki jumish otot polos yang lehib
sedikit.
b, Jaringan ikat padat teratur karens memiliki serabut clastin den memiliki jumlah matriks whing yane
lebih sedikit,
© Jaringan dat padat tidak teratur karema menulik: serabut kolagen dan memiliki jumiah otet palos yang
lebih sedika.
d Jariogan kst padat tcak teratur karena memilida serabut kolagen dan memilia serabut retikolin yang
lebih sedikit.
e Jaringan dat podm tidak teratur karena memualik: serabut retikuler dan memili sioplasma yang Iohih
sedikit.

No Scal Kunci / Knitena Jawaban Skor

20 2 Jarmgan dat padat teratur karena memiliki serabet clastin dan memsliks jumish | |
matriks tulang yang lehsh sedikin. (Kunci belum digant: hurufaya)

Soal im termeauk soal HOTS karena -
L. Soal mengzunakan stimudus yvang konteksual yaitu berapa teks yang bensi cerita yang berkaitan dengmn
dunia nyata.
2. Soal menuntut level kognitif penalaran schingga perfu adanya analisis schelum siswa dapat memecalehan
masalah
3. Soal meoustut peserta didik untuk menclsah ide dan informasi yang ielah disajikan secar ki
4. Soal menumut siswa untuk menspesikasikan sifat dan fungss dan jaringan pada hewan

Sann - (Layak’ Layak dengan Revise’ Tudak Layak)
Catatan : Kalemat tanya diperbaiki. Jaringun vang menyussn  ligamen schingga dapat mendukung funpsinya
adalah .




Lampiran 13

Kartu Soal Validasi 3

Mata Pelajaran : Hiolegi
Kelay' Semester : XV
Kerikubum : 2013

KARTU SOAL NOMOR 1
(PILIHAN GANDA)

an cpmel tr

gan epiiel tr

fEnNTm

Koampetensi Dasar 3A. Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada janmgan hewan dengan
famgei organ pada hewan beedusarkan kasid pengasmatan
Materi Jaringan Hewan
[ Indikator Soal Disajikan fungs: dan ongs kanduny komilt. peserta didik dapst mengamahisis
fungw dari faningan epitel dan perannya dalam menyusun kandang kemih
Level Kegnitif L3 (Penalaran) C4
w .

|. Scbelam urin dikebaarkan, urin shan ditampung terkshih dahuly de dalam kandung kemih, oleh karesma itw
kandung kemib harus disusun oleh jaringan yang dapat mesdokuns fungsinya untsk mensmpung ana
Janmzan cprel apakab yang sessai untwk menyusun kandung kel

Jaringan cpitel kolumnar pseudostratifikan karona memililo fungs: sk sckrew

Jazrinzan epitel kodumnar pseudostratifilkas karena memiiio fungsé wmuk distensibelitas,

Lk memiliki fungss eamuk absorhsi.

Lk memmliki fungs oovak distensibibitas.

Jarinzan epitel kelenjar, karena memuliki fungsi untek sekresi

No Soal

Kunci / Kmuteria Jawaban

Skor

1 d. Jaringmn epitel trunsisional. karena memiliki fungsi untuk distensabilitas

dunia myata.

ra

masalah

Soal in: sermasuk soal HOTS karena
l. Secal menggunakan stimulus yang kontekstual yaite berupa teks yanyg bensi centa yang berkmitan dengan

3. Scal memuntut peserta didik untuk mengolah informus: yang telah disajikan
4. Seal memntut stswi untuk menganalesis famesi dari jaringan pada bewan.

Soal menuntut Jevel kogmtif penalaran sehinggs perfu adanya analsss sehehun siswa dapat memecabian

Saman  : (Layak’ Layak demgan Revisi’ Tadak Layak)




KARTU SOAL NOMOR 2

(PILIHAN GANDA)

Mata Pelsjaran : Risdegi

Kelay' Semester : XU

Kurikulum 1 2M3

Kompetensi Dusar 3 A Memzanalisss keterkaitan antara struktur sef pacda janmzan hewan dengen

Famgst organ pada hewan berdasarkan basé pengamutan,
Materi Jaringan Hewan
[Tndikator Soal Dissjikan permasalahan yang beskailan dengan sissem permiisan. pesaria

didik dapst menganalisis huburgan antara struktur wmpn epitel densan
funes: organ paru-peru pada saat mefzkukan proses o

Level Kegnitif L3 (Penalaran) C4

Saal :

2. Bermafas merupelan slsh s cam yung dilakuban mabluk hidep unk perzhankan hidupoye,
kompones avng seperts debo dapat tevhawa oleh udars pada st kit bermafas, Jaringan apakab ysmgz
mezyem aaluran penapasan schimpm dets ndak menggemzzs proses pemasan”
= Janagan epitel kubos karema memilio sila.

b, Janagan spitel kolumnar pseudostrasifikas: karesn mesmliks il

©  Junmgan epitel kobos karesa memiliki fungs untuk sckresi.

d

e

Janazan epitel kolumnas pscodostranfilas karesa memliki fungs: smndk sekrest
Janagan epuic] transimom| karena memiiki fungsi untok sekresi

No Scal Kumci ' Knteria Jawaban Skor

2 b. Jaringan cpiel kolumnar pseudostratifilan Larona mesmiido silia. 1

Soal mi sermassk soal HOTS Xarena -
|. Soal menggunakan sumulus yang kontekstmal yaits berupa eks yang berin cerita yang berkaitan dengan
dunia nyata.
2. Socal menuniut level kognitif penalaran schunges peru adanys analiss sebelums siswa dapat memecabkan
masalah
3. Socal menuntut peserta didik untuk menclaah ide dan informes yang telah disajikan secara kritis.
4. Soal menuntut sswa untuk menganalesis fangsi dari jaringan pads bewan

Saran  : (Lsyak' Lawvak dengan Revin' Tadak Layak)
Conatan -




Mata Pelajaran : Riologi
Kelay' Semester - X1
Kurikulum 22003

KARTU SOAL NOMOR 3
(PILIHAN GANDA)

Kompetensi Dhasar 34 Menzanalizs keterkaitan antara struktur sel pada janngzan hewan dengan
funzsi organ pada bewan berdasarkan hasd pengamatan

Materi Jaringan Hewan

Indikator Soal Disgpkan jarmgan yanz memvesun organ usus kalus. pesens dudik dapat
menganalinis bubangan antara struktur jaringan eptel dengan fungw orsan
usus pads saat melskukan pencernaan.

Level Keguitif L3 (Penalaran) C4

Soal :

3. Setmp organ tubsh mammsa tevsusun oleh jaringan yang memiliki strukiur dan fungs: yang sesuai untwl
melakokan tugas dan organ tersebut. Saloh satu organ pencemnaan yame dumiliks ofch manusia adalubh uses
hakss, usus halus berperan dalam proses pmycrapen air dam sari-san nukonmn Janngas apekah yonz
menyesen wsus halos schimpra usus halus dapat melakukan fimgsinya?
2 Jarisgan epitel transisional berfunsss umuk absorbst

=

LI -

Janingan epitel kebenjor berfungs: watok absorbsi
Janinzan epitel pipik selapis berfemgsi umuk absorbst,
Janngan cpuiel kb sehips berfungsd untuk absorbss
Janagan epitel silindrs selapis besfungs: untok absorbsi.

o Scal

Aunci ’ Kritena Jawahan

Skor

E) ¢. Janmgn cpitel silindnis sclapis berfungsi untuk shsarbsi

Soal in: sermasek soal HOTS karena
I, Soal menggunskan sumulus yang koateksteal yuira berupa scks yang bensi centa yang berkaian dengan

dunia myata

2. Soal mencmuntut level kopmtd penalaram schingga perie adanya amalisis sebelum siswa dapat

memeczhian masalah

3. Soal memumut peserta didik mengubah mfommsi untuk menydesaikim masalah
Soal menuntut sswa untuk menganalisis fanzsi dani juringan pads howan,

Saran | (Layak’ Layak demgan Revisd’ Tadak Layak)

Catztan |




KARTU SOAL NOMOR 4

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelsjaran : Biologi
Kelay’ Semester : X1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar 34 Meogambusis keterkmtan antara stukter sel pads janngan hewan denpan
fungsi organ pada hewan bendasarkam fasil pengamatan.
Materi Jaringan Hewan
Indikator Soal Dusajtkan  fungs: dan kospunmiva sebap sabh swu bagan dan mdes

penzlihatan. peserta didik dapat menganalisis bubungzan antara jaringas cpaed
silindris bertingkat densan fungsi dari kosungiva

Level iti L3 (Penalaran) C4
Soal :
4.3 adalah organ penglidutan yang diamiliki olch pmmusia yang berfungsi sehaga indra penglihatan. Salah
satu bagian duni mata adalah  koepmmztiva, konjunghiva berperan sk memprodelsi caram agwr kormen
tidak kering, mringan epitel spa yangs menyusun  kosyunstive gy dapat melakukan fungsimya”

A N

2 0% 50
% » = »

b. so e
I’ - -
2 S
No Scal Kuna | Knteria Jawahan Skor
1
4 * " aan
TR ITY
d
Soal mi sermassk soal HOTS Xarena -

1. Soal menggsmakan stmmmlus kontckstual berupa centa yang berkaitan dengan dunia nyata
2. Soal menuntut level kognitif penalwran schingga perlu adanya analinis scbolum siswa dapat
memecablan nusalih

1, Seal menuniut peserta didik untuk menclaah ide dan mformas: vang telah disajikan secarz kntis.
4 Scal menuntut sswa untuk menganalises foness dar janingan pada bewan

Saran  : (Layak’ Lavak demgan Revisy’ Tadak Layak)
Catatan *




KARTL SOAL NOMOR 3

(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran : Biologi

Kelaw' Semester - X1

Kerikulum = 2M3

Kompetensi Dusar 34, Menzumalisis keterkaitan antara strukiur sel pada janazan hewan dengan

fumgsi organ pads hewan herdasarkan kasil pengamuatan,
Materi Janingan Hewan
Tndikator Soal Disapkan tungsi dan kelenjar pancress, peserta dubk dapat memganalises

straktur jeringsn  epitel cen fungs! deri Jaringan epitel dalam menyusen
kelenger panizeas

Level Kegnitil 13 (Penalaran) C3

S

Soal :

Kelenjar pankreas berperan pentimg dalam mengatur kadar gula darah, oleh karenz ity helemjar pankress

harus disusun oleh aringan yanz dapat mendukung tugas dani kelenjar pankoeas. Keleapr pankreas disussn

oleh janingan cpivel kelenmar, bagammanakah struktur don fungsi dan janngan epitel kefemar schingga dapat

mendulung fungsi dan kelengar pankreas”

2 Memilik ulia yanz dapat membantu perperakan molckul zula sebingga dapat menzanr kader pula
darah di dalum toboh.

b Memulids silia yang dapst menyckresi hormos schingga dapat mengatur kadar mula dersh & dulam
tubuh.

<. Memildi granulz sekreson schingga dapat menseloresikan hormon yang dapat mengater kadar gula darah
di dalam tubuh.

d. Memiliki granula sekretont yang dapat membants perperalan molekul puls schingga dapat mengatur
kadar guls darah &i dalam tobub.

¢. Memilda susunas sel yamg bertinghat schingyn dopat mensckresskan  hormen untuk menganer kadar
gula darsh di dalam tubuh.

No Soal Kunc: / Knteria Jawaban Skor

5 ¢ Moniliki gawla sheton sehingga &gl menseloesikan bomwn yang dagat | 1
mengatur kadar gala darah.

Soal ini termasuk soal HOTS karena -

| Socal menggunskan stmmius yamg komckstual yaim berupa teks yang herisi censa yang berkaitan
dengan dunia nyata

2. Scal mencmmntyt level kognitif penaliran schingea perls adanyz analisis sebelum siswa dapat
memecablan masalh.

3. Soal menuntut peserta didik umsk membandingkan ide dan informas: yang elah dsapian secara kritis.

4. Scal menuntut siswa untuk memproses dan menersphan informasi dalam kehidupan nyata.

Saran - (Layak/ Layak demgun Revin' Tadak Layuk)
Cotatan :




KARTU SOAL NOMOR &

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelay' Semester : X1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dusar 34, Mengumalisis keterkaitan antara struktur sel pada jannzan hewan dengan
fumgsi organ pads hewan berdasarkan kasil pengamatan,
Materi Janingan Hewan
Indikator Soal Disagikan permasalahan yang berkaitun dengan kulit manusa, peserta dudik
iapat mespanaliss struktur dan fungs dart jacingan epited pipdh berlapes.
Level Kegnitif L3 (Penalaran) C4
Soal :

6. Sast musim kemamou st sast kekuramgan ciime. kulit kita akam menjadi ketimg. kemudian lapisim
terboar dari kuln kita skan mengenag dan menpelupas. Sel lapisen kokit yong terkelupas akon digastilas
oleh sl yang tumbub dari Lpesao di bawahnya. oleh karena gu lapesan kulit teraar manusia hares desawm
oleh jaringan...

b

Janngan epuel kolumnar transisional karens berfungsi weuk proickst, dan memiliky sel-sel yang dapat
melakakan difuse

Jaringan epitel kolurmar pseadostratifikasi karesa berfungst untwk sekresi dan memili sefsel yang
akaif membelah.

Jaringan episel kubus selapis karena berfungsi karemn melakukan sckresi dan memiliki sel-sel yang
dapat melakukan difesi

Janngan epoed slindris selapis karena berfings: karena melakukan proteksi dan memildki sel-sel yong
aktif memibelah.

Jaringan epitel pipéh berlipss karesa berfungsi untuk prowcks dan memiliki selsed vang sknf
membelsh

&

No Saal Kamer * Kriterma Jawaban Swor
|

¢ Karena disusun olch jarmgan spued pipih berlapis, yang berfungs: untuk proteks: dan
menuliki sel-sel yang akeil membelah.

Scal s
1

-

3
4

termasok soal HOTS karena :

Scal menggunakan stimulus vang kontekstsal yaits berupa teks vany berisi cenita yang berkatan deszan
dunia ayata.

Soal menenumut level kopmtif penalarsn schinggz periu adwnya smabms sebelum syywa dapat
memecahian maszhh

Soal menuntut peserta didik untok menclash ide dan nformasi yang telah disajiken secars kntis,

Soal menuntut sywa untuk menganalint sifat dan fungsi don anngan pada hewan

Saran

Camaman ¢

¢ (Layok’ Layok demgnn Revise’ Tidak Layak)




KARTU SOAL NOMOR 7

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelay Semester : XV1
Kurikubum 203
Kompetensi Dasar 3.4. Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pads janmgan hewan dengsa
Famzsi organ pada hewan berdasarkan kasl pengammatan
Materi Jaringan Hewan
Tndikator Soal Disajikan fanssi dan plasents, peseria didik dapat_neenganalisis fungsl gar|
Jaringan Ikat mukosa dalam menyusun plasenta pade bayl.
Level Kegnitif L3 (Penalaran) C4
Soal :

7. Seorang bayi yang nmsih berada di dalam rabum mendspatkon nurnis dan thunya melahn plasenta yang
dimiliki olch bayi tersebot, untuk mendukang fangsmya muka plasenta bay kares disusun oleh jarngan. ..

¢ Janmgan adposz yang memilds fungs: estuk mehkukan resbsorbss.
Jarmzan ikat mukosa yang memiliki fengst untuk melakukan reahsorbs
Jaringan ik mukosa yang memiliki fengst untuk melakukan difusi
Jaingan dkat padat yang memikk: fengsi untuk melskuian difusi.

Janmzan ikat retikular yanz menaliki fungsi untwk menyimpan reahsorbsi,

AN

n

Skor

No Saal Kuonci / Kriteria Jawaban
7 < Janngan &at mukosy yang memihiki fungs wmeak melakukan difusi.

Soal int wrmasek soaf HOTS karena

|, Soal menggunskan stimulus yang koatekstml yaita berupz seks yang berisi cerita yang berkaitan desgan

dunia syata

2. Soal menuntut level kognatif penalamn schingga perlu sdunya analss sebelum siswa dapat memecablan

masalah.
Y, Scal menuntut pesesta didik meenguhah imformasi untuk penyelesaikan masalah
4. Soal menuntut siswa untuk menganaless fanesi dan janngan poda hewan

Saran . (Layak’ Layak demgan Revisi’ Tadak Layak)
Catamn :




KARTU SOAL NOMOR S

(PILIHAN GANDA)
Mata Pdsjuran : Biolegi
Kelas' Semester : XU1
Kurikulem _ : 2013
Kompetensi Dasar 3 A, Menzanalisis keserkaitan antar strubtur sel pada janagan hewsa dengan
fumasi organ pada hewan berdasarkan hasil penganatan,
Materi Janagan Hewan ]
Indikator Soal Disggikan fungs: dari janngan ikat tbasas, peserts dudik dapat mengunalisis
. fungsi dari trombosit pada proses pembekuan darah dan dapet.
Level Koguitif L3 (Penalaran) C4

8. Tubuh ks disusun oleh berbagal macam jaringan, setiap jaringan memilils funasi yang berbeda-beda,
salah satu Jaringan yang menyusun tubuh Mita adalah jaringan fat, jaringan tkat terbagt mergads beberaps
macam jaringan yeng memilkl furgsl yens berbeda-beda, saleh satu fungs! dart jaringan tkat adalsh
membantu tububh bta untuk melakukan proses pembekuan darsh pada saat kita teriuka. Dan gambar
dibawah i, manakah jenis jaringan ikat yang berperan untuk b proses pembekusn darsh?

| 92 ‘
J
7 ~

d

No Kunci / Knteria Jawaban Skoe

b.

Scal mi temmsuk soal HOTS karema

. Soal menggunakan stimubes yang kontekstmal yaitu berapa teks yang benis centa yang herkaitan dengan
dunia nyata
Soal memenuntst level kogmitif pensloram sehingza perlu adamyn onslisis sebelum siswa dapat
memecnhkan masalah
Soal menuntu peserta didik emruk membandimghan we dan informasi yang telah disajiken secara kntis,
Soal menuntan siswa sk memproses dan mencrapkan miormasi dalum kehidupan nyam

14

o

Saran - (Layak/ Layvak dengan Revisa' Tidak Layak)
Catatom :




KARTL SOAL NOMOR %

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biolegi
Kelas' Semester : XUV1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dasar 34, Menzanalisis keterkaitan antars strukiur sel pads janagn hewan dengsa
famzs ongan pads hewan berdasarkan kaul pengamatan.
&u’i Jarmgan Hewan
Indikator Saal Diszpkan permsasaladan vang berkatan demgan sistem pernafsan dan sstomn

pencemnaan. peserta didik dapat menganalisis hubungan antara struktur dari

Jaringan tulang rawan elastin dengan fungs! eplgiotis.

Level Koguitif L3 (Penalaran) C4

Soal :

4 5 ng dapat dak, jikz iz mukem sambil berbicarn, karena makanan yang @ welan dspat masuk ke
saluran rongza permafasan. Oleh karena o pada faring tendapat epiglonis yang berfunest untuk mengamer
udam atws  makaman yang masuk ke percabanpan faring socam berpantian, oleh karema itu epiglotis haras
disusun olbeh jarmzan.

Tulang keras karena menuliki struktser yang padat dan matriks mlangaya rapat

Tulang spors karesa memiliki struktur yang terdini dan batang tulang yumg tipis

Tulanz rawun hialin karens bersifat lentur daa dapat meazabumi proses kalsifikas

Tulanz rawan elastin karema bersifat elastis dam jaramg mengalami pengapuran

Tulang rawan fibrosa karena mensliki matriks yang relmif lobah sediki

fnEMNTN

No Soal Kunci / Kritena Jowahan Skor
9 d. Tulang rawan dastn karena bersifat dastis dan jarang mengalams pengagaran 1
Soal int sermesuk soal HOTS karena -
|, Scal penggunskan stomulus yamg kemsekstual yaitw berupa teks yang berig centa yang berkaitan
dengan dunia nyata.
2. Scal memuntyt levd kognitif pepalarn schingzn perlu adanyn amalisis sebelum siswa  dapat
memecabian masalih.
3, Scal menumtut peserta didik untuk membandingkan sde dan infomsas: vang telah disapiian secara kritis.
4. Scal menuntut sswa untuk memproses dan menerapian informasi dalam kelidupan nyota

Saran . (Layak Layak dengan Revist Tadik Layak)
Cutatan : Dh depan jawshan diben tulnm “ mrngn. ..
Janngan tulang rawan clastis mi megandung banyak serat chistin dan jamng mengalum kalsfikas




KARTU SOAL NOMOR 10

(PILTHAN GANDA)
Mats Pelajaran : Bislegi
Kelay' Semester - XU
Kurikulum 12013
Rumpetensi Dasar 3.4, Menzanalisis kelerkaitan antars strukiur sel pads janiszan hewan dengan
Fangsi organ pada hewan berdasarkan basid pengamatan,
Materi Jarmgan Hewan
Tndikator Soal Dissjikan ciriciri dan kelenjar troid. peseria didik dapat menganalisis
hubungan antars fungst dart joringen &at interstitial dengan fungst dar
kedengar trold.

Level Kognitif L3 (Penalaran) C4

Seal

10. Hormon kalsisomin dihasilkan olch kelenjar tirowd. Pada upang kelemjar troid terdapat janngan. yang dogat

mendukums tugas bormon kabsitonm smtuk mesmrunkan kadar kalsium darsh  dengan mempercepat abscbrs
kalsium olch twlang. Jaringsa apaiah yang terdapat pada wjung kebenjar tirosd sehingga dapat mendukumz

fungsi dart hormon kalsitonm?

Janazan interstitial yang becfumps: umuk meaghubunglan pembulub darah dan sel keleayar nrosd
Janagan endomisium yang berfungsi untuk menghubungkan sersbut osor den sel kelenjar nroid.
Janimpan subkutan yang berfungsi wmwk menghubunglan kalit dan sel kefenjar tiroid.

lannzan interstitial yang berfungsi untuk menghubungkan scrabut atot dan sel kelenjar hanid.
Janagan endomisium yang berfungsi untuk menghubungkan pembuluh darah dan sel keleajer tiroed

PENER

N Soal ANuaci / Knitera Jawaban

Skor

10 a. Jarmgnn msersutal yang berfunps untuk menghubungkan pembuluh darsh dan »d
kelenjar tiroad.

Soal int sermasek scal HOTS karena

l.  Seal menggunakan stimulus yany kootekst=al yaite berupa teks yang benisi conta yang heskmitan desgan

dunia myata.

2. Soal menuntut level kognaif penalanm sehingg perfu adanya analists sebelum siswa dapat memecahian

masalah
1. Scal menuniut peserta didik untok menelsah ide dan mformas: yang telah disajikom secara knitis.
4. Seal menuntut sswa untuk mengevaluasi struktur dan fungs: dan janmgan pada hewan

Saran  : (Layak' Layak demgan Reviny’ Tadak Layak)
Camaun : Perbasks ind.ikmor. dilsngkan yanz saya beri tands kuning




KARTU SOAL NOMOR 11

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Riologi
Kelay' Semester : X1
Kurikulum : 2013
Nompetensi Dasar 34, Mengamalisis keleskaltan antam struktur se! pada jaringan hewan deagan
fungsi ongam pada hewan berdasarkan husil pengamatan.
Materi Jarmzan Hewan
Indikator Soal Disagikan fungss dan janingan sat theses borupa janmaan adiposs (lemak),
pesertz didik dapat memilih g2mber dan gringan adiposa (lemmuk)
Level Kegnitif L3 {Pemalaran) C4

Soal :

11 Seseorang yang mengkomums baoyok maokanen umumnys memibkl berat badan yang lebth besar
dibandirgian dengan orang yang sedikit mengkonsumsl makanan. Bda ssupan karbohideat beriebih,
secangkan kapautas hat! dan otot dalam menyimpan glikogen terbatas, maka karbahidrat akan disimpan
dalam bestuk lemak. Jarmgan lemak ditunjukkan pada gambar.

No Scal Kunci / Kriteria Jawaban Skor

”.I
b, ' RN

Soal s wermasek soal HOTS Larena
1. Soal menggumakan stimmlus yang koatekstaal yaitu berupa an-cin dan fungs: dan janngan hewan.
2. Soal menuntut leved kognitif penalaam schimgmn perfu sdanyas analiss sebelum siswa dapat
memecablan masalh,
3, Soal menuntut peserta didik untuk membandingkan ide dan informans yang telsh disaplkan secara kritis.
4. Scal menuntut siswa untuk memproses dan menersplan informast dalam kehidopan nyata.

Saran - (Layak’ Layak demgun Revind' Tadak Layuk)
Catatan - Memilih diganti dengan “menentukan”




KARTU SOAL NOMOR 12
(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran : Biologi
Kelay' Semester : XV
Kurikulum ____: 2003

Kompetensi Dasar 3 A, Meazanalises keterkaitan antara struktur sel pada janmzan hewan dengan
fanes organ pads hewan berdasarkan kasid pengamatan.

Materi Jaringan Hewan

Indikator Soal Disajikan fomzsi dn orgen paru-panu. peserta didik dapat -aguih
hubungm antara otot polos dengan fungsl darf orsan paru-paru hetks
melakukon pernafasan

Level L3 (Penalaran) C4

Soal :

12. Tubuh masasia dilenghapi olch berbagal macan sistem organ, saloh satverys adalah sstem permafasan. Pary-
paru merupakan hagan dan sistem permafisan, Manosia bares melakukan proses pernafasan agar dapat
mempertahankan hidupnyn. Mengapa pado sast kita tertidur atmapun pada saat bt2 erjags proses pemafasen
laqnberlmpmg

Karema pans-paru disesen oleh otot cngka yang bersifat involinter schingga paru-paru dapat mefakukan
proses ekspirasi dan imspirasi

Kareoa puru-paru desusen oleh otot rangka yang bersifat involunter schinggs paru-paru dapat medakukas

proses kontraksi dom relakas:

Karesa paru-pare disusun oleh otot polos yang bernifat mvolumter schingga paru-pars dapat melakukas

proses eskpirasi dan inspirast.

Karem paru-paru disusun oleh otot polos yane bersifat volsmter selungga pars-pame dapat melaknkas

proses kootmaksi dam relsksass

Karesa pans-paru disusam oleh vtot polos yang bersifat volunter schingza paru-paru dapat melakukon

proses ekspirasi dan imspirast

No Soal Kumxci ! Kriteria Jawaban Skor
12 < Karena paru-pan: disesan oleh ot polos yang herafat involunter sehingga paru-| 1
paru dapat melakukan proses eskpirast
Scal in¢ sermesuk soal HOTS karena -

Scal menpgunskan stomulus yamg kemsekstual yaitw berupa teks yang beris centa yang berkaitan
dengan dunia nyata.

I Scal memuntut leved kognitif penalarn schungza periu adanyn amalisis sebelum siswa  dapat

1414

memecablan masakh.
Scal menuntut peserta didik untwk mengevabuas: mformas: yang relah disajikan secam kntis
Soal menuntut siswa wmek meayimpulkan informas: yang telah dipercleh ymg berkaitan dengan

kehudagun nyai

Saran

Cataman - Indikator - menganalisis fungsi otot polos dalum proses pernafasan

~(Laynk Lok dengan Revisr Tadak Layaky




KARTL SOAL NOMOR 13

PENTN

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Bislogi
Kelay Semester : XV
Kurikulum = 2013
Kompetensi Dasar 3.4, Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada janmgan hewan dengan
Famzsi organ pada hewan berdasarkan kasl pengamatan
Materi Jaringan Hewan
[ Tndikator Soal Diszjikan permasalahan vang berkaltan denzan kerwskon funs: dan jaringn
samaf. peserta didk dapat mengamalisis hubongan sntara struktur jarinsan
saraf dengan fungunya dalam dalam memproses rangsans.
Level Rognitil 13 (Penslaran) (3
Saal :

13. Ketiks sescorang tertesuk duni @ tidak dapat merasakan sakit, setelah diperiksa temyata bal ini deschablan
karesa impuls’ rangsamgan yangz diserima tidek dapat diproses. schinggma orang terscbat tidsk dapat
merasakan salit. Bagian spaksh yang mengalamu kerusakan selingen mrgwmls’ rangsangan vang diterima oleh
orang tersebut tidak dapat dproses?

Hadan sel pada janngan saraf
Denudrit pada pringss siraf

Akson pada janagan saraf

Nodes ranvier pada aringmm saraf
Selubong meclin pada jaringan saraf

No Soeal Auno - Knteria Xawahan Skor

13 2. Badan sel pada janngsn saraf 1

%

3,
4

Soal in: eermasuk soal HOTS karena -

Soal menggunakan stemmlus yang komtchsiusl yaw berups teks yang herie cents yang berkaitan
dengan dunia nyata.

. Soal menunmnt level kognitifl penalaran schingen perlu odanyn analiss sebelum siswa  dapat

memecahian masahh

Soul menuntut peserta didik untwk mengevaluns: mformas yany teloh dsajikan secam bntis

Soal menuntut siswa sk memvimpulkam informast vang telah diperoleh yamgz beckaitan dengmn
kehidaun nyata

Saran

Catasan

- (Laynk’ Layuk dengan Revase’ Tadak Layak)




KARTU SOAL NOMOR 14

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Bi
Kelay' Semester : X1
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dusar 3.4, Menzumalisis kelerkaitan antara strukiur sel pada janazan hewan dengan
fumeei orsan pads hewan berdasirkam hasid penpamatan.
Matert Janngan Hewan
Indikator Soal Disapikan  pemielasan mengenai jarmgan ool pesera Edik dapat
-mubh hubungan antara struktur jaringan Ikat longgar dengan jaringan
Level Koguitif LJlI"cnd.lrml('J

Saal :

14, Osot merupakan alat gerak aktif yang diméliki oleh manusia. Setiap otot memiliks fungsimya masing -smsing
sesuat demzan Jetaknya, Pads setiap serzhut otot  tendagut jarimean dkat longgar. Jarimgan ikat longgar yang
menyasen serabut ojot adalah..

2 [mersttial, berfungsi untek membumgioss sel otot dan regenemasi serabut otot, serta berperan membawa
kelengar hormon dan saraf.
b, Subkutan, berfunpsi smtok regeneras: serabat otot dan meghobunzkan oot yang satu dengan olot yamg
lamnyz, serta berperan membawa kelenjar hurmon dan sanal

Imerstitial, herfungsi untwk regenerast serabut otot dan menghwhongian otot yang sutu dengan otit yamg

lainnyz, serta berperan membawa kelenger harmon dan pembulub darah,

d  Endomimmm, berfumesi untuk membungkus sel otot dan regeneresi sermbut olet, serta berpersm
membawa penshuluh darah dan kelengar bormon.

¢ Endomisum, berfimgsi manbunghus sel owe dan  menghubungkan otol yang s den oot yang
lainnyz, serta berperan membawa pembuluh damb dae saraf.

"

No Soal Kunci © Kretera Jawahan Skor

12 <. Endomistum, berfungss menghubongkan oot yang sata den oot vang lammya, serta | |
berperan membawa panbaked darah dan samaf.

Soal mt soal HUTS karena

. Scal menggunshan stimulus yang kootekstual ynitu berapa seks yang bersi cerita yang berkaitan dengan
dunia myata.

2. Scal menuntut level komitif pesalaran schinggas periu adamya analisis sebelum siswa dapat memecablan
mesalzh

3. Scal menuntut pesenta didik untuk menclaah 1de dan informas: yang telah disajikan secara kritss,

4 Scal menantes siswa untuk menyimpulkan hubungmm fungs: dan janmgan pada hewan dalam kebidapan
nyata.

Saran (Layak' Layak dengan Revisy' Tadak Lavak)
Catatan : Sesuaikan kumci fawaban dgn piliban jawaban
Pertaiki mdikator: straktor janingan dat longsar yang terdapat dalam otet.




RARTU SOAL NOMOR 15

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelsjaran :
Kelay' Semester : XV
Kurikulum 2013
Kompetensi Dasar 34 Memzunalisis keterkatan antara straktur sel pada jminzan bewan demgan
fumzs hewan berdasarkan basil penpamatan.
Materi Janngan Hewan _
Indikator Seal Disapkan fungsi dan janngan otot lurik, peserta Sdik dapat memillih gambar
dari jaringan ot lurik.
Level L3 (Penalaran) C4
Soal :
13 Hewan yong ada didarat umumnya memilkl k untuk berjalan, hewan yang ada di wdara

wmumeya mem ki kemampuan untuk terbang, dan bewan yang ada di leat umumeya menwlik| kemampuan
wntuk buem Darl g.-rbu débawsh Ini, jaringan apskah yang terdapat poda tubuh hewan yang berfungs
hewan yang berada o darat, d oders, staupun di laut dapat bergerak?

Kuna / Kniteria Jawahan Skoe

d

Soal ins sermasak soal HOTS karena
. Soal menggumakan stummlus yang kontekstsal ymiu berupa can-cin dan fungsi janngan hewan.
2 Soal menuntut level kogmtif penalsran schingga perlu adanya analisss scbelum siswa dapat memecahkan
masalal
1 Soal menuntut peserta didik untuk mengevaluas: informasi yang telah disajikan secar knais.
4. Scal menuntst seswan untok menvimpulkan imformasi yang telah dperoleh yang bSerkatan dempan
kehadagun nyata.

Saran  : (Layak’ Layak desgan Revisy’ Tadak Layak)
Catatan - memslih rhgnnu denzan menesmian




KARTUSOAL NOMOR 16

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajuran : Biolegi
Kelay Semester : XF1
Karikulum 22013
Kompetensi Dasar 3.4, Menzunalisis keterkaitan antara struktur sel pads janmean hewan dengan
fumgsi organ pads bewan berdasarkan basil pengamatan.
Matert Janingan Hewan
ndikator Saal Disajikan pengaphkasian fungss dari jaringan ssral delam kehadapan schari-

hary, peserts didik dapat mempanalisis fungsi dari jaringan  saraf sk
melskukan aktivites miegratif reseptor dam kaitannya  desgan  proses
panhiusan

Level Keguitil 13 (Pensiaran) L3

Soal :

16. Ketika seseorang dihims, maka oramg sexsebut ik dapat merasalan rasa sakit. karena mnspuls yang ditenma
tufnk dapat diubah menjadi suatu arus Bwnk. yang namtinya skam diproses di otak schags rasa skt
Mengapa bal tersebat dapat tenadi?

& Kaurm jaringan samaf tudak dapat medakuken fenesi utamanya untwk melakukos aktivites mmegrasif
resepior

b Karcma janngan samf tdak dopat melsholan fungsi stamanya untuk melakukan sktivitas outpeat
muotork.

© Karema janingsn sasaf ndak dapat melskukan fungs: utamanya untuk melskukan aktivitas penerjensahan
sensoeik

d  Karema gringan saeaf tidak dapat melakukan fungsi utamanys untek melakokan akirvitas penenjemahan
motorik

¢ Karesa jurmgan sanf tidek dapat melokukam fangsi utamunya untuk melskalan aktivitas input resepior.

No Soal Kuna ! Knteria Jawaban Sor

i6 2 Karema anngs sl bdik dapat meldkukan fungsi utamamya estuk melakokan | ]
aktivitas imegratif resoptor.

Scal ins termasuk soal HOTS karena :

L. Soal menggunakan simulus yang kontekstual yoitu berupa teks yang berisi cerita yang berkaitan demzan
p dS::nl:::m level kogtif pesalaran schingga perin adasya analisis sebelum sswa dapat memecshkan
\ L mSoalN::mm pesensa didik untuk mengembangkan ade dan mformasi yang telah disajkan dalam kehidopan
4 "ySo:llmcmnnu stswa untuk menerapkan dan memproses informas: yang disajikan dala stamulus.

Saran  : (Layak' Layak desmzun Revisy' Tadak Layak)
Catauan




KARTU SOAL NOMOR 17
(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran :
Kelaw' Semester © xm
Kurikulem ___: 2013

Kompetensi J.Luurgndimkum-nm:dpdajmmwhgapp&

Dusar hewan berdasarkan hasil pengamatan.

[ Materi Jarmngan Hewan

Indikator Soal | Dissjikan oo dar tulang rawan yang menyusm resdk. pesern didik dapat menpuraikan struktur
Jaringan (kat denganidan) fungsinya untuk melsku k3! pada orsan paru-pery.

M [T (Penalarani T4

1]

adwh;msmhngnngmymmhhnmp-mhngxpn(a-ml)d-m:lgmu(knhph

Tdmgmllmgmw-mkbahodnm-lngmmlan,kmmkmgnm)ml meynsan musuk

meauliki pembulsh darah. Tulang rawmn yang mesyusem tlang sk adalah

o Tulang rawan fibrosa, memiliks pembulub darab agar dapat mengangkut mansi dan oksigen meouju slang
ek, schimgyen tulang ruwk dapst mengalami regenerasi dam tulang rusuk dapat melakukan salah smy fmzanya
melakukam ekspinasi dan inspirast puda proses pemafasen dengan paru-pare. ;

b Tuolsng mwaa clastik, memeliki penbolsh darah agar dapat mengangkut nutris dam kalsium messju talang
n-d.-elmggnmlungmd&punu@:lnmihhiﬁknihmhgmkdlp-nhkuknnhhmﬁgdm
sehapat peoteksi sechadap organ

c T-lqnmdn&mdlhw&w@hpmqummdndnunmum
mntx!mgpmlmgrntdwnnmplmhkf&mhmh:m:hhpnmhhhnhhsmf-;-nw
untuk melskukan ckspirasi dan inspiras pada pau-paru.

d Tﬂngmmhnlnmﬂlhpanmmr:hmmghmdndnpm]umm
schingea twlang rusuk dopat mengalami regencrasi dan tulasg russk dapat melskukan salah sstm fanguinya untuk
melakukmm ekspirasi dan inspirast pada proses pemafasan dengan paru-paru.

2. Tulang rowan hialin, memiliki pembulub darah agar dapat menganghoot nutrisé dan kalsivim menuje mlang musok,
schingza tlang rosuk depat mesgnlami kabafikasi dan tulanz rusuk dapat melakukan salah wn fmesings

xoteks: serhadap orzan paru-pary.

No Soal Kancs / Kriteria Jawzhan Skor

17 chnguunhimmamﬁpunbnhhdmhapdqunnnhdmhhm ]
mhlnsr-uhndunggzuln;m‘dnpuumyhmwnfhuhumlmnm
dapat melakvkan salah sstw fungsinyn sebagai proscks: sechadap organ paru-paru.

Soul mi tenmasuk scal HOTS karema ©

I Sod mengzunakan stimulus yanz kontckstual yamu bersguo leks yang hensi cerita yang herkaitan denzan duns

nyata
2 Sosl menuntsa level lwg'lmfpan\u' xbngp perly odanyn snalses sehelum sswa dapal memecahkan masalah,.
3. Soal menunis siswa misk menyimp hubungan feazs deri faringan pods bewan dalam kehidup myatn.

Sarsn - (Layak’ Uytdcngnﬂau Tidak Layak)
Catatan - dengan ganti “dom




KARTU SOAL NOMOR 18
{(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Bislogi
Kelas' Semester : X1
Kurikulum 12013

Kompetens Dasar 34 Mengamalisis keterkaitan antara strukiur sel pada jaringan hewan dengan
fungsi orzn pads hewan bendasarkan hasil pengamatan,
Materi Jaringan Hewan
Indikator Seal Th=apian Tungsl dan ool janiung, pescria didik mainpu memilih sambar dan
- otol jantung.
Level Kognitid L3 (Penalaran) C4
Seal :

18, Jantung merupakan salah sato organ tubuh yang berperan penting untuk kefangsungan hidup menusia,
karena jantung berperan untuk memompa darsh ke seluruh tuboh manwsa, batk ketfa sedang beraktivitm
staupun ketika sedang 1ertidur. Oleh karena ity Jantung harus disusun ofeh suaty fringan yang dapat
bekerja tidak berads dibawah kendad sehingza jantung akan tetap dapat bergerak untuk memompa darah
baik ketike manuss sedang terjass atau ketda mameste sedang testidur, Dart sambar dibawah i, Janagn
otot jartuny ditunpekian pada gambar .

No Scal Kumci / Kritensa Jawaban Skor

[

Soal ini wermask soal HOTS karens -
I, Sosl menggunakan stimulus yang kontekstual yaun berups teks yang cni-ciri dan fungsi dan jaringan hewan
1 Soal menuntut Jevel kogitif penslanan schingza perlu ndamya analisis sebelum siswa dapat mensecahloan
masalsh

3. Soal menuntet peserta didik wmuk mengevalussi informasi yany ielah disajikan secan kritis.

4 Soal menuntut siswa untek menyimpulkan informmsi yang ielsh diperoleh vang berkastan desgan Sehidupan
mata.

Saran - (Layak’ Layak dongan Revist Tidsk Layak)
Cotatas - memilih digoeni menentukan gaenhar otot jantene




KARTU SOAL NOMOR 19

(PILIHAN GANDA)
Mata Pelajaran : Biologi
Kelay' Semester = XV
Kurikulum : 2013
Kompetensi Dusar 34, Menganaliss keterkaitan antara struktur sel pada janngan hewan dengan
funssi organ pada howan berdasarkan hasid pengamatan.
Materi Jaringan Hewan
Indikator Soal Disaploan lungss dart doun telnga dalam proses pendengaran, peserta dudik

depat menguraikan struktur jarngan kst yang menyusun omsan telings
berkaitan dengan kepampuan daun wlmss delam mensngkap getaran
gelombang suars

Level Keguitif L3 {Penalaran) C4

Soal :
19 Demn telaza memibki fimgs sstuk menanghap getaran gelombung suara, schingga daus telmza disusan
obeh jems tulang rawas elastik. Mengapa tulang rawan elastik sesusi untuk menyesn daun teling?
2 Karema duun tebngs memiliki strdktur yaog Jemtur, schingea daun telinga harus disusun okeh tulang
rawan elastik yang memiliks hanyak serabet elastin dan tidak mmudah mengalzm: kalsifikasi.
b Karm daun telags meneliki strokour yang lemur, sehingga daun tedinga barus disusun oleh tulang
rawan elastik yanz memiliks banyak serabat elastin dan mudah menglam kalsifikasi.
¢ Karema daun telings meouliki stroktur yang leseur, sehingea daun icfings barus disusun olch tmlang
rawan elastik yang memiliki banyak matnks wilang dan mudah mengalami kalsifikasi.
d  Karema daun telings memaliki struktur vang lemtur, sehinggs daun sclinga harus disusun oleh mleng
rawan elastik yang memiliks banyak seraba kolagen dan tidek madah mengalami regenerasi
¢ Karema dum tebogs memeliki straktur yang lestur, schingga daun telinga barus disusun oleh tulang
rawan elastik yang memilio banyak koadrosit dan ndak mudah mengalami regenerasi.

No Soal Kumci / Kriteria Jawaban Skor
19 a. Karena dann wbmga memiliki stralter yamg lentur, schingen daun telings hares | |
disasun olch milang rewan clastik yang memiliki banmyak serabut clastin dan tidek
mvadsh menglami kalsifikas.

Soal ini sermasok soal HOTS karena -

. Soal menggunsian stimulus yang kooreksmal yuini berspa wks yang bersi centa yamz herkaian dengan
¢ dsz;.xmm level kogninif pesalaran schinggs perlo adamya analisis sebelum siswa dapat memecabkan
L K xlznum peserts didik untuk mengembengian e dan mformas yang telah disajilen dalam kehidupan
4 ;y:rmumu sawa untuk menerapkan dan memproses informas: yang disajikan dala samulus.

Saran  : (Layak’ Layok dengan Revisy’ Tadak Layak)
Catatan :




KARTUSOAL NOMOR 20

(PILIHAN GANDA)

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas' Semester ; XV

Kurikulum 1 2013

Kompetensi Dasar 3.4, Menganahsis keterkaitan antara struktur sef pads janngan hewan dengan

feamzsi urzan pada bewan benlasarkan hasil pengasmatan.
Materi Janngan Hewan
[ Indikator Soal Disajikan ol dan vilng scbagsl alm gemik pasl, peseria Gdk dapat

menganalisis struktur janngan Ikt yangz menyusun ligamen berkaitan desgan
kemmumpuan fungst dart igament dolsm menghubungkan tulans.

Level Kognitif L3 (Penalaran) C4

Soal :

N. Tulang merupakan alat gerak pasif yang dimiliki olch sanusia, antara tulang yang satu dengsn wlang yang

lainnys diwbemzkan oleh igamen. Jaringan yang menyusun bzamen schinzgga dapat mendukung fungsinyn
adalah..

L]

Jarmgan ikat padat teratur kacema memiliki serabat clastin dan memiitkd jumiah otot polos yang Jebah
sodikit.

Janagan dat padm teratur kavena memiliki serbes clasun dan memiliki jumbh matnks wilang yang
lebih sedikit

Jartmzan ikt padat bk termur karena memili serabut kolagen dan memilild pumlah otot polos yang
lebih sedikit

Jormgan ikat padat bk teratur karesa memilka seraben bolagen daa memiliki sembut mrdkulin yang
lebih sedikit

Jaringan ikat podat tidhk terater karesa momiliks serabut retikuler dan memiliki sitoplasma yang Iebih
sodikin.

No Soal Runci | Knseria Jawatan Skor
N b Jannzan ika padat teratur karena memelik) seraban efastn dam memilia yumlah ||
matriks falang yang lebih sechkat.

Soal mi sermasuk sual HOTS karena :

(]

(=

Scul menggunakan stimules yang komtekstaal vautn berupa seks yang bensi centa vang berkamitan dengan
dunia nyata.

Scal menuntst level kognatif penalamn sehingga peclu adanya analises scbelum siswa dapat memecabkan
masalah

Seal menuntut pesenta didik untuk meoelaah ide dan mformasi yang welah disajikan secara knts.

Scal menuntut siswa untuk menspesikasikan sifat dan fungs: dan janagan pada hewan.

Saran

Catatan

: (Linak’ Luyak dengan Revisi’ Tidak Layak)




Lampiran 14

Kartu Soal Validasi 4

KARTU SOAL NOMONM 1
IFTLIREAN CANDA)
Mats Pelajersn - Dislugt
Nelan' Sementer - X1'1

Kk ulum =200

Kompetensl Dassr 3A. Menganahsie kotszkaitan srmars strubses sl pads mnngan howse dengan

fumgnt vrpms pade bowan bond ke buamil

SMatert Jaringan Towan

Tnlih 3t v 52l Disatikan furgat dars srgee kandang benuh, poscne didik dape smenganalinie

funga dan jaringan cpirel dan porsmaya dalam mesywsn beubueg lemb

Larvd Kot ¥ L3 (Fommlsean) C4

Soal :

t scholum onn dikeluarkan, srin shan disssynng sorichd dabuln & dalan besdumg kemubh, olch karcss iy
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IFTLIRIAN GANDA)

Mata Pelajarsn : DMalogs
Ketan' Semonter - X1

hurikulum S0
Kompetens) Dusar AA. Meaganahan boterkatan amtars strukser scl pads ssnngan howes dangan
fumge erpes pals howan honlasarkas hanil

Matert Jariugan Newan

Indih st or S ol Dhxyikan ponualshas yang borkaean denpan booaskan fimgs dam janingan
wand, poscrts dadik dapwl mesgansiiile bubungss antars sirusdsr Jarmgan
warafl domgan tungaings dete de@m Memermaes 1 angiang

Lavel Kugett it L3 (Temmalaran) C4

Saal :

11, Ketihs scsserang tormsauk durs (3 selal dopet morssdoes adl. stclih dipeniss wmyats hal s dushablon
kasna spude ranpanpes yasg ditcrima mbuk depat dproscs. lingze weang tesschest tuadak dapat
merssshan bz Nugiass spaksh yusg swagalem harwskan chngga mpuls’ renprangan yang decrzma nich
wrang toeachet tidak dapet digwoscs

a
]

e
d

&

Tabas sl pads jarsgan sarsl
Dicndkent pacs sanngan sered

Abson pala jaeingees saraf
Sodus e ks jarmgan sarsd

¢ lubung muchin pada einges waraf

N Sl Kutx| | Kressis Jewalan Shoe

13 A Dadus sl pads persgan ssald ]

Scald =i tcrmoack soad 130T karsms

Soul sxnpgusshes dunube vazg mickesssl yanu houpe b yarg bena comia yang bherkases
dengan duns mata

Soal wermntut lovd begmind penslmsn whingzs pordu sdssys wmlims scdclus sons Sgut
swmocabhes nuaalab

Soal mrmurmat posersa dudik untok mergorvabess mfinmas yang 1ckah dicagkan sccara knitia

Sou!l menunmst surws uniuk scayimoulban mlames yang ek dpomleh yang borkanes denges
kchuhges nyata

Sanm

Castan

(Laysl' Laysk dongas Movial Tidak Layak)




IFTLENEAN CGANDA)
Mats Pelsjaras - Islngt
Kolan’ Sementer - XU
Kotk ubum = 2012
Kumpetensl Dussr 340 17 e tazh @imars k wc) pads hewas &
fimgvi orpes puds bowan berdasarkes hasil posguimates
Makeri Jaringan Iowan
Tmlih stor Soul Disgjikan  poyclecs nmomgemed  jeringzs wet.  poserss kil dapat
mengamafiats babusgan antara stroktur etngan et ooggar demgan Jamegarn
ot
Lol Kugattts L3 (Femalaran) C4
Seal :
34, Ohen merupabas alat gorak abed yang dimiliki olch manests Scsap ovet ik y
scamm dongan lctabaya Faks sctug | SR | x| s | Y=g

mcywsin scrabut stert sdalah.

o Intcretrizl, bl uresh funglom sl onet dan regencrast sorabat i, st berpezan memtaws
ke kngar hiemen das aral

b Schhutsn Serfengn estub regencras bt ortent dan mephubmnghan st yang sty dongan vmdl ysg

Satrewys, scrta by s helenjar b dan seraf

e ! =i, berfi urmsh sorabat otoe e menghoburghan ot sang seu dengan otot yang
buiroya, scrm b dawa belenjar b dan bualuh dacah

L Dndk horfh watub tran o sl whedt lzn mprreras scrabmt omet serse borporan

membraw g posdrudeh darah dan kclomgar homum
c rh—.hrﬁ.t-ﬂ-.b-lmh mergindunghan e yang satu dan o ymg

i b penduluh darah dan saral
N Sl Kusses | Kriterss Pawaban Show
" & :d-—-w”““,-*d-d- sung busenya, serte 1

pooduluk dersh dan sarsl

Soud =1 termmash sould l(lrshrau

L Soud kan o yumg b A | yuste horspm (ks yang borme cnts ymg horkates donges
duna mats.

2 Sl level b {p L schunggs porde mdasmys sonalims schoium mews dapue memscabias
mamakah

1 Seal mesurest poscrta dudik untok monelaah 1de dam informas) yang ek disyilan sccara kritie

4 Soud mumentt siewa sutuk mewy impullon bz fege dan mnegan pads howas dslam kobadupan
=yale

Sarme | (Layah Lapsk dongan Movem’ Tidah Layak)
Cmatan  Scmmkan bunct jawebes dpn pelian juwaban
rersmbo mdikator straktur jzremgan b & yang tenk dalzme s




(FILEEEAN CGANDAY
Mata Polajarss : Melogs
Waldan: Semanter = X0

Wourfhulum = 3013
Kompetenat Dusnr A Mengarodies bocrhanes antarn serdiur sl pads jsringas howan Jdeagan
fusmge orpes pads howan honbazarios haal
Matert Jaruggzn Newan
Tmatostor Soal Dhsajikan fumgsi der jarssgan o lenk. poscrta dadik G memiilh sumbee
dam jarmgan otot lunk
Lavel Kogattit L1 (Peralscan) C4
Saal :
13 Mewan yang aca v untzh berslan, hewan yang sds o e
Y untuk g dan yang ans o et o
urtuk w. Dant g v i jaring e apakah yeng terdapat patls lotuh hewan yang bectungs

schaps slal gursk sl setingps hewan yang boratte o) derst o wars, abaupus o lest Sapat Sergeese ¥

No Sosl Bunet | Krserss Pawaban Shot

Soal mi tsrraaek sl 190TS karen
I Seel meagnuaban stossdor yang kestckatial yatu borapa an-cn dan Banges janngss hewan

2 Soal lovel b £y wih perts mbsny i chcham sisua dapar nemmcahbas
masaish

3. Soul mesurst poscrss didik unnk rengovaless infi vang telab diegyikan scxarm kritie.

4. Scol oxmumd sawa wtuk mesyimpulban ol yang klsh dipoolch yang boskaitan dongas
kchuhgos nyss

Sarss  C (Laysk Layak dergpss Revis’ Tadak Layak)
Catatan © srceuld & 1} a




KAKTU SOAL NOMOK is

IFTLENEAN CANDA)

Mata Pelajarnn = Dialngd

Keltan' Semanter - XV

Karfhulum = 201

Kompetenal Dusar 3A. Mcaganalan korkanan smsars A oc! padka wan henas A

frmgw orpes pads bowan berndasarben hasil poagamatas

Matert Qarwngan Howm

Lodih st nr Soal Disgikan penpeplibasism fimg dar jerugos  serafl dalam bahaduyun schars-
bari, poscrta dudibk dpt mengasaiiais Snpe don jarmgan  saral snnd
mehikaban  abtinvtas mikgatl magaoe dan  batannys  desgan prosce
pemhnuan

Lavel Kuguttit L1 (Pevsalaran) C4

T

1N Katiks scasnrang dibssa, maka arang ssoschut tdak dogee merasahan rea ke karens ingmls yarg disrima
nchk dapn disdedh rergshs sty arwe listnk, yang namtirgs ko dposscs B otak scbuga nea sskit
Mengapu kel woachns degus texjuhi”

a. Kuera jmmgan  snsd  telsk depet mclabuban hugsi ya ummok e lakuksa sktivitas intsgrand
ccacptonr
b Ko geringan sssal tdded dopet mudakskan Bnpe sanceys wmtuk melabuekan dhdivitas meput
mmarhearik .
. Karcra jaringan saraf sdak Jopet mebdckan funpo wmasssya wntul sxishuban dbtvsas porcryonahas
wzank
i Karers jaringan saral tidek dopet mckibukan fanp stemssya wntuh sclsbuban shtivess poresycmahes
axutomib
c  Kavra anegm ssaf slsd dapat mckabukan fungsi ya urssk melaholkan sktiveas sypat ssscpton
No Soal Kuncs | Kiwterza Jawaban Show
n = Karmm jarrgan sarsf tidedh dget mclakshan fimpw mamamyn wmiuk sebabakan ]
abtrvitss iz prend roxyrm

Scal e termeank seeld 19075 kaccra

1. Scul meagpumakan stemuhes yang bwmchesss] yams horsps tals yang borme conte yeng hobatss dogas

durca myata

Sl level b ' 3 schinggs poris sdsmya smaliss schelum sawa gt memcablas

mamish

1. Sl nesurew poscrts dublh stk nuengendssmgion e Joo intforoses yang sclsh dimajikan dalam kafodupes
wyats

4 Scal mcsursst vivws unmh sscacraphan dan = i vang doajikan dals d

-

Sarst (Laysk Layak dengas Revim' Tideh Laysd)
Cmstan




WARTU SOAL NOMOR 17
ITELMIAN GANDA)

Muats Uelajaran © Bialeagt

Kelaw' Semeater = X170

Wur thos b : 201

Nompetened 24, Morgansluia hocrthaitee ssses seuktur sl puls janngan bowass Eengan fungst erges puds

Dhassr howas benbmarkan hasl

Muateri ‘-m—.l‘lr--

Indikater Sosd Ducpikan cmn dart hudang rswan yung nermyusies reuk. poscrs didk dapat senpuraikas drotur
Jartrgan mat dengan) . ot > FaUs DIEET PEU-PATU

Lavel omgnisnl | 13 (Fesabarn )| €4

Sasl

17 Tadapat dus s mlang yang menywoun tubeh mamsea yars ndang scat (oscon) dan ndang rawas tharsdage )
Todang rewms yang momyunes ok borbods dengan tulang rawes bun, benins slsng mress yang neyesun  resok
mammlibs possbadeh dessh Tulang rewes yang memyuses g neuk alelh
= Tdesg rowan fdvess, memuliks pomindeh dend sgar dape nungangiut wetrie das ehosgzs menae ulang

resuk. schingga tulang rasuk dapat nergslam scponoram das tulang resuk dapat me lakoksn salah eatu fi
{skuk & dan paks prmcs pornalman dongas pars-peu
b Tdeg s slatih owsulii pesbudsh derah sper dogee menganghu manet dan kaluum mesyu ulang
resuk. schinggs tulang resub dapet mergalany el fibam due tulang nesuk dapat e lakokan selsh wiu fi

wchagar prote b scrhadap crgee pars-pau
r Tdayg rawes slatik memils pembndeh darsh agn dape musgeanghet sutied de okogen moeuyo ulang

resuk. schinggpa tulang resuk dapat mengalann kol filas des tdang resub dapat melakckan salsh et
wirzk relabakan chanran dan inmpiras: pads prosc (eresfssen dengan pero-pars
d Tobeag rowan bealin scmilike pembulol darad agae dapat deut netron dum ok e tulang roak

-dunu-mhn:!—l‘_-mplmwmldad-.mnilhnmhhinuhhm‘-ln.y:_nl
P oy packs povmex perralses dongas pan-pars.
c ri-cmmhluuxuuluhmhilhhnhw‘- kot autree dan kal wregs tulang rowmd
schinggs mlag rouk dapud mengelarmn kalsiflaw don ssdang nuuk dapat msclakuban salsh wes 1
| schepy prutches wrhalap uegwe pars g

N Seml Kamas * Kritorss Sawaban Show
"y & Tulang rawan hiadss, memiliks penduled deah agar dapes meaganghut seetal dan kaloon 1
mumgmmmmﬁmm—mﬁs—u—-mm

dest melhuban sxleh = Yaabep inpan paru-pars

Soal s lezmamk el 1307TS keyna :

1 Sl mergperakan stmsdus yag betckotaal yanu bonga sk yang borin contz yang beskanan desgan duniz
mata

2 Sl Teved b f |} h periu abmeys anadise schelum sews dapat nemccsbkan maslh

3. Sl memumat sisw s urask e yvrgulkan hutengan fumge dest jarmgan peda hewan dalses bebhadup ayats

Saran fLaysh Layak denpes Mevim’ Tidah Liped)
Catates  demgan gamis “dan”




IFILEFEAN GANDA)
Mats Pelajaras = lslugt
Kelan' Semwater = XIS

Kurshutum 3013
Kumpetens Dasar 3A. Menganalisie koterkaitan wmars strubser scd pads bowae 4
i or bewan berdasarkss bl 1naten
Makerd Jaringan Howan
Indil stor <oul Dk fanpes Jdar) soot jantusg, poscrts didik mange et by daci
hin u\ln‘
| Loved Sugwitit L) (Pemalaran) C4
Saal :
1IN darrtung mernspeeas salah sty crgan fulus yang an pe: | e gAn Matup

haranas jastung berperen rdul memsamps dereh be ssfurch toSuh manusa, Sk Setita sndang berwtt et bas
Maspun bettha ssdang fertiaur. Oteh tarens Su jantung harus dasaun meh sustu jarmgan yang Sepet
bekorjs tdak Deracts Siiswah bencdsil setungEs arrtung st tetap dapet £ 1 ity carah
Bk ketis s manucie vedeng ferpaps shau ketiha masusis ssdang fertutur. Darl gamteer hawah e, faringan

No Sl Kemar | Kritorss Sawadnan S

soal ini srmasuk soal HOTS karcos
1 Soal menggueakan stimaius yeng borocbessad yaitu g b yang con-cin dan foegs dan Jeringas bewss
2 Soal lewed & f porul & periu slsnyw snalisie scholmm sowa daput mcmccalihan
maasalah

3 Sasl nemnne poerta didd mtuk menge valan ind yuug = lah duspdsa sram knaue

4 Soal scoureet sewn ek menyspulhas infemas yang sclab dpacich yang boakaices &ogan koludapan
LSy

Sares (Layek' Layek dongan Bevied Thlak Layak)
Catstan fih e han gaohar e




KAKTE SOAL NOMONK 19
IFILERIAN CANDA)
Mats Pelajeres :© Dabagt
Ketas/ Semuanter - XV1

Kurflulum - 3013
Kampetrnsl Dassr 3A4. Mimganalisis betorkantan srtars strubser scl pads zenngan howsa deagan
or bowan berdasarkas fusil ta

Masert hlm Howan

Indik 2t nr Saal Diisajikan fsgon dan dzun chmgs dalas proscs peodcagaran, pocrts didic
depet smenguraihan rettur jeingan kst yang memytesn organ ieings
borkatan & k daun 4l dalam W oetaran
Eviambang uiacn

Loy ol Mot if £ (Fomalaran) C4

Saul :

N Daun kisgs momelas g wuk =4 lomb swsara, schinggs dacs whngs drvusan

clch ymia tdang rawan clastik. Mengapa salang r:t_u ‘h;;k scoaam unmk nunyasen dess klinga®

2 Xuwrs daws iimga memihiby strubser yang lostur, whmggs deen Wwimgs harss dovscen vich mlang
rewan clastik yang memilibi bsyab scrabut clastin des tdak ssdah nengzleomi kalafikasi

b Karcra dus tcdngs memilikl strubtsr yang lostur, sch dumn el harss d nlcd malang
rawan chastik yang memiliks barmak seradat clmtin das neadah wengsdans kalesddhne

¢ Karcns damm wlmgs memiliki strubssr yang lostur, shunggs dean Glicgs harse dissain sick salang
wawan clastik yang mermihiki bayak etk salang des neulsh wengalese kalaflas

4 Kocms des ichogs memibki stralow yung Jontus, xch daan 1 haras akh mbmag
cawan chantik yang memiliks haoyak serabut bolagen dan ndak Ash !

& Xuwms dam ichugs memilibi strubtwr yang lostur, shinggs dean hngs hares disscen wich tudeag

rawan clastik yang hiki bamry sk Rosnad) sban tidek mmaduh mongalems repcocne
No Soal Ko | Kelcrta Sawabom Sk
0 = Karewa daun wlmgs memulibs strekte yang lomtur, schinggs das slinga bann ]

diausan wlch tuling rewss clatid yang memidit:s hanysh scrabat clsster dan tulak

PR A 1 Radeafil

Soul au tcrmumek sl 150TS barsra
1 Sl mesgperakan stemubus yung hodchoses] yass boups toks yang honm conts ymg borkanm dengas
dura mata

3 Soml el & f ponak schunggs porde sbeora analis wsbolum uawa dpet scmccbdos
maazlah

3. Seal mcsurtd poscrta didde wntuk Emmphes o dum infi yang telsh disjikan dalam kohide
nyats

4 Sesd meensut sieww umsh ke sdan ' yang desaythan hals stimadue

Sarm 1hayak Lyak dongas Reovisr Taudak 1 ayak)
Cxstan




KARTU SOAL NOMONX I8
(FILIFAN GANDA)Y

AMiats Pelajaran : Beleg!
Koo' Nemewtor : X101

Wurikulum 1 21
Wampetsnyd Dassr 14, Morganala hexthantes arsars sttakie sl pads sarmgan howan dongas
furga cepan pads hewss bordasrban hanl pongamess e
Niatert Junngas Hewan
Iadikator Sosl Dwsajikan cin dan tdarg scbagsi sl gezak pund, poscsta @ik dapal
msuganaiiats rubbur jarmpen kat yang merywain dpames boimtes donges
b mmepran fangy dart ligas dacw < e bulang .
Eavel Kegniit LY (Menslaani C4
Soal :
0 Tuling scrupahss alal garsk peil yaoy dirmobis wlech numeus, ones slssg vang sty dengan talang yong
Lasnmya dibebonghan okch | X sung rwyoaan wih dagaal Juk . va
adalsh

a

Sarrmgn kot padet soretur karvns memnbiks wrbut clastin des momeiis jumlsh ot polos yaag b
»cekdat

b lanmgan ket pmbe scrster kasens memilids serabot clastin dan mesubiks jumdch matnks wlaag yong
lehib scalikal.

= Janmgan that pudat ek serane kamons mermulibs serabet Sulagon dan menulibs el ot pelos yang
lebih sealikn

d  Raviagan Jkat padat nddd terate kanns memdibl serabeat kolages dan memilik sczsing ratibals yang
lebibs scabikit

¢ Bunmgan ikat padat tidak  tezatur kercna ik b huler dan liky sivplasma yang kiva
acddn

N Seal Kunzi | Krecnz Jawalan Show

» b Jemirgas Amt pade toratur kasons memiliko scrsbet claston dan memlika junlsh [}

matnks tulang yang lkhibh scdiknt

"

Scal mengpusskan simudes yang kostckatual yauu boraps itk yang burss comta yang borkasman dongan
sharnts nysts

Sial kol hugnmd 1 wmch poriu adarys sdoss sobckam svwa dagut mcnwcshhan
mamlsh

Soul memmntis posarta defik wntub menclash e dan mformes yang wlsh fsgdan scoma ke

Scal et vews stk moneponikastioon sist dan Funga Jdant jaregan peds howas

Secan
Cotetan

{Layak' Lapak dosgan Moves' Tadak Layak)




Lampiran 15

Kartu Soal Validasi 5

KAKTU SOAL NOMONX |
(FILIFAN GANDA)

Mata Pelajaran : Nologd
Walan' Semanter = X1

re

AR

Worth ulum =201
Kompetensl Dasar AA. Menganaline kotorkaitan ammarn strubser sel pads janngan hoeas dngan
fumgnt segem pads howan bonl ks hanil

Marery Jaringan Nowan

Ilihatnr Seal Dinapikan fungs: dar wrgas kandung komth, pesrte dublk dow menganaliniy
furgel dan jmgen cpiled dan porammys dalam nusyosn keubng ke

Laved Kogwtiit LY (Foxalaman) C4

Seal

b Scholum wn dhkclusrkes, wrm shan disswpong sorichd dabmlu i dalam kasuhey bmuh, oleh karcas un

e =

kzubmg keoub bsarse dimusn olch jemgan yang depen mx Pinys untul m wnn
Farnngan cpatc) apukad yang seruai wutuk memywsun kandang kemuh e

Smmgan cpuiz] hodusmar pacudostrrifikan karosa momili fumgsi wuk schosa

I epetcd ol ar 4 fikast karcas fiks fungei satuk distcrmbnloas
FTampmn cpde] imanssemal. baea menuiliba fusge wimd shawhm

rangan cpoed tmanssemal. bavea menubibs fimgs sk dimcnmdlitas

Farmgan cpated halomae, karona memedds fumges wind sckosm

Mo Saal Kones  Knteris Jewahas Sher

d epricd tr: I, karens recrndibs fmgw snbsk doncmdniitae ]

==l e
L]

X

fermmock sonl 13075 Sarces

Sl mezgpsnaban fus yamg b
i oryaia

Senl monumst love! Aongutf penslans schungzs perlu sdsays snalsas scbelum sswa dapet mescculon
ssaalah

Sem] megmmat pescrts dudib antuk reagulah infirmmsn yeey wleh dopibas

Secm] mrmureut sisws urmk I fungn dan pracda bswan

choetiaal yuitn bengs ckx yemg bonet enits yang boarkartes dengzs

Lars

Camatan

el Laysk dengas Beviny’ Tulsh Layak)




KAKTL SOAL SOMON 2
(PILINIAN GANDA)

Kelan Semaster - XV 1

Kurthulnm I3
Kumpetenat Dusar 34, Minganalisis bctorkantan s A scl pads howma
frmge orge paads bewan bonlazarisn haal peagamates
Matert Jartngam Howan
Indihstnr Saal Disgjikan pormemalshan yamg bobanan dengan ssicos pemafasan, poss
dubik degs Hais B e ariars g wptes B
Nngs! NI ParU-paTU Dads saet Mmetal ka0 Erowes Serralasan
Lavel Kugnttir L) (Fenalaran) C4
Sanl
2 Uomafa muwrupsbas ssish wes cars sang dilskuken nebisk befup sund hankan k a2,
hoovpunn aung ssperts dobs doput terbwos wlch wdaz peds cmst kits burnalies larngan gpuiksh yonyg
Doy umun sk permuap wh debu udsk PIUMOS porEsg J
a lanngan cperc! kubbuy barena memiliks sals
b rermpan cpricd bedmmnar pasudostratifiban barcns menulibe sda
e Femgan cputcd kndus avas memiliks fuge sntuk sckres
i rermgan cputcd kad pestd fikan kanna liks fungei mmtuk sckrem
& temgan cpvc) transmenal karons memliki fuvga stuk sckresd.,
N Sesl Kumer | Krterss Pawahan Sk
2 b2 spotad ked rernd fikast barens memubibs sda 1
Soul s tcrmomsk send 150TS Rarsma
b Soal kan huw yumg & k | yattn horaps ks yaag benm corits yang barkaitas denges
dunm mals
1 Scul mznunmst lovd Anpunf ponslores wlingza poriu adenys maane schchun wona depes nemccibass
mamlsh
1 Sewl momumet poscres didik wmk Laad ik o tni yang tekd dueyhan sccara kit

4 Soal mcounsst stvws untsk meaganalins funga dan jeringas pada bowan

Sarm (Emylh Laysk dongan Wovial Tidak Layak)

Caatan




KANTU SOAL NOMOX 2
IFILERAN CANDA)
Mats Pelajaran = Ielugd
Kelan Sementer - XU

Kurfhulum B LR
Kumpetenat Dussr 3.4, Monganalisis botorhamtan armars strubser sl pads penngan hewes dongan
frmgei sy pada bowan bordasarkas huail

Matert Jarwugan Howan

Indth stnr Saal Disagikan jansgan yung meoymesn srpese usss halus, poscns didd dapm
mnganatiets hutuegan antars druktue (Erinpes epite! denges fungyl organ
s Eaca sl msakutan pencernesn.

Level Kognttit L3 (Mermlarun) C4

Saal :

3 Sctiap wepan mbnd manuss sorsuses wich pnagan yesg momaldi sinakte dan furgsl yang scoaus uresk

oclakukan tugas dan mgan oo Salah sete wwpan yung dumilikr wich mialah uene

bhadus, wsun halus boporas dalam proscs ponpozspan air dan crowt mokesss fanngan spukah yang
meavinnn saus hadas achegrs wsus dabes dape mehibuban fimgama®

2 hempen cple! trznessenal horfomger sotidk sbsesbist

b lanngan cpucd kclonger borfunga urmek alirba

©  rargan cpated papih sclapas berfimger untub sheerbe

Jd Janmpgan cpetc] kidas s lapis borfung urmak absorba

«  bwmpan cpated slinders sclapie berfiungs usmsk sbuorba

No Seeal Kanci | Koctss Lawaban Skoe

3 € 2zrmgan cywiz| scdemlre sclapis borfimpm snmtok shrearbes ]

Scal = termesak seal 190TS arcoa
I Sowl meagpumakan wtimelus yong bontahetiml yane Sorupe whs yeng bonm aonita yemg bokatan dengan

Jurca ny3ta
2 Soud d b i i schingzz porln sdomyw smaliss wBciam sisws  dagrat
memecaidon mucalh

Y Sosd monurest poscrta dubibh mengshah infarmast wetuk menyelesakan masalah
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Surat Pernyataan Validator Ahli Materi Biologi

PERNYATAAN
VALIDATOR AHLI MATERI BIOLOGE

Nama : Ndzani Lanfanar Rofi’ah, M.Pd
Instansi UIN Walisongo Sermmrang
Bidang Keahlun - Materi

Menyatakan hatma saya benedia membenkan masukan pads sknps desgan  mdul
“Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Medel Pembelajuran Iskuiri Pads Mateni
Jaringan Hewan Terhadsp Kemampuan Berpikir Tinghat Tinggi (Higher Order

Thinking Skill) Siswa Kelas XI SMAN 16 Semarueg™ yang diseson oleh -
Nama : Fella Suffah

NiM 1 SeInR604T

Program Stedi : Pendidikan Riologs

Fakultas - Szins dam Teknologi

Hamapan saya masukam yang telsh dibenkan dapat digumaken untsk menyempurnakan
mstramen soal HOTS yang selah dibuat sebagai tugas akhis muhasiswa yang bersaaskutin.

Semmarang, 28 Apnl 2020
Ahli Maten

4

Ndzani Latifatur Rof'ab, M.Pd

NIP. 199204292019032025
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Kisi-kisi Angket Penilaian Ahli Materi

No Kriteria Sumber Butir
Penilaian No
1 | Teknik Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 1,2,3
penyajian Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
2 | Pendukung Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 4.5.6
penyajian Bsnp-
materi indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
3 | Penyajian Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 7,8,9,
pembelajaran | Bsnp- 10
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
4 | Kelengkapan | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 11,12,
penyajian Bsnp- 13,14
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
5 | Aspek Rahmawati, Dyah. 2017. | 15,16,
Pembelajaran | Pengembangan Media Pembelajaran | 17,18
Pop Pop Up Book Pada Materi Prubahan
Booklet Wujud Benda Untuk Siswa SDLB
Tunarungu  Kelas IV (Skripsi).
Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta
5 | Kesesuaian Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 19,20
dengan Bsnp-
perkembanga | indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
n peserta | penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-




didik 2014/. Diakses pada tanggal
6 | Keterbacaan | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 21
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
7 | Kemampuan | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 22,23
memotivasi Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
8 | Kelugasan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 24
Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
9 | Koherensi Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 25,26
dan Bsnp-
keruntutan indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
alur pikir penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-
2014/. Diakses pada tanggal
10 | Kesesuaian Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 27,28
dengan Bsnp-
kaidah bahasa | indonesia.org/2014/05/28/instrumen-
indonesia penilaian-buku-teks-pelajaran-tahun-

2014/. Diakses pada tanggal
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Surat Pernyataan Ahli Materi

SURAT PERNYATAAN

Sayu yang bertanda tangan dituwah ind

Nama : Dwitmet Ayndewnndari Pranatans, M Sc
NI = 1992050220193 203 |

Instaesi - UIN Walisongn Sensarang

Eidang Keablian - Ahli Matert

Menymakan bahwa wyn bersedis manberikan pesilaun pada soghet validas abll maren
sk puinduk sknips yung disusas okeh

Nama - Fella Suffun
NiM © 150308047
Progam St - Penddikan Binlog)
Fakulus - Sams Dun Teknolos

Angker  rerschur dopmt digunakan  schapa  instrumen  pencliman dengan poadel
“Pengembangim bookiet pop wp denpan model pembelapuan  wkounl pads matent jaringun
hewan terhadep kemampoan berpikis tinghat tunggt (Magher Onder Thinkisg Sill) Swwwan
Keles X1 SMAN 16 Savarsng” setdah disenpanudan sesum desgan masukan yang siya
benkan

Semanng. 22 September 2020
Valldanor
Dwimed Ay Pranstami. M.Se

NIP. 199205022019052051
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Kisi-Kkisi Angket Penilaian Ahli Media

No | Kriteria Sumber Butir
Penilaian No
1 | Ukuran Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 1,2
booklet Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
2 | Tata letak | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 3,4,5,6,
kover Bsnp- 7,8,9,
booklet indonesia.org/2014/05/28/instrume | 10,11
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
3 | Tipografi Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 12,13,1
kover Bsnp- 4,15,16
booklet indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
4 | Hustrasi Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 17,18,1
kulit Bsnp- 9
booklet indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
5 | Tata letak | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 20,21,2
isi booklet | Bsnp- 2,23,24,
indonesia.org/2014/05/28/instrume | 25,26,2
n-penilaian-buku-teks-pelajaran- 7,28,29,
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 30,31,3
2
6 | Tipografi Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 33,34,3
isi booklet | Bsnp- 5,36,37
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
7 | llustrasi isi | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 38,39,4




booklet Bsnp- 0
indonesia.org/2014/05/28/instrume
n-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

8 | Kelengkap | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 41,42,4

an isi | Bsnp- 3,44,45,

booklet indonesia.org/2014/05/28/instrume | 46,47,4
n-penilaian-buku-teks-pelajaran- 8,49,50,
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 51

9 | Asppek Rahmawati, Dyabh. 2017.| 52,53,

Kemenarik | Pengembangan Media Pembelajaran | 54

an Fisik | Pop Up Book Pada Materi Prubahan

Pop Up Wujud Benda Untuk Siswa SDLB
Tunarungu Kelas IV (Skripsi).
Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta

10 | Aspek Rahmawati, Dyah. 2017. | 55,56,5

Tampilan | Pengembangan Media Pembelajaran | 7,58,59,

Pop Up Pop Up Book Pada Materi Prubahan | 60

Wujud Benda Untuk Siswa SDLB
Tunarungu Kelas IV (Skripsi).
Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta
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Surat Pernyataan Ahli Media

SURAT PERNYATAAN

Szya vang bertanda tangan dibawah i -

Nama : Elina Lestanyant, M1
NI - 199106192019032022
Instamsi - UIN Walisongo Sermarang
Ridang Keshizan - Ahli Madia

Menyatakan hahwa saya bersedia mebenkan penilian pada anghet validasi ahli media
untuk produk skripss vang disusun oleh -

Nama : Fella Suffah

NIM - 1500086047
Program Stodi  Pendidikan Biologi
Fakultas = Sains Dun Teknologi

“Pengembangmm booklet pop wp dengan model pembelajaran  inkuin pads maten jaringm
bewan lethadsp kemamgman berpekic tmgkat tinggs (Higher Onler Thinking Skill) Swwa
Kelas X1 SMAN 16 Semarang™ sesedah disempurnalan sesum dengan masukan yang saya
berikan.

Senarang, 16 September 0020
Validaar

Hims Lestariyanti MPd
NIP. 199106192019032022
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Kisi-kisi Angket Penilaian Guru Biologi

No Kriteria Sumber Butir
Penilaian No
1 | Kejelasan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 1

Teks Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

2 | Kejelasan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 2,3

Gambar Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

3 | Kemenarikan | Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 4
gambar Bsnp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal
4 | Kesesuaian Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 5

Gambar Bsnp-

Dengan Materi | indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

5 | Kemudahan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 6

Memahami Bsnp-

Materi indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

6 | Ketepatan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 7,8

Ssitematika Bnsp-

Penyajian indonesia.org/2014/05/28/instrum

Materi en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

7 | Kejelasan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 9

Kalimat Bnsp-




indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

8 | Kemudahan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 10,11

Belajar Bnsp-
indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

9 | Ketertarikan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 12

Terhadap Bnsp-

Booklet indonesia.org/2014/05/28/instrum
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal

10 | Peningkatan Standar Penilaian Buku Pelajaran. | 13,14,

Moivasi Bnsp-

Belajar indonesia.org/2014/05/28/instrum | 15,
en-penilaian-buku-teks-pelajaran-
tahun-2014/. Diakses pada tanggal 16,17
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Hasil Penilaian Angket Guru Biologi

ANCKET FENTLAIAN CUKU BMOLOCD
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Lampiran 28

Hasil Belajar Kelas Uji Coba Skala Kecil

Momor Raxl
Mg Kama Eode
1|10 |02 | LF | 14| 13 | 16 |17 08| 1% | 20 |Skar
L UE-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1] 1] 1 17
z 1 1 1 1 1 1 1 1 I 1 1 19
3 FE-3 1 1 1 o 1 1 1 1 I 1 1 12
Mamavarki
g [Fla i LrE-4 afafa|olaf oo ]a]e]o|r|m
Frriteri
g [FEe s afafa|alaf v ]o]a]e]la]|of s
KursTa eagren
Inania [ano .
] 5 aE LFE-& 1 1 1 1 1 o 1 1 I 1 1 14
Maxila Nada .
7 Eebri UE-T 1 1 1 1 1 1 o 0| a 1 1 14
B | Madail Loka. D IFE-8 1 1 1 1 1 o 1 1] I 1 1 13
g [Hateila Chizdi e afala|elafofofe]lela|1] s
Canlikx
MiEdi Alys -
1o —— UEK-13 1 1] 1] o 1 1 1 1] 1] 1 1 14
Diak Ama -
(31 P UE-11 1 1 1 o 1] 1 o 1] 1] 1 1 14
T uk-12 afele|olaf v ofe]eflaf1] s
Feriii
13 [P UK-11 afala|oelef v ]e]lala|fn]a:
Alirrenazan
Mimas B
L& | E=ana UE-14 1] 1] 1 o 1 o o 1] I 1] 1 1
Aapgraral
13 | Sakna Nusfazaa UE-13 1 1] 1] o 1 o o 0| a 1 1 a
1.1 UEK-14 1 1 1] o 1] o o ol a 1 o a
Thri U beni
AdeniaSapoirs . - -
17 =3 Fedintira UK-17 1 1 1 o 1] 1 o 0| a 1 o 7
1.1 UK-18 1 1] 1] o 1] o 1 ol a 1 1 7
Malla Fakm -
1a — UE-19 1] 1 1] o 1] o o ol a 1] o [
20 | Eemadda Miwaa 1P UE-17 1 1] 1] 1 1 1 o 0| a 1 o [
Mearrenad
21 | Ez=gi Poi=s UE-IL 1] 1] 1] o 1] o o 1] 1] 1 o 3
Fralama
zp |FEmakiy b uk-22 vlo|le|o|e[v]o]e]alafo]|
Mezmaha
Maksdx -
23 - UK-13 1] 1] 1 o 1 o 1 1 1] 1] o i
Z4 | Sekax Aliria UE-I4 1] 1] 1] 1 1 o o 1] I 1 o i
Aapn
23 | Fultrmma UE-13 1] 1] 1 1 1] o o 0| a 1] o a
MNozmafieni




Lampiran 29
Perhitungan Validitas Soal
Mp-Mt |p

Rpis=
bis St q

Kriteria validitas soal :

I'vis > 'abel Maka soal dikatakan valid

I'vis < I'abel Maka soal dikatakan tidak valid

Perhitungan Vliditas Soal No 1

Skor Soal

Skor

No | Kode No.1 Total Y2 XY
1 UK-1 1 19 361 19
2 UK-2 1 19 361 19
3 UK-3 1 18 324 18
4 UK-4 1 18 324 18
5 UK-5 1 16 256 16
6 UK-6 0 16 256 0
7 UK-7 1 16 256 16
8 UK-8 0 15 225 0
9 UK-9 1 14 196 14
10 | UK-10 1 14 196 14
11 | UK-11 1 14 196 14
12 | UK-12 1 14 196 14
13 | UK-13 1 12 144 12
14 | UK-14 1 11 121 11
15 | UK-15 1 8 64 8
16 | UK-16 0 8 64 0
17 | UK-17 0 7 49 0
18 | UK-18 1 7 49 7
19 | UK-19 1 6 36 6
20 | UK-20 0 6 36 0
21 | UK-21 1 5 25 5




22 | UK-22 0 4 16 0
23 | UK-23 0 4 16 0
24 | UK-24 0 4 16 0
25 | UK-25 0 3 9 0
Jumlah 16 278 3792 211

Mp — Jumlah skor total yang menjawab benar pada soal no 1
p= Banyaknya siswa yang menjawab benar pada soalno 1

211
16

= 13,188

_ Jumlah skor total
" Banyak siswa

278
- 25

= 11,12

Jumlah skor yang menjwab benar padano 1
Banyak siswa

_ 16
~ 25

= 0,64

q= 1—p=1—0,64=0,36

2 _ (¥)? 77284
Y Banyak siswa 3661 — 25
St = - = =5,46
Banyak siswa 25



Mp-Mt |p

Ruis=
bis St q

13,188 -11,12 0,64
N 5,46 0,36

= 0,504884005

Pada taraf signifikansi 5%, dengan N = 25, diperoleh nilai rape=0,396.
Karena rpis> r'eavel, maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1
tersebut valid.



Lampiran 30

Hasil uji validitas soal

No Mp Mt p q St Rpbis rtabel | Kriteria
Soal (5%)
1 13,1875 11,12 0,64 0,36 546 | 0,504884005 0,396 Valid
) 13,8571 11,16 0,56 0,44 5,46 0,55728709 0,396 Valid
3 13,4 11,16 | 06 0,4 5,46 | 0502459434 | 0,396 Valid
4 12,9444 11,16 0,72 | 0,28 5,46 | 0,524080042 0,396 Valid
5 14,3571 11,16 0,56 | 0,44 546 | 0,660597727 0,396 Valid
6 14,2857 11,16 0,56 0,44 546 | 0,645839064 0,396 Valid
7 14,4286 11,16 | 0,56 | 0,44 546 | 0,675356389 0,396 Valid
8 14,1333 11,16 0,6 0,4 546 | 0,666955083 0,396 Valid
9 15,2857 11,16 0,28 | 0,72 546 | 0,471215181 0,396 Valid
10 13,3889 11,16 0,72 | 0,28 546 | 0,654610563 0,396 Valid
11 14,1429 11,16 0,56 0,44 5,46 0,61632174 0,396 Valid
12 13,4667 11,16 0,6 0,4 546 | 0,517413584 0,396 Valid
13 | 126667 | 1116 | 036 | 0,64 | 546 | 0,206959707 | 0,396 | Tidak
Valid
14 13,25 11,16 0,64 | 0,36 5,46 0,51037851 0,396 Valid
15 13,6154 11,16 0,52 0,48 546 | 0,468066911 0,396 Valid
1 | 133333 | 1116 | 048 | 0,52 | 546 | 0382430609 | 0,396 ?/1;?(1;




17 15,7143 11,16 0,28 0,72 546 | 0520164127 0,396 Valid
18 14,0714 11,16 0,56 0,44 546 | 0,601563077 0,396 Valid
1o | 114211 | 1116 | 076 | 0,24 | 546 | 0,085081788 | 0,396 | Tidak
Valid

14,5 11,16 | 0,56 | 044 | 546 | 0,690115051 | 0,396 Valid

20




Lampiran 31

Hasil uji reliabilitas soal
Rumus :

1= (n i 1) <SZ ;22 pq)

Keterangan :
11 : Nilai reliabilitas yang dicari
n : Jumlah soal
Ex?
e

52  Varian = —
X? : Jumlah deviasi dari rerata kuadrat

p : Proporsi peserta tes yang menjawab benar
q : Proporsi peserta tes yang menjawab salah
N : Jumlah peserta tes

Kriteria :

Interval Kriteria
r11< 0,2 | Sangat Rendah
0,2<r1204 Rendah
04<1r,<0,6 Sedang
0,6<111,<0,8 Tinggi
0,8 <7r;1=1,0 | Sangat Tinggi
Perhitungan Reliabilitas :

n =20
2_(Cx)? _ 284
S? = i = 372" s = 28,0256
N 25 ’
Xpq =4624
N =25

n N (S*-Xpq 20 (28,0256 — 4,624
1= (n — 1)< sz ) (20 —~ 1)( 28,0256 ) =087



Berdasakan tabel interval kriteria reiabilitas, nilai koefisien Kkrelasi
berada pada interval 0,8 < r;;< 1,0 sehingga hasil uji rliabilitas soal
HOTS pada penelitian termasuk kedalam kategori sangat tinggi.
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Perhitungan uji daya pembeda soal

Rumus :

pp=1284_J8 a4 DP=
JSa  ISB JSa

_ JBa—J/Bp

Keterangan :

DP
JB4
/Bg
JSa
JSB

: Daya pembeda

: Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar

: Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
: Jumlah seluruh siswa kelompok atas

: Jumlah seluruh siswa kelompok atas

Kriteria :

Interval DP Kriteria

DP <0,00 | SangatJelek

0,00 <DP < 0,20 Jelek

0,20 <DP < 0,40 Cukup

0,40<DP<0,70 Baik

0,70<DP<1,00 | SangatBaik

Perhitungan Daya Pembeda Soal Nomor 1:

Kelompok Atas Kelompok Bawah
No | Kode | Skor | No Kode Skor
1 | UK-1 1 1 UK-14 1
2 | UK-2 1 2 UK-15 1
3 | UK-3 1 3 UK-16 0
4 | UK-4 1 4 UK-17 0




5 | UK-5 1 5 UK-18 1
6 | UK-6 0 6 UK-19 1
7 | UK-7 1 7 UK-20 0
8 | UK-8 0 8 UK-21 1
9 | UK-9 1 9 UK-22 0
10 | UK-10 1 10 UK-23 0
11 | UK-11 1 11 UK-24 0
12 | UK-12 1 12 UK-25 0
13 | UK-13 1

Jumlah 11 Jumlah 5

DP :ﬂ_&zﬂ_i:0,4294872
JjSa  JSp 13 12

Berdasarkan kriteria interval daya pembeda, maka soal nomor 1
memiliki kriteria daya pembeda yang baik.
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Hasil uji daya pembeda soal

No Nomor Jba JBb JSa JSb DP Kriteria
Soal
1 1 11 5 13 12 | 0,4294872 Baik
2 2 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
3 3 11 4 13 12 | 0,5128205 Baik
4 4 12 6 13 12 | 0,4230769 Baik
5 5 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
6 6 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
7 7 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
8 8 11 4 13 12 | 0,5128205 Baik
9 9 6 1 13 12 | 0,3782051 | Cukup
10 10 13 5 13 12 | 0,5833333 Baik
11 11 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
12 12 11 4 13 12 | 0,5128205 Baik
13 13 6 3 13 12 | 0,2115385 | Cukup
14 14 11 5 13 12 | 0,4294872 Baik
15 15 10 3 13 12 | 0,5192308 Baik
16 16 9 3 13 12 | 0,4423077 Baik
17 17 6 1 13 12 | 0,3782051 | Cukup
18 18 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
19 19 11 8 13 12 | 0,1794872 | Cukup
20 20 11 3 13 12 | 0,5961538 Baik
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Perhitugan Uji Tingkat Kesukaran Soal

Rumus :
_ B
v
Keterangan :
P : Indeks Kesukaran
B : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
]S : Jumlah seluruh siswa
Kriteria:
Interval Indeks Kesukaran Kriteria
IK=0,00 Terlalu Sukar
0,00 <1K<0,30 Sukar
0,30<1IK<0,70 Sedang
0,70 <IK < 1,00 Mudah

IK=1,00 | Teralalu Mudah

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Nomor 1:
B 16 0.64
T Js 25 7
Berdasarkan kriteria interval indeks kesukara soal, maka soal nomor 1
mempunyai kriteria yang sedang.
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Hasil uji tingkat kesukaran soal

No Nomor Soal B JS P Kriteria
1 1 16 25 0,64 Sedang
2 2 14 25 0,56 | Sedang
3 3 15 25 0,6 | Sedang
4 4 18 25 0,72 | Mudah
5 5 14 25 0,56 | Sedang
6 6 14 25 0,56 | Sedang
7 7 14 25 0,56 | Sedang
8 8 15 25 0,6 | Sedang
9 9 7 25 0,28 Sukar
10 10 14 25 0,56 | Sedang
11 11 14 25 0,56 Sedang
12 12 15 25 0,6 | Sedang
13 13 9 25 0,36 | Sedang
14 14 18 25 0,72 | Mudah
15 15 13 25 0,52 | Sedang
16 16 12 25 0,48 | Sedang
17 17 7 25 0,28 | Sukar
18 18 14 25 0,56 | Sedang
19 19 19 25 0,76 | Mudah
20 20 14 25 0,56 | Sedang
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Kisi-kisi Angket Penilaian Booklet Peserta Didik

Judul peneltian : Pengembangan Booklet PopUpDengan Model
Pembelajaran Inkuiri Pada Materi Jaringan
Hewan Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi (Higher Order Thinking Skill) Siswa
Kelas XI SMAN 16 Semarang.

Penulis : Fella Suffah
Nim : 1503086047
Perguruan tinggi : Jurusan Pendidikan Biologi

Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
Nama peserta didik
Sekolah
Tanggal penilaian

Petunjuk Pengisian Angket
1. Berilah tanda (v) pada kolom nilai sesuai penilaian anda
terhadap boklet pop up materi jaringn hewan dengan metode

pembelajaran inkuiri.

2. Gunakan kriteria penilaian sebagai berikut untuk memberikan

penilaian :

SS : Sangat setuju
S : Setuju

KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju

STS  :Sangat tidak setuju



Kolom Penilaian :

No

Aspek
Pertanyaan

No
Pertanyaan

Pertanyaan

Tampilan

1

Desain cover dari booklet pop up
ini menggambarkan materi yang
akan disajikan didalam booklet.

Desain booklet pop up ini sangat
menarik.

Gambar
booklet
menarik.

yang terdapat
pop wup ini

pada
sangat

Gambar yang disajikan didalam
booklet pop up ini jelas.

Penyajian
Materi

Materi yang berada didalam
booklet disampaikan dengan
kalimat yang mudah dimengerti.

Materi jaringan hewan yang
disusun dengan metode inkuiri
pada booklet pop up ini mudah di
pahami.

Teks atau tulisan pada boklet pop
up ini mudah dibaca.

Gambar yang terdapat didalm
booklet pop up ini sesuai dengan
materi jaringan hewan yang
disampaikan di dalam booklet.

Manfaat

Saya tertarik untuk mempelajari
materi jaringan hewan
menggunakan booklet pop up ini.

10

Gambar pop up yang terdapat
didalam booklet pop up ini
membantu saya untuk lebih
mamahami materi jaringan pada
hewan.

11

Materi yang disampaikan didalam
booklet pop up ini membantu




saya untuk memahami materi
jaringan hewan.

12

Materi jaringan hewan yang
disajikan dengan menggunakan
metode inkuri pada booklet pop
up ini meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi saya.
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Hasil Angket Penilaian Booklet Peserta Didik Kelas Uji Skala Kecil

No Nama Kode Nomor Soal Total
t|z|2|a|5|a]|7|8]|9|w|11]1z|Sker

1] oim WL Talalw|a [a]a]s]|a]s]a]s|a]s
Fitrianingrum

2 | Titin Ayuk uKn-2 5 1 4 4 5 4 5 1 4 B a4 4 51
Nofitasari

3 | Amila UKB-3 4 R} 4 4 4 4 4|5 4 4| 4|5 50
Damayanti

4 | Rizka Ayu UKB-4 4 1 4 5 1 1 414 4 4|44 19
Pertiwi

5 | Safutri UKB-5 4 1 4 4 4 1 4|5 4 4|44 19
Kusumanimngrum

6 | Imania Janu UKB-6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 S5 4 51
Sukma E

7 | Maxilla Narda UKB-7 4 5 4 4 4 4 4 5 4 A 4 R} 50
Bentan

8 | Nadhif Loka, D UKB-8 5 4 4 4 4 4 4 4 5 M 4 4 50

9 | Nabilla Chindi UKB-9 5 4 4 5 4 4 4|5 4 4|44 51
Cantika

10 | Nindi Alya UKB-10 | 4 4 5 4 5 4 414 4 5|14 a 51
Prishatika

11 | Diah Asna UKB-11 4 4 4 4 4 4 4 R} 4 A 4 4 48
Imelds

12 | Rizka Ayu UKB-12 4 1 5 4 4 4 R 5 4 4 5 1 51
Pertiwi

13 | Qinayya UKB-13 | 4 | 4 | &4 | &4 | 8| 4| 8|8 | 4| a|a]a] a8
Alimmazan

14 | Nimas Ratri UKB-14 | 4 4 4 4 4 4 414 4 4|4 a a8
Kirana
Anggraeni

15 | Salma Nurfaiza |UKB-15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49
Maria UKB-16 | 4 1 4 4 4 4 4|4 4 4 4|4 a8
Wahyuningtyas
Dwi Utarmi

17 | Adenta Saputra |UKB-17 | 4 5 5 4 4 1 414 4 4|4 a 50
Aga Yodistira

18 | Krisna Rafi UKB-18 | 4 4 5 4 5 4 414 4 4|l ala 50
Ardana

19 | Daffa Rohan UKB-19 | 4 5 4 5 4 4 4 1 4 4 4 5 51
Arrasyid

20 | Itsnada Nisaall |UKRB-20 | 4 5 5 1 4 4 4 5 5 K 5 53

21 | Mubammad UKB-21 | 5 4 4 4 5 4 5] 4 4 5|44 52
Rizqi Putra
Pratama

22 | Rozakly Jaya UKB-22 | 4 4 4 4 4 4 414 4 4144 48
Nugraha

23 | Mahda UKB-23 | 4 1 4 4 4 4 414 5 4 4| 4 19
Nuurainiyah

24 | Sekar Aliria UKB-24 | 4 4 4 4 4 4 415 4 4 1414 49

25 | Anggun UKB-25 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 4 48
Putriana
Nugrabem
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Hasil Angket Penilaian Booklet Peserta Didik Kelas Eksperimen

No Nama kode Nomor Soal Total
1 2 3 4 5 6 |7 8 9 |10 ] 11 | 12 | Skor

1 | Alfarisqi Nanda UBB-1 4 [ 4] 4|4 4 ([4]4]4] 44|44

Putri Alfi 48
2 | Amalia Nur UBB-2 4 (5] 4 |44 (4|44 44|44

Shadrina 49
3 | Aprillia Aslanurin | UBB-3 4 [5] 4|44 ([4]|]4]|4]| 4|45 4

Sentika 50
4 | Aristides BimaW.| UBB-4 4 (414 |4 4 ([4[4]4]4 4] 4|4 48
5 | Asysyifa Laksmi UBB-5 4 [5]5 ] 4 5 [5[4]|]4[|5|5]| 4|4 54
6 | Callista Safa UBB-6 4 (45| 4 | 4| 4 [4]|4]| 5|4 |5 4|4

Widiyaningtyas 91
7 | Choirunnisa UBB-7 5|54 |44 |4(4|[5(|4]5 5| 4

Andini 53
8 | Cindy Karina UBB-8 4 |55 |54 (|4([4)4|4 4|44

Maharani 51
9 | Daffa Rafli UBB-9 S51T5 478 4 141444444

Bahtiar 51
10 |DesiAisatulUmi | UBB-10 | 4 [ 4 | 4 | 4 | 4 [4 | 4| 4| 4| 4| 4|4 48
11 | Dian Ayu UBB-11 | 5 |55 |5 5(5|5|]5]|] 4|5 5 5

Ratnasari 59
12 | Dwi Oktaviana UBB-12 [ 4 | 4 | 4 | 4 | 4 |4 | 4| 4| 4|4 4|4

Asri 48
13 |EgitaFitriaNesya| UBB-13 | 4 [ 4 | 4 | 4 | 4 [4 |4 [ 4] 44| 4|4 48
14 | Eksa Nur Fitri UBB-14 | 4 | 4 | 4 [ 4| 4 |44 4145 5 5 51
15 |ElranggaNicolas | UBB-15 | 4 [ 4 | 4 | 4 | 4 [4 |4 [ 4| 4|44 ]|4 48
16 | Fahrizal Rifki UBB-16 | 4 | 5 4 | 4| 4 |44 (5[5 ]4]5 4

Utomo 52
17 [HafiznurHidayat | UBB-17 | 4 | 4 [ 4 | 4 | 4 | 4[4[ 4|4 | 4] 4|4 48
18 | Hafiznur Hidayat | UBB-18 | 4 | 4 [ 4 | 4 5 [5[5]4]4]|5 5[ 4 53
19 | Henri Adi UBB-19 [ 5 | 4 | 4 4 [5|14|5]|5 5 5

Kurniawan 55
20 | Jihan Asha Nydia | UBB-20 | 4 4 4 5 5|5]|5] 4 4 5 5 4 54
21 | Khanif UBB-21 [ 4 | 4| 4 | 4| 4 |4|4|5|5|[4|5]4

Saikunudin 51
22 | Mahardika Dwi UBB-22 | 4 | 4| 4 |5 SEEAENE A E RN 5| 4

Saputra 55
23 [ Muhammad UBB-23 | 4 |4 4 |5 5[5[5]5]4]5 5 5

Faishal 56
24 | Muhammad UBB-24 [ 4 | 4| 4 |5 4 |5|5|5| 44| 4] 4

Raditya Anggara

Putra 52
25|PuspitaMaharani | UBB-25 | 4 | 4 [ 4 | 4 | 4 |4[5[5[4]14]5 5 52
26 | Reguna Ayu UBB - 26 4

Maulida 4 [4]1 4|5 4 |4]|5]5 414 |4 51
27 [Reny DwiAgustin| UBB-27 | 5 | 5[5 | 5 5 [4[4[5]|5|5]| 4|5 57
28 | Rizky Amalia UBB - 28

Putri 5l 4| %15 5 [4[|5[4]|]5]|4]|5 5 55
29 [ Salma Audrya UBB-29 [ 5 | 5] 5 5 5|15[4]|5 5 5 4 5 58
30 | Theodorus UBB - 30

Byantara P. 51551414 |5([5/4/[4]5 5 5 56
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Nilai Pres Test Kelas Kontrol Materi Jaringan Hewan

No Nama Kode Nilai
1 Adisthi Hafizhah PDK-1 70
2 Ahmad Giovani PDK-2 70
3 Aji Bayu Prasetyo PDK-3 70
4 Anita Wahyuning Arta PDK-4 65
5 Ardhi Setiawan PDK-5 65
6 Bagas Wijaya Kusuma PDK-6 60
7 Bayu Verli Amada PDK-7 70
8 Diah Fitria Ramadani PDK-8 70
9 Engaline Kezia PDK-9 70
10 Fairuza Noti Sayyidina PDK-10 70
11 Faqgih Nur Wahid PDK-11 70
12 Gracia Dwi Yohana PDK-12 70
13 Ida Khairummutamimah PDK-13 70
14 Lailatul Nirmala Fuadillah Al Humaira PDK-14 70
15 Lea Sevyana Dewi PDK-15 50
16 Lutfhi Igbal Saputra PDK-16 50
17 Meiliana Ayu Lestari PDK-17 45
18 Miftah Kussubkan PDK-18 45
19 Mudrikah PDK-19 70
20 Muhammad Fynzer Verollino PDK-20 70
21 Renika Juniar Febianingrum PDK-21 70
22 Reynata Ajeng Nugraha PDK-22 45
23 Ronan Surya Wibawa PDK-23 40
24 Ryan Rafi Pradana PDK-24 35
25 Safara Risda Agastya PDK-25 70
26 Shafa Maura Difa PDK-26 60
27 Tegar Febryan PDK-27 60
28 Tsalisma Fayn Azizah PDK-28 55
29 Ummi Rochmah PDK-29 55
30 Yohanova Agnesia Putri PDK-30 50




Lampiran 40

Nilai Post Test Kelas Kontrol Materi Jaringan Hewan

No Nama Kode Nilai

1 Adisthi Hafizhah PDK-1 90
2 Ahmad Giovani PDK-2 90
3 Aji Bayu Prasetyo PDK-3 90
4 Anita Wahyuning Arta PDK-4 90
5 Ardhi Setiawan PDK-5 90
6 Bagas Wijaya Kusuma PDK-6 90
7 Bayu Verli Amada PDK-7 90
8 Diah Fitria Ramadani PDK-8 85
9 Engaline Kezia PDK-9 85
10 Fairuza Noti Sayyidina PDK-10 85
11 Fagih Nur Wahid PDK-11 85
12 Gracia Dwi Yohana PDK-12 85
13 Ida Khairummutamimah PDK-13 80
14 Lailatul Nirmala Fuadillah Al Humaira PDK-14 80
15 Lea Sevyana Dewi PDK-15 75
16 Lutfhi Igbal Saputra PDK-16 85
17 Meiliana Ayu Lestari PDK-17 65
18 Miftah Kussubkan PDK-18 70
19 Mudrikah PDK-19 90
20 Muhammad Fynzer Verollino PDK-20 90
21 Renika Juniar Febianingrum PDK-21 95
22 Reynata Ajeng Nugraha PDK-22 85
23 Ronan Surya Wibawa PDK-23 75
24 Ryan Rafi Pradana PDK-24 70
25 Safara Risda Agastya PDK-25 95
26 Shafa Maura Difa PDK-26 70
27 Tegar Febryan PDK-27 95
28 Tsalisma Fayn Azizah PDK-28 65
29 Ummi Rochmah PDK-29 60
30 Yohanova Agnesia Putri PDK-30 60
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Nilai Pre Test Kelas Eksperimen Materi Jaringan Hewan

No Nama Kode Nilai

1 Alfarisgi Nanda Putri Alfi PDE-1 65
2 Amalia Nur Shadrina PDE-2 65
3 Aprillia Aslanurin Sentika PDE-3 70
4 Aristides Bima W. PDE-4 70
5 Asysyifa Laksmi PDE-5 70
6 Callista Safa Widiyaningtyas PDE-6 70
7 Choirunnisa Andini PDE-7 55
8 Cindy Karina Maharani PDE-8 50
9 Daffa Rafli Bahtiar PDE-9 50
10 | Desi Aisatul Umi PDE-10 45
11 | Dian Ayu Ratnasari PDE-11 45
12 | Dwi Oktaviana Asri PDE-12 40
13 | Egita Fitria Nesya PDE-13 40
14 | Eksa Nur Fitri PDE-14 35
15 | Elrangga Nicolas PDE-15 70
16 | Fahrizal Rifki Utomo PDE-16 70
17 | Hafiznur Hidayat PDE-17 70
18 | Hafiznur Hidayat PDE-18 70
19 | Henri Adi Kurniawan PDE-19 70
20 | Jihan Asha Nydia PDE-20 70
21 | Khanif Saikunudin PDE-21 70
22 | Mahardika Dwi Saputra PDE-22 70
23 | Muhammad Faishal PDE-23 65
24 | Muhammad Raditya Anggara Putra PDE-24 65
25 | Puspita Maharani PDE-25 45
26 | Reguna Ayu Maulida PDE-26 65
27 | Reny Dwi Agustin PDE-27 60
28 | Rizky Amalia Putri PDE-28 60
29 | Salma Audrya PDE-29 55
30 | Theodorus Byantara P. PDE-30 55
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Nilai Post Test Kelas Eksperimen Materi Jaringan Hewan

No Nama Kode Nilai

1 Alfarisgi Nanda Putri Alfi PDE-1 95
2 Amalia Nur Shadrina PDE-2 95
3 Aprillia Aslanurin Sentika PDE-3 100
4 Aristides Bima W. PDE-4 100
5 Asysyifa Laksmi PDE-5 95
6 Callista Safa Widiyaningtyas PDE-6 95
7 Choirunnisa Andini PDE-7 90
8 Cindy Karina Maharani PDE-8 90
9 Daffa Rafli Bahtiar PDE-9 85
10 | Desi Aisatul Umi PDE-10 85
11 | Dian Ayu Ratnasari PDE-11 80
12 | Dwi Oktaviana Asri PDE-12 75
13 | Egita Fitria Nesya PDE-13 70
14 | Eksa Nur Fitri PDE-14 65
15 | Elrangga Nicolas PDE-15 95
16 | Fahrizal Rifki Utomo PDE-16 95
17 | Hafiznur Hidayat PDE-17 100
18 | Hafiznur Hidayat PDE-18 100
19 | Henri Adi Kurniawan PDE-19 100
20 | Jihan Asha Nydia PDE-20 95
21 | Khanif Saikunudin PDE-21 95
22 | Mahardika Dwi Saputra PDE-22 100
23 | Muhammad Faishal PDE-23 100
24 | Muhammad Raditya Anggara Putra PDE-24 100
25 | Puspita Maharani PDE-25 80
26 | Reguna Ayu Maulida PDE-26 100
27 | Reny Dwi Agustin PDE-27 100
28 | Rizky Amalia Putri PDE-28 95
29 | Salma Audrya PDE-29 95
30 | Theodorus Byantara P. PDE-30 90
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Kriteria Soal HOTS Yang Layak Untuk Uji Skala Besar

No | Soal | Validitas | Kesukaran Daya Reliabilitas | Kriteria
Pembeda

1 1 Valid Sedang Baik Sz?nga.t Dipakai
Tinggi

2 2 Valid Sedang Baik Sz?nga.t Dipakai
Tinggi

3 3 Valid Sedang Baik Sa.mgafc Dipakai
Tinggi

4 | 4 | valid Mudah Baik Sangat | . okai
Tinggi

5 5 Valid Sedang Baik Sz?ngafc Dipakai
Tinggi

6 6 Valid Sedang Baik Se}ngajc Dipakai
Tinggi

7 7 Valid Sedang Baik Sa.mgafc Dipakai
Tinggi

8 | 8 | vald Sedang Baik Sangat | p, o okai
Tinggi

9 9 Valid Sukar Cukup Sa.mgajc Dipakai
Tinggi

10| 10 | Valid Sedang Baik Sangat | piokai
Tinggi

11| 11 | Vvalid | Sedang Baik Sangat | i okai
Tinggi

12| 12 | Vvalid | Sedang Baik Sangat | i okai
Tinggi

Tidak Sangat Tidak
13113 Valid Sedang Cukup Tinggi dipakai
14| 14 | Valid Mudah Baik Sangat | .ok

Tinggi




Sangat

15| 15 Valid Sedang Baik Lo, Dipakai
Tinggi
Tidak . Sangat Tidak
161 16 Valid Sedang Baik Tinggi dipakai
17 | 17 | Valid Sukar Cukup Sangat | . okai
Tinggi
18| 18 | Valid Sedang Baik Sangat | pokai
Tinggi
Tidak Sangat Tidak
19 19 Valid Mudah Cukup Tinggi dipakai
20 | 20 | Valid Sedang Baik Sangat | p o ai

Tinggi
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Hasil uji normalitas soal

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percen
Kelas N Percent N t N Percent
Hasil Pre Test 30| 100,0% 0| 0,0% 30| 100,0%
Belajar Eksperimen
Siswa Pos Test 30| 100,0% 0 0,0% 30| 100,0%
Eksperimen
Pre Test 30| 100,0% 0| 0,0% 30| 100,0%
Kontrol
Post Test 30| 100,0% 0| 0,0% 30| 100,0%
Kontrol
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
Hasil Pre Test Mean 60,00 2,062
Belajar | Eksperimen |95% Confidence Lower 55,78
Siswa Interval for Mean Bound
Upper 64,22
Bound
5% Trimmed Mean 60,74
Median 65,00
Variance 127,586




Std. Deviation 11,295
Minimum 35
Maximum 70
Range 35
Interquartile Range 20
Skewness -,808 427
Kurtosis -, 712 ,833
Pos Test Mean 92,00 1,739
Eksperimen | 95% Confidence Lower 88,44
Interval for Mean Bound
Upper 95,56
Bound
5% Trimmed Mean 92,96
Median 95,00
Variance 90,690
Std. Deviation 9,523
Minimum 65
Maximum 100
Range 35
Interquartile Range 11
Skewness -1,455 427
Kurtosis 1,497 ,833
Pre Test Mean 61,00 2,026
Kontrol 95% Confidence Lower 56,86
Interval for Mean Bound
Upper 65,14
Bound
5% Trimmed Mean 61,85

Median

67,50




Variance 123,103
Std. Deviation 11,095
Minimum 35
Maximum 70
Range 35
Interquartile Range 20
Skewness -,879 427
Kurtosis -,556 ,833
Post Test Mean 82,00 1,927
Kontrol 95% Confidence Lower 78,06
Interval for Mean Bound
Upper 85,94
Bound
5% Trimmed Mean 82,50
Median 85,00
Variance 111,379
Std. Deviation 10,554
Minimum 60
Maximum 95
Range 35
Interquartile Range 16
Skewness -,805 427
Kurtosis -,514 ,833
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Hasil uji homogenitas soal Pre Test

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
Hasil Pre Test 30| 100,0% 0 0,0% 30| 100,0%
Pre Kelas
Test Eksperimen
Pre Test 30| 100,0% 0 0,0% 30| 100,0%
Kelas Kontrol
Descriptives
Kelas Statistic | Std. Error
Hasil Pre Test Mean 60,00 2,062
Pre Kelas 95% Lower Bound 55,78
Test Eksperimen | Confidence Upper Bound 64,22
Interval for
Mean
5% Trimmed Mean 60,74
Median 65,00
Variance 127,586
Std. Deviation 11,295
Minimum 35
Maximum 70
Range 35
Interquartile Range 20
Skewness -,808 427




Kurtosis -, 712 ,833
Pre Test Mean 61,00 2,026
Kelas Kontrol | 95% Lower Bound 56,86
Confidence Upper Bound 65,14
Interval for
Mean
5% Trimmed Mean 61,85
Median 67,50
Variance 123,103
Std. Deviation 11,095
Minimum 35
Maximum 70
Range 35
Interquartile Range 20
Skewness -,879 427
Kurtosis -,556 ,833
Test of Homogeneity of Variance
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Hasil Pre | Based on Mean ,009 1 58 ,925
Test Based on Median ,000 1 58 1,000
Based on Median and with ,000 1 57,559 1,000
adjusted df
Based on trimmed mean ,010 1 58 ,920
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Hasil uji homogenitas soal Post Test

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Percen
Kelas N Percent N t N Percent
Hasil Post Test 30| 100,0% 0| 0,0% 30| 100,0%
Post Kelas
Test Eksperimen
Post Test 30| 100,0% 0| 0,0% 30| 100,0%
Kelas Kontrol
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
Hasil Post Test Mean 92,00 1,739
Post Kelas 95% Confidence Lower Bound 88,44
Test Eksperimen Interval for Mean Upper Bound 95,56
5% Trimmed Mean 92,96
Median 95,00
Variance 90,690
Std. Deviation 9,623
Minimum 65
Maximum 100
Range 35
Interquartile Range 11
Skewness -1,455 427




Kurtosis 1,497 ,833
Post Test Mean 82,00 1,927
Kelas Kontrol |95% Confidence Lower Bound 78,06
Interval for Mean Upper Bound 85,94
5% Trimmed Mean 82,50
Median 85,00
Variance 111,379
Std. Deviation 10,554
Minimum 60
Maximum 95
Range 35
Interquartile Range 16
Skewness -,805 427
Kurtosis -,514 ,833
Test of Homogeneity of Variance
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Post Based on Mean ,973 58 ,328
Test Based on Median , 738 58 ,394
Based on Median ,738 57,927 ,394
and with adjusted df
Based on trimmed 1,099 58 ,299
mean
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Hasil uji N-Gain

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
Kelas N Percent N Percent N Percent
NGain_Score | EKsperimen 30| 100,0% 0 0,0% 30| 100,0%
Kontrol 30| 100,0% 0 0,0% 30| 100,0%
Descriptives
Std.
Kelas Statistic Error
NGain_Score Eksperimen | Mean ,8397 | ,02860
95% Lower Bound , 7812
Confidence Upper Bound ,8982
Interval for
Mean
5% Trimmed Mean ,8511
Median ,8571
Variance ,025
Std. Deviation ,15666
Minimum 46
Maximum 1,00
Range 54
Interquartile Range 23
Skewness -,867 427
Kurtosis ,093 ,833
Kontrol Mean ,5698 | ,02594




95% Lower Bound ,5167
Confidence Upper Bound ,6228

Interval for

Mean

5% Trimmed Mean 5677

Median ,5714

Variance ,020

Std. Deviation , 14207

Minimum ,33

Maximum ,83

Range ,50
Interquartile Range 21
Skewness 147 427
Kurtosis -,692 ,833
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Hasil uji mann whitney u test

Ranks

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 30 39,43 1183,00
Siswa Kelas Kontrol 30 21,57 647,00

Total 60

Test Statistics®
Hasil Belajar
Siswa

Mann-Whitney U 182,000
Wilcoxon W 647,000
Z -4,016
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Grouping Variable: Kelas
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Surat Permohonan Menjadi Validator Soal HOTS
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Surat Permohonan Menjadi Validator Ahli Materi
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SURAT KETERANGAN
12 Agsesaus 2020
Hal - Sarat Permsobosan Penunjukan Vakdator

Kepada Y
Ketus Jorusan Pendidikan Biologi
UIN Walisongo Semarang

Assolowry ‘alatkum Wr. Wh

Herlesarkan pertimhangzan dan dosen pembimbing maka diperhukan validasi pada produk sinpsi

mahastswa

Namz - Fella Suffah

NIM 1503086047

Jodul - Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Pesubelajaran Inkuiri Pada Materi
Jaringan Hewan Terhadap Kemampusn Rerpikir Timghat Tinggi (Higher Order
Thinking Skill) Siswa Kelus XISMAN 16 Semarang

Oleh karena itu kami meminta kesediaan BapakTou untuk menunjuk [bu Dwimel Ayodewandan

Pranatami, S.51,, M. Sc sehagai validator ahli nsteri pada prodek skopsi tersebut.
Demikun surat permohonan mi kans samgpaikon, atos perkesaan dan kajasama Bapalk' e

kami ucapkan termakasih.

Wassalomu alutkam Wr. BH
Pembimbing L Pembanbang 11,
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Drs Listyome M
NIP, 1969101620080 ] 1008 NIDN. 2012109001
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SURAT KETERANGAN
Hal - Surat Permoboman Penumpukan Validator

Kepadu Yéu
Kerua Jurusan Pendidikan Biologi
UIN Walisongo Semarang

{svakamn ‘wlaikum W Wh

Herdasarkan perimbangan dan dosen pembunbing muka diperfuban validasi pada produk sknpm
mathasiswa
Nama : Fella Suffah
NIM - 1503086047
Judul - Pengembungan Booklet Pop Up Demgan Model Pembelajarun Inkuiri Pada Materi
Jaringan Hewan Terhadap Kemampean Berpikir Tisghat Tinggi (Higher Ornder
Thinking Skill) Siswa Kelas XISMAN 16 Semarang
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Surat Izin Pra-Riset
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Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
L FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

ANlrat: 2ol Dr. Mamia fn. 1 Semereeg Tl 004 7435308 Semerwyg 30183

: B.2612/Un.10.8/D1/TL.00/09/2020 Semarang, 29 September 2020
: Proposal Srips

: Permohonan 12in Riset

Kepada Yth,
xepalaSelersmmsmrg
di Semarang

Assalamu'alaium wr. wh.

Diberttahukan hormat dalam rangka panuksan skripsi, bersama Ind
mmm mahasiswa di bawah inf :
Nama : Fella suffah
NIM : 1503086047
J:l:ndkﬁm : Sains dan Teknologl / Pencidian Bilogl
P Mn Mm:m an Hevcan

order Thi inking 'suls) Lol ool g16

£§%

Tembusan Yth,

;xr&mmsmmmwm(wm)
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Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian Dari Sekolah
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Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Julen Prof. De. H. Hamka Kampus 11 Nzaliyan Semarang SO185
Telepon (024) 76431366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B. 187/Un.10.8/1.8/PP.00.9/06/2020 21 Jum 2020
Lamp. - A o e

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

Bapak/lIbu Doscn

D1 UIN Walisongo Scmamng
Assalamu “alaikum Wr. Wh.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Tcknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nuama - Fella Suffah
NIM z 1503086047
Judul 2 Pengembangan Booklet Pop Up Dengan Model Pembelajaran Inkuiri

Pada Materi Jaringan Hewan Terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills) Siswa Kelas XI
SMAN 16 Semarang

dan menunjuk Bapok/Ibu:

I. Drs. Listyono, M.Pd scbagni pembimbing metode

2. Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc¢ scbagai pembimbing materi
Demikian pembentahuan m kami sampaikan, atas perkenan dan kenasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasth.

Wassalamu alaikum We. Wh.

Tembusan:
Dckan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan

W -



